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Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
penyesuaian sosial remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah meliputi 1) 
Latar belakang kehamilan di luar nikah yang dialami subjek, 2) Dampak dari 
kehamilan di luar nikah yang dialami subjek, 3) Penampilan nyata subjek setelah 
menikah, 4) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, 5) Sikap sosial, dan 6) 
Kepuasan pribadi remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
jenis studi kasus. Penelitian ini berlangsung dari bulan Juli sampai bulan September 
tahun 2014. Teknik penentuan subjek dilakukan dengan teknik purposive. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 3 orang remaja puteri yang menikah akibat hamil di luar 
nikah. Setting penelitian dilakukan di dalam rumah subjek dan di luar rumah subjek 
yaitu di rumah tetangga dan lingkungan tempat tinggal subjek. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Instrumen dalam 
penelitian ini yaitu pedoman wawancara dan observasi. Uji keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Teknis analisis data 
menggunakan model interaktif yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Latar belakang subjek melakukan 
hubungan seksual di luar nikah adalah karena saat pacaran melakukan aktifitas 
yang merangsang hawa nafsu seperti genital stimulator, terpengaruh video atau 
gambar porno, ketidakamampuan mengendalikan hawa nafsu karena pemahaman 
agama kurang, serta adanya kesempatan untuk melakukan hubungan seksual, 2) 
Dampak psikologis berupa perasaan malu, rendah diri, takut, panik, bersalah, dan 
berdosa, serta perasaan menyesal. Dampak sosial berupa, penerimaan tetangga yang 
membuat subjek percaya diri, sikap tetangga yang biasa saja membuat subjek 
mudah bergaul seperti biasanya, dan ada gunjingan dari tetangga yang membuat 
subjek malas bergaul, 3) Penampilan nyata: penampilan dan cara bicara subjek 
sopan, 4) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok: subjek menyesuaikan diri 
dengan membuka diri, bersikap baik, dan sopan dalam pergaulan, lebih rajin dalam 
membantu orang tua, bersikap biasa saja pada tetangga, dan menghindari suasana 
yang membuat subjek tidak nyaman, 5) Sikap sosial: ketiga subjek bersikap ramah 
dan baik pada tetangga, 6) Kepuasan pribadi: Ketiga subjek merasa puas pada 
dirinya sendiri karena mampu bangkit dari masalah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam masa 20 tahun terakhir ini telah disaksikan perubahan yang sangat 
besar dalam sikap terhadap kegiatan seksual. Pandangan mengenai hubungan seks 
sebelum kawin, homoseksualitas, hubungan seks di luar perkawinan, serta 
perilaku seks tertentu mungkin sekarang lebih terbuka dan bebas dibandingkan 
dengan pandangan masa lalu. Para remaja mendapat tontonan seks yang 
merangsang dalam majalah, televisi, dan bioskop, tanpa ada batasannya. Metode 
pencegahan kelahiran yang berhasil dan adanya sarana menggugurkan, 
mengurangi perasaan takut hamil. Semua perubahan ini sekarang memberi lebih 
banyak kebebasan kepada individu yang baru matang. Perubahan standar seks 
nampaknya tidak mengarah ke arah promiskuitas yang lebih besar. Meskipun 
menurut sebagian anak laki-laki mereka mengalami hubungan seks dengan 
beberapa pasangan, sebagian besar anak perempuan melaporkan bahwa mereka 
membatasi hubungan seks mereka dengan seorang laki-laki saja yang pada waktu 
itu mereka cintai. Mereka mengira bahwa seks adalah bagian dari cinta dan bagian 
dari hubungan intim serta tidak selalu perlu dibatasi pada kehidupan perkawinan 
(Atkinson, 1993: 138). 
 Banyak gadis-gadis modern pada zaman sekarang, terutama di negara-
negara yang sudah maju berkembang seperti negara-negara di daratan Eropa dan 
Amerika Serikat yang mendapatkan pengalaman-pengalaman seksual jauh 
sebelum mereka itu matang secara psikis. Mereka berusaha memforsir diri untuk 
melewati atau melangkahi kematangan psikis tadi, dan melakukan hubungan-
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hubungan seksual secara intensif di luar ikatan perkawinan. Mereka menganggap 
nonsens (“omong kosong”, tidak apa-apa) kekangan-kekangan seksual dan 
peraturan-peraturan etik dalam hubungan seksual; nonsens tentang kode-kode 
moril, lalu secara terus-terusan melakukan eksperimen-eksperimen seksual. 
Sebagai akibatnya, di kemudian hari mereka mengalami bentuk-bentuk 
kecemasan dan depresi psikis, disertai penyesalan diri yang sangat mendalam, 
sebab merasa dukana (onkuis) dan “tercemar dirinya” (Kartini Kartono, 2006: 83). 
Seks bebas di Indonesia sendiri sudah sangat mengkhawatirkan, budaya 
barat telah banyak meracuni anak muda Indonesia saat ini. Menurut data yang 
ada, hampir sebagian remaja Indonesia pernah melakukan hubungan seks, data 
dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2012, sebanyak 32% 
remaja usia 14–18 tahun di kota-kota besar pernah melakukan hubungan seks. 
Kota-kota besar yang dimaksud tersebut antara lain; Jakarta, Bandung, 
Yogyakarta, dan Surabaya. Parahnya lagi, sekitar 21,2% remaja putri di Indonesia 
pernah melakukan aborsi. Selebihnya, separuh remaja wanita mengaku pernah 
bercumbu ataupun melakukan oral seks. Survei yang dilakukan KPAI tersebut 
juga menyebutkan 97% perilaku seks remaja diilhami pornografi di internet 
(Ikhsan Bawa, 2013). 
Penelitian di atas menunjukkan bahwa remaja saat ini mengalami 
peningkatan aktifitas seksual yang belum diimbangi dengan peningkatan 
pendidikan tentang seks itu sendiri, seperti yang disampaikan oleh Budi Wahyuni, 
Ketua Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta, 
bahwa paradigma pengelolaan remaja sejak dulu tidak berubah, remaja dianggap 
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sebagai anak-anak meski mereka sudah berperilaku seksual aktif sejak menstruasi 
atau mimpi basah pertama. Ditempat terpisah, Sudibyo mengatakan bahwa 
perilaku seks aktif remaja bisa membuat mereka hamil dan menghamili, 
melahirkan, hingga melakukan pelecehan dan kekerasan seksual. Namun, remaja 
tidak dibentengi dengan ilmu kesehatan reproduksi dan seksualitas yang memadai 
karena dianggap tabu dan mendorong seks bebas. Secara teoritis, remaja yang 
punya pengetahuan kesehatan reproduksi dan seksualitas akan lebih mampu 
mengontrol aktivitas seksnya (Asep Candra, 2013).  
Harlod I. Kaplan (1997: 17) menyatakan bahwa kehamilan yang dihadapi 
remaja biasanya merupakan pengalaman pertama bagi dirinya sehingga banyak 
hal belum dapat diketahui dengan pasti. Perasaan cemas ini dapat berkembang 
menjadi rasa takut menghadapi segala situasi yang mungkin terjadi selama 
kehamilan dan memasuki persalinan, apalagi semuanya harus dihadapi seorang 
diri tanpa pasangan yang mendukung atau menemani. Adapun dari segi hukum 
belum memiliki status yang jelas dalam ikatan perkawinan yang dapat berlanjut 
terhadap keberadaan serta status anak yang akan dilahirkan. Situasi ini dapat 
menimbulkan rasa malu (shame) bagi dirinya karena harus melahirkan anak tanpa 
ayah yang jelas. Disamping itu perempuan yang mengalami kehamilan di luar 
nikah merasa malu karena seakan semua orang menjadi tahu tentang perbuatan 
dirinya yang melanggar norma hukum, agama ataupun sosial. Akibat pelanggaran 
ini bisa memunculkan beban rasa bersalah karena melawan norma-norma yang 
berlaku di dalam masyarakat sekaligus adanya pengalaman dan upaya untuk 
melakukan aborsi.  
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Perasaan stres dan depresi dapat diakibatkan oleh suatu masalah yang terlalu 
berat seperti konflik, kesedihan, rasa bersalah atau rasa malu, rasa tertekan, karena 
terus menurus ingat dan cemas akan sesuatu hal, menyebabkan syarafnya lambat 
laun menjadi sensitif, sehingga bereaksi semakin kuat terhadap keinginan besar 
untuk segera lepas dari masalah tersebut. Akibatnya, ia menjadi bingung dan 
cemas karena mengalami rasa fisik yang menjengkelkan, bahkan mungkin 
mempunyai pikiran aneh, yang semuanya itu disebabkan oleh keadaan sensitif 
tersebut. Hal ini juga yang membuatnya menderita seperti yang disebabkan oleh 
konflik, kesedihan, rasa bersalah, atau rasa malu. Akhirnya, yang membuatnya 
menderita justru karena kebingungan dan kecemasan tersebut (Weekes, 2005). 
Keadaan ingin segera lepas dari masalah ini lah yang membuat remaja mencari 
jalan keluar dari masalah yang dialaminya, seperti ada yang melakukan aborsi, 
ada juga yang memilih mempertahankan kehamilannya dengan meminta 
pertanggungjawaban dari laki-laki yang menghamilinya. 
Dalam penelitian yang dilakuakan oleh Anastasia Handayani tentang 
Dampak Psikologis pada Perempuan yang Hamil di Luar Nikah. Dampak 
psikologis yang ditemukan dalam penelitian ini berawal dari rasa salah yang 
muncul karena pelanggaran norma sosial maupun agama, kemudian 
memunculkan rasa malu terhadap diri sendiri maupun lingkungan sosial. Selain 
itu, perasaan kehilangan harga diri karena rasa salah serta malu yang ada 
didukung dengan kepergian pasangan yang seharusnya ikut bertanggungjawab, 
dan mengarahkan ke rasa tidak berdaya akibat adanya ketidakadilan, dan 
persoalan-persoalan yang mengikuti selama kehamilan yang akhirnya muncul rasa 
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cemas. Dampak psikologis yang lain berupa perasaan ingin bunuh diri, karena 
pasangan yang harusnya ikut bertanggungjawab memutuskan hubungan secara 
sepihak. Dampak lain berupa perasaan diri yang gagal, karena kehamilan yang 
terjadi berulang, dan terpaksa harus menghentikan pendidikan yang pernah 
ditempuh sekaligus belum melihat adanya kesempatan lain untuk mewujudkan 
masa depan yang lebih baik (Anastasia Handayani, 2001). 
Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Endah Kusumawati tentang 
Faktor dan Dampak Perkawina Usia Remaja di Desa Nogotirto Kecamatan 
Gamping Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istiwema Yogyakarta. Hasil dari 
penelitian tersebut diperoleh kesimpulan, bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi remaja Desa Nogotirto menikah di usia remaja diantara lain: (1) 
Terjadinya kehamilan sebelum menikah. Hal ini disebabkan oleh seks pranikah 
yang dipengaruhi oleh faktor eksternal (teknologi yang semakin canggih, 
pergaulan bebas, kurangnya pendidikan seks dan, kurangnya pendidikan agama). 
Pengaruh lain berupa faktor internal, yaitu suka sama suka, adanya kesempatan 
untuk melakukan hubungan seksual dan, adanya rasa penasaran. Peristiwa ini 
mengakibatkan terjadinya kegagalan dalam proses sosialisasi dalam keluarga. (2) 
Untuk menghindari fitnah para tetangga. Dampak yang ditimbulkan dari 
perkawinan usia remaja di Desa Nogotirto antara lain: (1) Kesulitan ekonomi 
yang disebabkan sebelum menikah mereka belum bekerja. (2) Kesulitan 
beraktifitas sosial. (3) Pertengkaran sepele. (4) Perceraian. Perceraian ini tejadi 
karena keegoisan masing-masing dan adanya campur tangan dari orang tua. (5) 
Kematian bayi yang disebabkan oleh tidak adanya kesiapan mental dan fisik dari 
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sang ibu. (6) Putus sekolah. Remaja yang hamil sebelum menikah di usia sekolah 
terpaksa putus sekolah, karena harus mengasuh anaknya (Endah Kusumawati, 
2009). 
Dalam diri seorang yang telah menikah terjadi proses peralihan peran dan 
status, yakni menjadi seorang isteri sekaligus menjadi seorang ibu. Pada proses 
peralihan ini, individu harus melakukan berbagai penyesuaian agar dapat 
menerima keadaan saat ini dan diterima dengan baik oleh lingkungan di mana dia 
berinteraksi. Salah satu proses penyesuaian yang perlu dilakukan oleh seseorang, 
yakni penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial menurut Calhoun (1981: 14) adalah 
interaksi yang kontinue dengan diri sendiri, dengan orang lain, dan dengan dunia 
anda. Ketiga faktor ini secara konstan saling mempengaruhi kehidupan. Ketiga 
faktor ini juga berhubungan timbal balik, mengingat secara konstan anda juga 
mempengaruhi ketiganya. Lebih lanjut W. A. Gerungan  (2004: 59) 
menyampaikan bahwa penyesuaian sosial merupakan usaha mengubah diri sesuai 
dengan keadaan lingkungan dan mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan 
diri. Pendapat ini didukung oleh Hurlock (1997: 287) bahwa penyesuaian sosial 
adalah keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada 
umumnya dan terhadap kelompoknya pada khususnya.  
Penyesuaian sosial bersifat relatif, karena tidak ada orang yang mampu 
menyesuaikan diri secara sempurna. Alasan pertama penyesuaian sosial bersifat 
relatif karena melibatkan kapasitas seseorang dalam mengatasi tuntutan dari 
dalam dan dari lingkungan. Kapasitas ini bervariasi antara setiap orang, karena 
berkaitan dengan kepribadian dan tingkat perkembangan seseorang. Kedua, 
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kualitas penyesuaian sosial bervariasi antara satu masyarakat atau budaya dengan 
masyarakat atau budaya lainnya. Terakhir adalah karena adanya perbedaan-
perbedaan pada setiap individu, setiap orang mengalami masa naik dan turun 
dalam penyesuaian diri. 
Kehamilan di luar nikah memuat persoalan yang sangat rumit dan kompleks 
bagi masyarakat kita terutama bagi mereka yang terlibat langsung di dalamnya. 
Kehamilan di luar nikah merupakan masalah yang sangat menarik untuk dijadikan 
topik penelitian. Peristiwa ini berkaitan dengan rangkaian proses perkembangan 
hidup seseorang terutama dalam proses peralihan peran yakni menjadi seorang ibu 
bagi anak yang dilahirkan. Secara moral kehamilan diluar nikah dipandang 
sebagai perbuatan yang kurang terpuji dan dicela, karena dianggap tidak sesuai 
dengan nilai-nilai dan norma yang ada di Indonesia (Anastasia Handayani, 2001).  
Dengan melihat adanya pandangan negatif di masyarakat tentang kehamilan 
di luar nikah, serta adanya dampak negatif psikologis dan sosial pada remaja yang 
menikah di usia dini akibat hamil di luar nikah, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang penyesuaian sosial pada remaja yang menikah akibat hamil di 
luar nikah, karena dalam proses penyesuaian diri seseorang dengan lingkungan 
sangat tergantung dari kondisi lingkungan di mana dia tinggal, serta respon dari 
masyarakat di sekitarnya. Pada dasarnya meskipun kehamilan dan pernikahan 
akibat hamil di luar nikah memberi efek negatif baik bagi subjek yang 
mengalaminya maupun bagi masyarakat di sekitarnya, namun menurut informasi 
yang peneliti peroleh baik dari masyarakat maupun KUA di daerah tempat tinggal 
subjek yaitu Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul akhir-akhir ini mengalami 
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peningkatan jumlah pernikahan akibat hamil di luar nikah pada remaja di daerah 
tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti latar belakang terjadinya 
kehamilan di luar nikah pada remaja, dampak kehamilan di luar nikah, serta 
bentuk penyesuaian diri yang dilakukan remaja yang menikah akibat hamil di luar 
nikah yang dianggap sebagai suatu peristiwa yang unik dan tidak biasa. 
Terkait dengan ilmu bimbingan dan konseling, penyesuain sosial masuk ke 
dalam ranah bimbingan pribadi, dan bimbingan sosial. Remaja yang menikah 
akibat hamil di luar nikah mengalami gejolak psikologis, baik dengan dirinya 
sendiri maupun dengan masyarakat yang memandang perbuatan negatif hamil di 
luar nikah (zina) sebagai perbuatan yang tidak terpuji. Menurut (Tohirin, 2011: 
124) bimbingan pribadi bisa dimaknai sebagai suatu bantuan dari pembimbing 
kepada terbimbing (individu), agar dapat mencapai tujuan dan tugas 
perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan secara baik. Bimbingan pribadi 
(personal guidance) bisa bermakna bimbingan untuk membantu individu 
mengatasi masalah-masalah yang bersifat pribadi. Selain problem yang 
menyangkut dirinya sendiri, individu juga dihadapkan pada problem yang terkait 
dengan orang lain. Dengan kata lain, masalah individu ada yang bersifat pribadi 
dan ada yang bersifat sosial. Bimbingan sosial bermakna suatu bimbingan atau 
bantuan dalam menghadapi atau memecahkan masalah-masalah sosial, seperti 
pergaulan, penyelesaian masalah konflik, penyesuian diri dan sebagainya. 
Bimbingan sosial juga bermakna suatu bimbingan atau bantuan dari pembimbing 
9 
 
kepada individu, agar dapat mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik (Tohirin, 2011: 126). 
Orang yang mengalami masalah sosial sangat membutuhkan adanya 
pemberian layanan bimbingan sosial, sehingga dia dapat melakukan penyesuaian 
sosial dengan baik. Pendapat tersebut juga sejalan dengan pendapat dari Andi 
Mapiare (Tohirin, 2011: 128) yang mengatakan bahwa, suatu bimbingan dapat 
dikatakan bimbingan sosial apabila penekanan bimbingan lebih diarahkan pada 
usaha-usaha mengurangi masalah-masalah sosial. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada masyarakat 
khususnya para remaja di Kabupaten Bantul mengenai penyesuaian sosial akibat 
hamil di luar nikah. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
penanganan permasalahan yang ditimbulkan dari adanya dampak sosial negatif 
pada remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah. Adanya gambaran 
mengenai identifikasi penyesuaian sosial pada remaja yang menikah akibat hamil 
di luar nikah, diharapkan dapat membantu remaja yang bermasalah dengan 
lingkungan sosial agar mampu menyesuaikan dirinya kembali dengan lingkungan 
sosialnya. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan yang ada sebagai berikut: 




2. Banyaknya remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah di Kabupaten 
Bantul. 
3. Adanya dampak psikologis yang negatif bagi remaja yang hamil di luar nikah. 
4. Adanya masalah dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial pada 
remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah. 
C. Batasan Masalah 
 Dari beberapa permasalahan yang diidentifikasi dan keterbatasan peneliti, 
peneliti memfokuskan dengan membatasi penelitian pada identifikasi penyesuaian 
sosial remaja yang menikah akibat hamil di luar nikahdi Kabupaten Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan  pembatasan  masalah  di  atas  terdapat  rumusan  masalah, 
yaitu: 
1. Apa yang melatarbelakangi subjek melakukan hubungan seksual di luar nikah? 
2. Bagaimana dampak kehamilan di luar nikah yang dialami subjek? 
3. Bagaimana penyesuaian sosial subjek yang menikah akibat hamil di luar 
nikah? 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang  ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui latar belakang subjek melakukan hubungan seksual di 
luar nikah? 
2. Untuk mengetahui dampak kehamilan di luar nikah yang dialami subjek? 




F. Manfaat Penelitian 
 Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat mengembangkan  konsep  
tentang penyesuaian sosial remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah, 
khususnya  kehidupan  remaja puteri  dalam menyesuaikan  diri dengan 
lingkungan keluarga dan masyarakat pasca  kehamilan yang tidak diinginkan 
dan pernikahan akibat hamil di luar nikah. Dalam  penelitian  ini  diharapkan 
dapat memperkaya referensi kehidupan remaja yang menikah akibat hamil di 
luar nikah. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi Subjek 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan bagi 
subjek untuk mengungkapkan kehidupannya dalam menghadapi 
permasalahan menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial setelah menikah  
akibat hamil di luar nikah. 
b. Bagi Peneliti 
 Diharapkan  hasil  penelitian ini  dapat  memberikan  pemahaman  
kepada peneliti mengenai identifikasi penyesuaian sosialremaja yang 
menikah akibat hamil di luar nikah. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Diharapkan hasil penelitian  ini  dapat menjadi referensi  tambahan 
bagi peneliti selanjutnya dan memahami lebih mendalam tentang 
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identifikasi penyesuaian sosial pada remaja yang menikah akibat hamil di 
luar nikah.  
d. Bagi masyarakat luas 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
memberikan informasi mengenai penyesuaian sosial remaja yang menikah 
akibat hamil di luar nikah, sehingga masyarakat dapat menerima dan 
memberi dukungan moril kepada subjek untuk dapat menyesuaikan diri 





























A. Kajian tentang Penyesuaian Sosial 
1. Pengertian Penyesuaian Sosial 
  Penyesuaian dalam arti umum dapat didefinisikan sebagai interaksi anda 
yang kontinue dengan diri anda sendiri, dengan orang lain dan dengan dunia 
anda. Ketiga faktor ini secara konstan mempengaruhi anda, dan hubungan 
tersebut bersifat timbal balik, mengingat secara konstan anda juga 
mempengaruhi mereka (Calhoun, 1981: 14). 
 Sedangkan penyesuaian sosial menurut W. A. Gerungan (2004: 59) 
adalah usaha mengubah diri dengan keadaan lingkungan (autoplastis), dan juga 
mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan) diri sendiri 
(aloplastis). Lebih lanjut, pengertian penyesuaian sosial dijelaskan oleh 
Hurlock (1997: 287) sebagai keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri 
terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap kelompoknya pada 
khususnya.  
 Schneidres (Hendriati Agustiani, 2006: 147) mendefinisikan penyesuaian 
sosial sebagai berikut: 
“Penyesuaian sosial merupakan suatu  kapasitas atau kemampuan yang 
dimiliki oleh setiap individu untuk dapat bereaksi secara efektif dan 
bermanfaat terhadap realitas, situasi, dan relasi sosial, sehingga kriteria 
yang harus dipenuhi dalam kehidupan sosialnya dapat terpenuhi dengan 
cara-cara yang dapat diterima dan memuaskan”. 
 
 Proses penyesuaian sosial menurut Enung Fatimah (2008: 207) adalah 
dalam kehidupan di masyarakat terjadi proses saling mempengaruhi satu sama 
lain yang terus menerus dan silih berganti. Dari proses tersebut, timbul suatu 
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pola kebudayaan dan pola tingkah laku yang sesuai dengan aturan, hukum, adat 
istiadat, nilai, dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat.  
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa penyesuaian 
sosial merupakan kemampuan individu untuk bereaksi; menyesuaiakan diri, 
mengubah diri terhadap lingkungannya, menyesuaikan antara keinginan yang 
berasal dari dalam diri sendiri dengan lingkungan sosialnya sesuai dengan 
aturan, hukum, adat istiadat, nilai, dan norma sosial yang berlaku dalam 
masyarakat. 
2. Bentuk-bentuk Penyesuian Sosial 
 Piaget (Sri Rahayu Haditono, 1980: 70) membagi dua bentuk 
penyesuaian sosial, yang pertama adalah akomodasi yang artinya penyesuaian 
diri untuk bertindak secara sesuai dengan hal baru dalam lingkungannya, 
sedangakan asimilasi berarti mendapatkan kesan-kesan baru berdasarkan pada 
pola-pola penyesuaian yang sudah ada. Menurut Poerwanti dan Nur Widodo 
(2002: 123) penyesuaian sosial remaja harus dapat dicapai dalam berbagai 
bentuk kelompok. Penyesuaian diri di samping untuk kepentingan dirinya juga 
untuk memenuhi harapan sosial yang merupakan tanggungjawab remaja 
terhadap lingkungan sosialnya yaitu sebagai berikut: 
a. Penyesuaian dalam keluarga; remaja perlu menyesuaikan diri dengan 
pola asuh yang diterapkan dalam keluarga.  
b. Penyesuaian dengan lingkungan terdekat; kelompok sosial terdekat 
adalah kelompok teman sebaya atau peer group. Dalam kelompok ini 
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remaja berusaha untuk dapat menerima dan diterima oleh anggota 
kelompoknya. 
c. Penyesuaian dalam lingkungan sekolah; sekolah merupakan wahana 
untuk mempersiapkan remaja memasuki dunia kerja sehingga tuntutan 
sosialisasi dalam lingkungan ini disesuaikan dengan misi dari sekolah 
yaitu prestasi akademis akan menjamin popularitas remaja. 
d. Penyesuian dalam lingkungan masyarakat; penyesuaian remaja dalam 
masyarakat akan terbentuk bila masyarakat memberikan dukungan 
dengan pembelajaran yang dapat diterima oleh masyarakat.    
 Kesimpulan dari pendapat di atas tentang bentuk-bentuk penyesuaian 
sosial pada remaja, adalah remaja harus dapat melakukan penyesuain sosial 
dalam kelompok, antara lain penyesuaian dengan keluarga, dengan lingkungan 
terdekat, dalam lingkungan sekolah, dan dalam lingkungan masyarakat sebagai 
bentuk tanggungjawab remaja terhadap lingkungan. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial 
 Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan sosial di tempat 
individu itu hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Hubungan-hubungan 
sosial tersebut mencakup hubungan dengan anggota keluarga, masyarakat 
sekolah, teman sebaya, atau anggota masyarakat luas secara umum (Enung 
Fatimah, 2008: 204-206). 
 Hendriati Agustiani (2006: 147) menyebutkan faktor yang 




a. Faktor kondisi fisik, yaitu meliputi faktor keturunan, kesehatan, 
bentuk tubuh, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan fisik. 
b. Faktor perkembangan dan kematangan, yaitu meliputi perkembangan 
intelektual, sosial, moral, dan kematangan emosional. 
c. Faktor psikologis, yaitu faktor-faktor pengalaman individu, frustasi, 
dan konflik yang dialami dan kondisi-kondisi psikologis seseorang 
dalam penyesuaian diri. 
d. Faktor lingkungan, yaitu kondisi yang ada pada lingkungan, seperti 
kondisi keluarga, kondisi rumah, dan sebagainya. 
e. Faktor budaya, termasuk adat istiadat dan agama yang turut 
mempengaruhi penyesuaian sosial. 
 Hurlock (1997: 265) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian sosial di sekolah yaitu: 
a. Teman sebaya; seiring meluasnya cakrawala usia sampai ke 
lingkungan luar rumah dan sekolah, individu melalui komunitas 
dengan teman-teman sebayanya mulai belajar bahwa standar perilaku 
yang dipelajari mereka di rumah dengan standar teman dan beberapa 
yang lain berbeda. Oleh karena itu, anak akan belajar tentang apa yang 
dianggap sebagai perilaku yang dapat diterima dan apa yang dianggap 
sebagai perilaku yang tidak dapat diterima. 
b. Guru; secara langsung guru dapat mempengaruhi konsep diri individu 
dengan sikap terhadap tugas pelajaran dan perilaku sosial serta 
perhatian terhadap murid. Mereka turut membantu individu 
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mengembangkan pola penyesuian yang disetujui secara sosial. Guru 
yang memiliki penyesuaian sosial baik, biasanya penuh kehangatan 
dan bersikap menerima murid. 
c. Peraturan sekolah; peraturan sekolah memperkenalkan pada individu 
perilaku yang disetujui dan perilaku yang tidak diisetujui oleh anggota 
kelompok tersebut, di mana individu belajar apa yang dianggap salah 
dan benar oleh kelompok sosial. Sebagai misal, peraturan tentang apa 
yang harus dan apa yang tidak boleh dilakukan sewaktu berada di 
dalam kelas, koridor sekolah, kantin sekolah, kamar kecil, lapangan 
bermaian, dan sebagainya. 
 Penyesuaian diri seseorang dengan lingkungan sosialnya memang tidak 
akan pernah lepas dari kondisi lingkungan tempat di mana dia tinggal. Menurut 
keterangan di atas faktor lingkungan yang mempengaruhi penyesuaian sosial 
sesorang remaja antara lain; anggota keluarga, masyarakat sekolah yaitu teman 
sebaya, guru dan peraturan sekolah, atau anggota masyarakat luas secara 
umum. Selain itu, penyesuian sosial remaja juga dipengaruhi oleh faktor yang 
ada dari dalam diri individu sendiri, seperti kondisi fisik, perkembangan dan 
kematangan pengalaman individu, frustasi, dan konflik yang dialami dan 
kondisi psikologis seseorang dalam penyesuaian diri. 
4. Aspek-aspek Penyesuaian Sosial 
 Hurlock (1997: 287) mengemukakan aspek-aspek dalam penyesuaian 
sosial sebagai berikut: 
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a. Penampilan nyata: overt performance yang diperlihatkan individu 
sesuai norma yang berlaku di dalam kelompoknya, berarti individu 
dapat memenuhi harapan kelompok dan ia diterima menjadi anggota 
kelompok tersebut. 
b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok: artinya bahwa individu 
tersebut mampu menyesuaikan diri secara baik dengan setiap 
kelompok yang dimasukinya, baik teman sebaya maupun orang 
dewasa. 
c. Sikap sosial: artinya individu mampu menunjukkan sikap yang 
menyenangkan terhadap orang lain, ikut pula berpartisipasi dan dapat 
menjalankan perannya dengan baik dalam kegiatan sosial. 
d. Kepuasan pribadi: ditandai dengan adanya rasa puas dan perasaan 
bahagia karena dapat ikut ambil bagian dalam aktivitas kelompoknya 
dan mampu menerima diri sendiri apa adanya dalam situasi sosial. 
 Menurut Sarjono Soekanto (2003: 87) ada beberapa aspek yang 
mendasari penyesuaian sosial seseorang yaitu: 
a. Imitasi atau meniru; imitasi tidak terjadi dengan sendirinya, akan 
tetapi ada aspek psikologis lain yang ikut berperan. Aspek psikologis 
tersebut adalah sifat menerima dan mengagumi terhadap apa yang 
sedang diimitasi, sedangkan yang diimitasi dalam keadaan pasif. 




b. Identifikasi; identifikasi merupakan dorongan untuk menjadi identik 
dengan orang lain. Identifikasi dilakukan terhadap seseorang yang 
dianggap ideal. Proses ini lebih mendalam daripada proses imitasi 
karena tidak sekedar meniru tetapi ada sebuah keinginan sama seperti 
orang yang diidentifikasi tersebut. 
c. Simpati; simpati merupakan suatu proses yang diawali oleh suatu 
perasaan tertarik pada pihak lain. Dalam proses ini aspek emosi 
memegang peranan penting. Simpati didorong oleh keinginan untuk 
memahami orang lain dan bekerja sama dengan orang lain. Proses ini 
dapat berjalan dengan baik apabila kedua belah pihak saling mengerti. 
 Pendapat lain disampaikan oleh Kartini Kartono (2005: 90) tentang 
aspek-aspek penyesuaian sosial, yaitu sebagai berikut:  
a. Memiliki perasaan atau afeksi yang kuat, harmonis dan seimbang 
sehingga selalu merasa bahagia, baik budi pekertinya dan mampu 
bersikap hati-hati. 
b. Memiliki kepribadian yang matang dan terintegrasi secara utuh. Hal 
ini ditandai dengan dimilikinya kepercayaan, baik terhadap diri sendiri 
maupun terhadap orang lain, mempunyai sikap tanggungjawab, 
memahami orang lain dan mengontrol diri. 
c. Mempunyai relasi sosial yang memuaskan, ditandai dengan 




d. Mempunyai struktur sistem syaraf yang sehat dan memiliki ketahanan 
psikis untuk mengadakan adaptasi. 
e. Mempunyai kepribadian yang produktif, dapat merealisasikan diri 
dengan melaksanakan perbuatan susila. 
5. Penyesuaian Sosial yang Baik 
 Manusia sebagai makhluk yang bermasyarakat tidak dapat menghindari 
dari pergaulan atau hubungan dengan orang lain yang terjadi di dalam interaksi 
sosialnya. Penyesuaian yang baik diperoleh individu melalui proses belajar 
yang tidak terjadi dengan sendirinya. Manakala terjadi hubungan yang kurang 
lancar dengan orang lain, maka kita akan mendapatkan tekanan batin serta akan 
mendapatkan hambatan-hambatan di dalam melakukan tugas-tugasnya 
(Zakiyah Daradjat, 1992: 65). Selain itu, Scheinders (Hendriati Agustiani, 
2006: 116) mengatakan bahwa seseorang yang berhasil di dalam penyesuaian 
sosialnya adalah seseorang yang dapat merespon secara efisien dan 
menyeluruh dari kenyataan sosial, dan hubungan dalam lingkungan sosialnya. 
Selanjutnya faktor penerimaan individu merupakan salah satu ciri penting dari 
penyesuaian. 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa seseorang harus dapat 
menyesuaiakan diri dengan baik terhadap lingkungannya sebagai bentuk 
kesanggupan untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Seseorang yang 
dapat merespon secara efisien dan menyeluruh dari kenyataan sosial dan 
hubungan dalam lingkungan sosialnya berarti memiliki penyesuain yang baik. 
Keadaan fikis dan psikologis seseorang adalah salah satu faktor yang dapat 
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mempengaruhi baik buruknya penyesuaian sosial seseorang. Penyesuaian yang 
baik diperoleh individu melalui proses belajar yang tidak terjadi dengan 
sendirinya. 
6. Penyesuaian Sosial yang Terganggu 
 Pada kenyataanya dalam kehidupan sehari-hari tidak semua orang dapat 
melakukan penyesuaian sosial dengan baik, banyak hal yang dapat 
menimbulkan kesulitan bagi individu untuk melakukan penyesuaian sosial 
dengan baik. Hurlock (1997: 279) menyatakan bahwa penyesuaian sosial yang 
terganggu ditandai dengan adanya sifat egosentris, cenderung menutup diri. 
Sedangkan Tri Dayakisni dan Hudaniah (2003: 45) mengungkapkan bahwa 
penyesuaian sosial terhadap lingkungan di mana individu tinggal tidak 
selamanya berhasil dengan baik. Akan tetapi, kadang-kadang juga akan 
mengalami kesulitan penyesuaian diri dan sosial biasanya akan mengganggu 
keseimbangan individu. Setiap inividu memiliki kemampuan masing-masing 
dalam menghadapi suatu kondisi atau situasi dalam hidupnya. 
 Kenyataan dalam hidup tidak selamanya menyenangkan dan mampu 
memberi efek positif kepada diri kita, terkadang dalam hidup terjadi masalah 
yang berdampak negatif bagi psikologis kita, dan tidak semua orang bisa 
menyesuaikan diri dengan baik pasca mengalami masalah berat dalam 
hidupnya. Ketika seseorang dengan kemampuan yang dimiliki ternyata kurang 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial karena merasa ada 
guncangan dalam dirinya, biasanya akan mengganggu kesimbangan hidup, 
baik dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungan sosialnya. 
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B. Kajian tentang Remja 
1. Pengertian Remaja 
 Menurut Papalia, dkk (2008: 315) masa remaja merupakan masa transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mengandung 
perubahan besar pada aspek fisik, kognitif, dan psikoseksual. Sedangkan 
Hurlock (1980: 256) menyatakan tentang istilah remaja atau adolescence 
berasal dari kata latin adolescere yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi 
dewasa. Sejalan dengan pendapat di atas, Piaget (Hurlock, 1980: 254) 
mengemukakan istilah adolescence mempunyai arti yang lebih luas mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. 
 Pada tahun 1974 WHO (Muagman; Sarlito W. S., 2006: 9) memberikan 
definisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut 
dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. 
Maka, secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif mandiri.  
 Menurut Santrock (2002: 17) masa remaja merupakan periode 
perkembangan transisi dari masa anak-anak hingga dewasa awal, yang 
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dimasuki pada usia kira-kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 
hingga 22 tahun. 
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
adalah masa di mana seseorang mengalami periode perkembangan transisi dari 
masa anak-anak ke masa dewasa atau tumbuh ke arah kedewasaan dan 
kematangan dalam hal mental, emosional, sosial, fisik, dan seksual. Peroide 
usia masa remaja dimulai kira-kira sejak usia 10 tahun hingga usia 22 tahun. 
2. Ciri-ciri Remaja 
 Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak 
menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami beberapa perubahan, 
baik fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah perubahan fisik, 
di mana tubuh berkembang pesat sehingga mencapai bentuk tubuh orang 
dewasa yang disertai pula dengan perkembangannya kapasitas reproduktif. 
Selain itu remaja juga berubah secara kognitif dan mulai mampu berfikir 
abstrak seperti orang dewasa. Pada periode ini pula, remaja mulai melepaskan 
diri secara emosional dari orang tua dalam rangka menjalankan peran sosialnya 
yang baru sebagai orang dewasa (Clarke-Stewart & Friedman; Hendriati 
Agustiani, 2006: 28). 
 Menyimpulkan dari beberapa bendapat para ahli, Andi Mappiare (1982: 
27) mengatakan bahwa secara teoritis dan empiris dari segi psikologi, 
rentangan usai remaja berada dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi 
wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Jika dibagi atas remaja awal 
dan remaja akhir, maka remaja awal berada dalam usia 12/13 tahun sampai 
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17/18 tahun, dan remaja akhir rentangan usia 17/18 tahun sampai 21/22 tahun. 
Sedangkan periode sebelum masa remaja ini disebut sebagai “ambang pintu 
masa remaja” atau sering disebut sebagai “periode pubertas;” pubertas jelas 
berbeda dengan masa remaja, meskipun bertumpang tindih dengan masa 
remaja awal. 
 Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa remaja 
memiliki ciri-ciri perkembangan seperti mulai tampak jelas adalah perubahan 
fisik, di mana tubuh berkembang pesat sehingga mencapai bentuk tubuh orang 
dewasa yang disertai pula dengan perkembangannya kapasitas reproduksi. 
Adapun permulaan periode masa remaja menurut ahli terdapat perbedaan 
pendapat, namun secara umum dapat disimpulkan bahwa masa remaja dimulai 
dengan masa remaja awal yaitu usia 12 tahun, sampai berakhir masa remaja 
akhir yaitu usia 22 tahun. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
 Menurut Havighurts (Hurlock, 1980: 159) pada usia remaja ada 10 tugas 
perkembangan yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut: (1) Mencapai 
hubungan yang baru dan lebih masak dengan teman sebaya baik sesama jenis 
maupun lawan jenis. (2) Mencapai peran sosial maskulin dan feminim. (3) 
Menerima keadaan fisik dan dapat mempergunakannya secara efektif. (4) 
Mencapai kemandirian secara emosional dari orang tua dan dewasa lainnya. (5) 
Mencapai kepastian untuk mandiri secara ekonomi. (6) Memilih pekerjaan dan 
mempersiapkan diri untuk bekerja. (7) Mempersiapkan diri untuk memasuki 
perkawinan dan kehidupan keluarga. (8) Mengembangkan kemampuan dan 
25 
 
konsep-konsep intelektual untuk tercapainya kompetensi sebagai warga negara. 
(9) Menginginkan dan mencapai perilaku yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara sosial. (10) Memperoleh rangkaian sistem nilai dan etika sebagai 
pedoman perilaku. 
 Tugas perkembangan menurut Santrock (1995: 309) yang harus dilalui 
remaja adalah mampu menerima keadaan fisiknya dan menyadari perubahan 
yang terjadi, mampu menerima dan memahami peranan seks dan reproduksi, 
dan mampu membina hubungan baik dengan orang lain yang berlainan jenis. 
Di samping itu, remaja juga mampu mencapai kemandirian emosional dan 
mengembangkan konsep serta keterampilan intelektualnya, mampu memahami 
dan menginternalisasi nilai-nilai orang dewasa dan orang tua serta 
mengembangkan perilaku tanggungjawab sosial yang diperlukan untuk 
memasuki dunia dewasa.  
 Andri Mappiare (1982: 99) membagi tugas perkembangan remaja secara 
umum yaitu sebagai berikut: 
a. Menerima keadaan psikisnya dan menerima perannya sebagai pria 
atau wanita. 
b. Menjalin hubungan-hubungan baru dengan teman-teman sebaya baik 
sesama jenis maupun lain jenis kelamin. 
c. Memperoleh kebebasan secara emosional dari orang tuanya dan 
orang-orang dewasa lain. 
d. Memperoleh kepastian dalam hal kebebasan pengaturan ekonomi.  
e. Memilih dan mempersiapkan diri ke arah suatu pekerjaan atau 
jabatan.  
f. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam konsep-konsep 
intelektual yang diperlukan dalam hidup sebagai warga negara yang 
terpuji. 
g. Menginginkan dan dapat berperilaku yang diperbolehkan oleh 
masyarakat. 
h. Mempersiapkan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga. 
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i. Menyusun nilai-nilai kata hati yang sesuai dengan gambaran dunia, 
yang diperoleh dari ilmu pengetahuan yang memadai.   
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dilihat bahwa tugas perkembangan 
masa remaja sangat beragam antara lain, mencapai hubungan yang baru dan lebih 
masak dengan teman sebaya baik sesama jenis maupun lawan jenis, menerima 
keadaan jasmani sesuai jenis kelaminnya dan belajar seperti kaumnya, 
memperoleh kebebasan emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya, 
mampu mencapai kemandirian emosional dan mengembangkan konsep serta 
keterampilan intelektualnya, memperoleh rangkaian sistem nilai dan etika sebagai 
pedoman perilaku mengembangkan perilaku tanggungjawab sosial yang 
diperlukan untuk memasuki dunia dewasa, dan mempersiapkan diri untuk 
memasuki perkawinan dan kehidupan keluarga. 
4. Perkembangan Seksual Remaja 
Menurut Monks (1998: 219) masa remaja memiliki perkembangan 
kepribadian yang khusus, dan memiliki tempat yang tidak jelas dalam proses 
perkembangan seseorang. Remaja ada diantara anak dan orang dewasa. 
Meskipun antara masa kanak-kanak dan masa remaja tidak terdapat batas yang 
jelas, namun nampak adanya suatu gejala timbulnya seksualitas (genital), 
hingga masa remaja ini atau setidak-tidaknya permulaan masa tersebut juga 
disebut masa pubertas yang berlangsung antara usia 12-16 tahun pada anak 
laki-laki, dan 11-15 tahun anak wanita. 
Singgih D. Gunarsa (1991: 81), mengartikan masa pubertas sebagai masa 
peralihan dari masa anak sampai tercapainya kematangan fisik, yakni dari 
umur 12 tahun sampai 15 tahun. Pada masa ini terutama terlihat perubahan-
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perubahan jasmaniah berkaitan dengan proses kematangan jenis kelamin. 
Terlihat juga adanya perkembangan psikososial berhubungan dengan 
berfungsinya seseorang dalam lingkungan sosialnya, yakni dengan melepaskan 
diri dari ketergantungan pada orang tua, pembentukan rencana hidup dan 
pembentukan sistema nilai-nilai. Di antara perubahan-perubahan fisik itu, yang 
terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja adalah pertumbuhan 
tubuh (badan menjadi makin panjang dan tinggi), mulai berfungsinya alat-alat 
reproduksi (ditandai dengan haid pada wanita dan mimpi basah pada laki-laki) 
dan tanda-tanda seksual sekunder yang tumbuh (Sarlito W. S., 2002: 144). 
Pertumbuhan badan anak menjelang dan selama masa remaja ini 
menyebabkan munculnya tanggapan masyarakat yang berbeda. Remaja 
diharapkan dapat memenuhi tanggungjawab orang dewasa, tetapi berhubung 
antara pertumbuhan fisik dan pematangan psikisnya masih ada jarak yang 
cukup lebar, maka kegagalan yang sering dialami remaja dalam memenuhi 
tuntutan sosial ini menyebabakan frustrasi dan konfilk-konflik batin pada 
remaja yang muncul bila tidak ada pengertian pada pihak dewasa (Monks, 
1998: 268). 
Di sisi lain, Hurlock (1980: 261) menyebutkan bahwa terjadinya 
perkembangan fisik yang cepat disertai dengan cepatnya perkembangan 
mental, menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya membentuk 
sikap, nilai dan minta baru. Salah satu minat yang mulai berkembang pada 
masa remaja adalah minat terhapad seks dan perilaku seksual. 
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Meningkatnya minat terhadap seks membuat remaja selalu berusaha 
mencari lebih banyak informasi mengenai seks. Remaja berusaha mencari 
berbagai sumber informasi yang mungkin dapat diperoleh, misalnya karena 
lingkungan sekolah atau perguruan tinggi yang tidak memungkinkan remaja 
untuk berbicara lebih banyak tentang seks, maka remaja cenderung akan 
membahas dengan teman-teman mereka, buku-buku tentang seks, atau 
mengadakan percobaan dengan jalan masturbasi, bercumbu, atau bersenggama 
(Hurlock, 1980: 264). 
Bersamaan dengan itu, remaja dihadapakan pula pada permasalah baru 
seputar pemasakan seksual bio-seksualnya. Pada umumnya pemasakan fisik 
menimbulkan kemungkinan-kemungkinan baru untuk melakukan sesuatu hal 
yang baru, namun, tidak demikan dalam hal seksualitas. Remaja tidak dapat 
segera melakukan tingkah laku seksual, karena adanya norma-norma agama 
dan norma-norma sosial yang hanya memperbolehkan hubungan seksual dalam 
perkawinan. Hal ini menimbulkan ketegangan-ketegangan pada remaja 
(Monks, 1998: 272). 
Menurut Singgih D. Gunarsa (1991: 85), pengertian seksual tidaklah 
terbatas pada masalah fisik saja seperti misalnya pertumbuhan rambut pada 
daerah kemaluan, perubahan suara, perkembangan kelenjar keringat dan lain 
sebagainya; melainkan juga secara psikis di mana perasaan ingin tahu anak 
terhadap masalah-masalah seksual makin intens. Di samping itu mulai ada 
dorongan untuk mendapatkan belaian-balaian kasih sayang dari lawan jenis. 
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 Salah satu ciri remaja adalah nampak adanya suatu gejala timbulnya 
seksualitas yang ditandai dengan adanya masa pubertas, yaitu menstruasi pada 
wanita dan mimpi basah pada laki-laki. Selain itu, terjadi pertumbuhan 
sekunder pada alat kelamin seperti mulai tumbuh bulu-bulu halus di sekitar 
kemaluan, perubahan suara, buah dada membesar, serta pertumbuhan panjang 
dan tinggi badan pada saat ini mengalami puncaknya. Meskipun pada masa 
puber ini minat remaja terhadap seks menjadi semakin tinggi, namun mereka 
tidak dapat segera melakukan tingkah laku seksual, karena adanya norma-
norma agama dan norma-norma sosial yang hanya memperbolehkan hubungan 
seksual dalam perkawinan. Di samping itu juga mulai ada dorongan untuk 
mendapatkan belaian-balaian kasih sayang dari lawan jenis. 
C. Kajian tentang Pernikahan 
1. Pengertian Pernikahan 
 Definisi perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Pasal 1, ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Mohd. Idris 
Ramulyo, 1999: 1). Sedangkan menurut Hanafi nikah (kawin) menurut arti asli 
ialah hubungan seksual, tetapi menurut arti majazi (mathaporic) atau arti 
hukum ialah, akad (perjanjian) yang menjadikan halal hubungan seksual 
sebagai suami isteri seorang pria dengan seorang wanita (Mohd. Idris 
Ramulyo, 1999: 1). 
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 Pendapat serupa disampaikan oleh Imam Syafi’i (Mohd. Idris Ramulyo, 
1999: 2) nikah adalah suatu akad yang dengannya menjadi halal hubungan 
seksual antara pria dengan wanita. Pengertian lain tentang pernikahan 
disampaikan oleh para Ulama (jumhur) yaitu tentang pernikahan dalam 
perspektif hukum islam. Pernikahan itu hukumnya wajib bagi orang yang 
kuasa dan mampu. Setengah ulama berpendapat, bahwa hukum pernikahan itu 
ada yang wajib, ada yang sunah dan ada yang haram (Muhammad Yunus, 
1990: 3). 
 Hukum menikah itu sangat tergantung pada keadaan orang yang hendak 
malakukan. Nikah diwajibkan bagi orang yang telah mampu yang akan 
membawa takwa. Nikah juga wajib bagi orang yang mampu akan menjaga 
dirinya dari dari perbuatan haram. Sedangkan nikah diharamkan bagi orang 
yang tahu bahwa dirinya tidak mampu melaksanakan hidup berumah tangga, 
melaksanakan kewajiban lahir seperti memberi nafkah, pakaian, tempat 
tinggal, dan kewajiban batin seperti mencampuri isteri. Nikah disunahkan bagi 
orang-orang yang sudah mampu tetapi masih sanggup mengendalikan dirinya 
dari perbuatan haram. Nikah dibolehkan (mubah) bagi orang yang tidak 
berhalangan untuk nikah belum membahayakan dirinya ia wajib nikah (Al-
Hamdani H. S. A, 2002: 1). 
 Dari beberapa kajian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, pengertian 
pernikahan ialah suatu ikatan atau perjanjian lahir dan batin antara laki-laki dan 
perempuan yang dianggap sudah mampu menjalankan syarat sah serta rukun 
nikah sebagai suami dan isteri yang telah dihalalkan baginya hubungan 
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seksual, dengan tujuan terciptanya keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
2. Syarat Sah Pernikahan 
  Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami isteri, dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 
(Mohd. Idris Ramulyo, 1999: 50). Menambahkan pengertian di atas, menurut 
undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, perkawinan barulah 
ada apabila dilakukan antara seorang pria dan seorang wanita, tentulah tidak 
dinamakan perkawinan apabila yang terikat dalam perjajian itu 2 orang pria 
saja (homo seksual) ataupun 2 orang wanita saja (lesbian). Setelah 
ditetapkannya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 
maka dasar berlakunya Hukum Islam dibidang perkawinan, talak, dan rujuk 
tentulah Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, terutama pasal 2 ayat (1) dan 
pasal 2 ayat (2) yang menetapkan sebagai berikut (Mohd. Idris Ramulyo, 1999: 
50) 
“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu. Tiap-tiap perkawinan dicatat 
menurut pertauran-peraturan, perundang-undangan yang berlaku”. 
 
Sarat sahnya perkawian menurut Hukum Islam harus memenuhi rukun-
rukun dan syarat-syarat sebagai berikut (Mohd. Idris Ramulyo, 1999: 51-53): 
a. Perkawinan itu tidak dilakukan yang bertentangan dengan larangan 
perkawinan karena perbedaan agama dengan pengecualiannya, yaitu 
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khusus laki-laki islam boleh mengawini perumpuan-perumpuan ahli 
kitab, seperti Yahudi dan Nasrani. 
b. Adanya calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan. 
Kedua calon mempelai haruslah Islam, akil baliqh (dewasa dan 
berakal), sehat baik rohani maupun jasmani. Aaaaaaaaaaaa 
c. Harus ada persetujuan bebas antara kedua calon pengantin, jadi 
perkawinan itu tidak boleh dipaksakan.  
d. Harus ada wali nikah 
e. Harus ada dua orang saksi, Islam, dewasa, dan adil. 
f. Bayarlah mahar (mas kawin) 
g. Pernyataan Ijab dan Qobul 
Ijab ialah suatu pernyataan suatu kehendak dari calon pengantin wanita 
yang lazimnya diwakili oleh wali, sedangkan Qobul artinya secara letterlijk 
adalah suatu pernyataan penerimaan dari pihak laki-laki atas pihak perempuan.  
D. Kajian tentang Hamil di Luar Nikah 
1. Pengertian Hamil di Luar Nikah 
 Pengertian hamil di luar nikah adalah seorang wanita yang hamil 
sebelum melangsungkan akad nikah. Kehamilan di luar nikah dalam penelitian 
ini adalah perwujudan dari perilaku seks yang dilakukan sebelumnya atau di 
luar konsepsi pernikahan (seks pranikah) yang menyebabkan kehamilan. 
Artinya kehamilan pranikah diawali oleh perilaku seks pranikah terlebih 
dahulu (Ali Zainuddin, 2006: 45). Masih menurut Ali Zainuddin (2006: 7), 
pengertian pernikahan hamil di luar nikah adalah seorang wanita yang hamil 
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sebelum melangsungkan akad nikah, kemudian dinikahi oleh pria yang 
menghamilinya.  
 Pendapat lain disampaikan oleh Ahmad Wijaya (2006), yaitu perilaku 
seks pranikah merupakan perilaku seks yang dilakukan tanpa melalui proses 
pernikahan yang resmi menurut hukum, agama, maupun kepercayaan pada 
masing-masing individu. Dengan demikian pernikahan hamil di luar nikah 
dapat diartikan sebagai pernikahan yang terjadi akibat adanya kehamilan yang 
berasal dari hubungan seksual yang syah menurut hukum, agama, dan 
kepercayaan. 
2. Faktor Penyebab Pernikahan Hamil di Luar Nikah 
 Terjadinya peristiwa hamil di luar nikah, selain karena adanya pergaulan 
bebas, juga karena lemahnya iman pada masing-masing pihak. Oleh karenanya, 
untuk mengantisipasi perbuatan yang keji dan terlarang itu, pendidikan agama 
yang mendalam dan kesadaran hukum semakin diperlukan oleh setiap individu 
(Abd. Rahman Ghazali, 2003: 128). 
 Menurut Sarlito W. S (1981: 101), adapun sejumlah faktor yang 
menyebabkan hubungan seksual di luar nikah adalah: 
a. Banyaknya rangsangan pornografi, baik yang berupa film, bahan 
bacaan, maupun yang berupa obrolan sesama teman sebaya, yang 
merupakan imbas dari arus globalisasi.  
b. Tersedianya kesempatan untuk melakukan hubungan seks. Misalnya 




 Menambahkan pendapat di atas, Nina Surtiretna (1996: 214) juga 
memberikan keterangan, setidaknya ada tiga faktor pemicu terjadinya hamil di 
luar nikah yaitu: 
a. Faktor internal individu; di antaranya ketidakmampuan 
mengendalikan hawa napsu dan kurang kuatanya iman. 
b. Faktor di luar individu; yang memungkinkan bahkan mendorong 
perzinahan, seperti laki-laki dan perempuan berada di dalam suatu 
rumah tanpa ada orang lain (khalwat). Selain itu hotel, diskotik, bar, 
pornografi dalam bentuk majalah dan film-tv, video, dan lain 
sebagainya yang dapat berperan dalam meningkatkan daya rangsang 
seksual dua orang yang berlainan jenis, yang bila mencapai tingkat 
tertentu mendesak untuk menikmati “buah terlarang”. 
c. Faktor normatif; masyarakat semakin pesismis, toleran, masyarakat 
tidak peduli lagi terhadap kebersamaan dua orang yang berlawanan 
jenis yang bukan suami isteri pada suatu saat dan pada suatu tempat. 
Dengan kata lain, masyarakat semakin longgar terhadap hal-hal yang 
berkaitan dengan seksualitas, sehingga terjadi perzinahan. 
 Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas adalah terjadinya hamil di 
luar nikah selain karena napsu yang sulit dikendalikan dalam diri, ada faktor-
faktor lain seperti ada pergaulan bebas, semakin terbukanya kesempatan untuk 
melakukan hubungan seksual di tempat-tempat tertentu seperti penginapan, dan 
tempat wisata, semakin lemahnya kontrol masyarakat, serta kurangnya 
pendidikan agama yang menyebabkan lemahnya iman.  
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3. Dampak Hamil Di luar Nikah 
 Menurut Prof Ida Bagus Gde Manuaba SpOG (Tari, 2013) ada beberapa 
masalah penting yang perlu mendapat perhatian sebagai dampak kehamilan 
pranikah pada remaja, yaitu sebagai berikut. 
a. Masalah Kesehatan Reproduksi. 
Kesehatan reproduksi yang prima akan menjamin generasi yang sehat dan 
berkualitas. Di kalangan remaja telah terjadi semacam revolusi hubungan 
seksual yang merugikan alat reproduksi antara lain sipilis, gonorhea, herpes 
alat kelamin, condiloma, akuminata, HIV, dan pada akhirnya AIDS. 
b. Masalah Psikologis pada Kehamilan Remaja 
Remaja yang hamil di luar nikah, menghadapi berbagai masalah tekanan 
psikologis, yaitu ketakutan, kecewa, menyesal, dan rendah diri. Pada 
beberapa kasus sering kali ditemukan remaja yang hamil pranikah menjadi 
frustasi, lalu nekad berusaha melalukan pengguguran kandungan dengan 
pijat ke dukun, dll. 
c. Masalah Sosial Ekonomi 
Keputusan untuk melangsungkan pernikahan di usia dini bertujuan 
menyelesaikan masalah, pasti tidak akan lepas dari kemelut seperti 
penghasilan terbatas/ belum mampu mandiri dalam membiayai keluarga 
baru, putus sekolah, dan masih tergantung pada orang tua. 
d. Masalah Sosial dengan Masyarakat 
Remaja yang hamil dan tidak menikah sering kali mendapat gunjingan dari 
tetangga. Masyarakat Indonesia pada umumnya belum bisa menerima 
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singel parent.  Kontrol sosial dan moral dari masyarakat ini memang tetap 
diperlukan sebagai rambu-rambu dalam pergaulan. 
 Pendapat serupa ditambahkan oleh Anastasia Handayani (2011). Dampak 
psikologis ini berawal dari rasa salah yang muncul karena pelanggaran norma 
sosial maupun agama kemudian memunculkan rasa malu terhadap diri sendiri 
maupun lingkungan sosial, dan perasaan kehilangan harga diri karena rasa 
salah serta malu yang ada didukung dengan kepergian pasangan yang 
seharusnya ikut bertanggungjawab, dan mengarahkan ke rasa tidak berdaya 
akibat adanya ketidakadilan, dan persoalan-persoalan yang mengikuti selama 
kehamilan yang akhirnya muncul rasa cemas. Dampak psikologis yang lain 
berupa perasaan ingin buhun diri karena pasangan yang harusnya ikut 
bertanggungjawab memutuskan hubungan secara sepihak, serta dampak yang 
berupa perasaan diri yang gagal, karena kehamilan yang terjadi berulang, dan 
terpaksa harus menghentikan pendidikan yang pernah ditempuh sekaligus 
belum melihat adanya kesempatan lain untuk mewujudkan masa depan yang 
lebih baik. 
 Dampak kehamilan remaja dapat ditinjau dari segi sosial maupun dari 
segi medis merupakan suatu kondisi yang kurang menguntungkan. Dari segi 
sosial masa remaja merupakan masa mencari identitas, untuk itu remaja 
memerlukan sosialisasi dengan sesamanya sebagai laki-laki maupun 
perempuan. Terjadinya kehamilan akan menghambat bahkan menghentikan 
proses ini. Kehamilan memiliki dampak negatif bagi kesejahteraan remaja, 
sebab sebenarnya belum siap mental untuk hamil tetapi terpaksa menerima 
37 
 
kehamilan dengan resiko tinggi. Apalagi jika kehamilan itu terjadi di luar 
nikah. Secara biologis remaja sudah siap menjadi ibu, tetapi secara psikologis 
belum memiliki kematangan untuk menjalankan peran sebagai seorang ibu 
yang akan mengasuh dan mendidik anaknya (Yayasan Penerus Nilai Luhur 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945; Anastasia Handayani, 2001). 
 Demikian dapat disimpulkan bahwa, dampak yang timbul akibat hamil di 
luar nikah pada remaja selain mengganggu sistem kesehatan reproduksi remaja 
yang belum matang juga mengganggu kestabilan emosionalnya, dikarenakan 
ada dampak negatif baik psikologis maupun sosial yang terjadi di masyarakat. 
4. Perdebatan tentang Menikahi Wanita Hamil 
 Di Indonesia, secara yuridis, kawin hamil ini dideskripsikan dalam 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) (Mohd. Idris Ramulyo, 1999: 65)  Pasal 53, 
yang berbunyi: 
a. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria 
yang menghamilinya. 
b. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat 1 dapat 
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 
c. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat hamil, tidak 
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir. 
 Pendapat serupa juga disampaikan oleh Peunoh Daly (1988: 95) bahwa 
sah nikah dengan perempuan hamil karena zina, dengan sepakat ulama. 
Adapun tentang boleh atau tidaknya mencampurinya sesudah akad nikah, para 
ulama berbeda pendapat. Pendapat yang terkuat ialah, boleh mencampuri 
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perempuan yang demikian, karena mencampuri perempuan hamil zina tidak 
ada dalil yang melarangnya. 
 Adanya perbedaan pendapat tentang status hukum menikahi wanita hamil 
sebelum menikah (zina) dilatar belakangi oleh beberapa pendapat tentang 
perbuatan zina sebagai penghalang perkawinan yang suci. Kehamilan seorang 
perempuan yang tidak terikat oleh perkawinan menjadi bukti bagi perbuatan 
zina yang dilakukan olehnya, maka mengawini wanita yang hamil di luar 
perkawinan sama hukumnya dengan mengawini wanita pezina yang dianggap 
sebagai penghalang perkawinan antara orang yang telah berzina dengan orang 
yang suci dari berbuatan zina (Zahri Hamid, 1978: 14) 
 Pendapat lain tentang penghalang perkawinan karena keadaan berzina 
disampaikan oleh beberapa ulama yang beralasan bahwa, seseorang yang 
terlanjur berbuat zina hendaknya segera menyesali diri dan bertaubat. Jika 
benar-benar yang bersangkutan telah bertaubat dengan taubat yang sebenarnya 
maka ia telah memperbaiki kedudukan dirinya, maka terhadap yang 
bersangkutan perlu direhabilitir nama baiknya, jangan dibiarkan terus menerus 
berbuat zina dan terjerumus ke jurang kenistaan serta rasa rendah diri di mata 
masyarakat, maka perkawinan itu dilakukan antara perempuan yang hamil 
akibat berzina itu dengan laki-laki teman berzina atau laki-laki yang 
menghamilinya itu, sebab dengan demikian anak yang dilahirkan nanti baik 
secara biologis maupun secara yuridis menjadi anak mereka, sedangkan dosa 
berzina telah disesali dan telah memohon ampun kepada Allah SWT (Zahri 
Hamid, 1978: 15). 
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 Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
menikahi wanita yang sedang dalam keadaan hamil karena perbuatan seksual 
sebelum adanya ikatan sah pernikahan (zina) adalah sah. Meskipun ada 
pendapat yang mengatakan keadaan wanita yang tengah hamil karena zina 
adalah tidak suci dan dianggap sebagai penghalang pernikahan, namun jika 
seseorang yang berbuat dosa itu sudah bertobat sungguh-sungguh maka wajib 
direhabilitir nama baiknya. Pilihan untuk segera menikahkan orang yang hamil 
itu dianggap lebih baik untuk menghindari gunjingan masyarakat dan 
mengindarkan diri orang tersebut melakukan perzinahan kembali, serta dengan 
demikian anak yang dilahirkan nanti baik secara biologis maupun secara 
yuridis menjadi anak yang sah. 
E. Penyesuaian Sosial pada Remaja yang Menikah Akibat Hamil di Luar Nikah 
 Pernikahan sejatinya adalah sebuah ikatan suci di antara pria dan wanita, 
yang merasa sudah siap hidup bersama dan mengarungi bahtera rumah tangga, 
demi terciptanya kebahagiaan karena Tuhan Yang Maha Esa. Ikatan pernikahan 
dikatakan suci karena melibatkan agama dan kepercayaan setiap masyarakat untuk 
menghindarkan diri dari perbuatan tercela yaitu zina. Selain menghindari diri dari 
perbuatan yang dilarang oleh agama dan norma di masyarakat, memiliki 
keturunan sebagai penyambung tali silaturahmi dalam keluarga juga merupakan 
tujuan dari sebuah pernikahan. Seorang anak sering dianggap sebagai obat bagi 
pasangan suami isteri, dan penambah kebahagiaan di tengah-tengah keluarga, 
maka dari itu kehamilan seorang wanita yang sudah bersuami atau menikah 
menjadi idaman bagi setiap wanita. 
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 Terjadinya sebuah kehamilan didasari oleh adanya pembuahan sel sperma di 
dalam sel ovarium atau sel telur. Lazimnya pembuahan ini terjadi setelah 
pasangan laki-laki dan perempuan melakukan hubungan seksual. Hubungan 
seksual yang dianjurkan oleh agama dan norma di masyarakat adalah hubungan 
seksual yang dilandasi oleh sebuah hukum yang sah antara laki-laki dan 
perempuan yaitu pernikahan, baik secara agama maupun secara negara. 
 Pada kenyataannya di masyarakat kini banyak terjadi hubungan seksual 
antara laki-laki dan perempuan tidak di bawah naungan sebuah ikatan sah 
pernikahan. Fenomena seks ini biasanya terjadi di kalangan remaja dan orang 
dewasa yang belum terikat sebuah pernikahan, tetapi menjalin kasih dalam sebuah 
hubungan pacaran. Adanya dorongan seksual yang tinggi serta adanya rasa 
membutuhkan perhatian dan kasih sayang pada lawan jenis mendorong keinginan 
pacaran dalam diri seseorang semakin kuat. Lewat proses pacaran ini seseorang 
merasa dapat menyalurkan hasratnya pada lawan jenis, termasuk hasrat-hasrat 
seksual.  
 Pacaran bebas di kalangan remaja dari masa ke masa seperti mengalami 
perkembangan ke arah yang negatif. Pacaran kini mengalami peningkatan aktifitas 
seksual dari berpegangan tangan, pelukan, ciuman dalam, hingga adanya 
hubungan badan atau hubungan seksual. Hubungan seksual dikalangan remaja ini 
dianggap sebagai aktifitas seks bebas karena selain belum terikat dalam hukum 
yang sah, biasanya orang yang pacaran cenderung bebas berganti-ganti pasangan.  
 Seks bebas dikalangan remaja tak jarang menyebabkan kehamilan bagi 
remaja wanita, di mana pada usia remaja, seorang wanita sudah bisa dibuahi 
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karena sudah mengalami masa subur atau sudah matang seksual. Kehamilan di 
usia remaja merupakan kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) bagi remaja yang 
notabanenya masih berstatus sebagai pelajar, di mana sekolah akan mengeluarkan 
atau memberhentikan siswanya yang ketahuan hamil saat masih sekolah, apalagi 
kehamilan tersebut terjadi di luar pernikahan. Selain itu, kehamilan di luar nikah 
pada remaja membawa dampak negatif yang besar bagi kelangsungan masa 
depannya. Dikeluarkan dari sekolah hanyalah salah satu dampak negatif dari 
kehamilan di laur nikah, dampak yang lebih besar lagi adalah dampak psikologis 
negatif yang datang dari dalam diri remaja karena menanggung aib dari perbuatan 
yang dianggap tercela oleh masyarakat. Perasaan malu, takut, dosa, dan bersalah 
kepada orang tua, dan keluarga dapat menghantui pikiran dan psikologis remaja. 
Ditambah lagi dengan adanya gunjingan dan pandangan negatif masyarakat 
sekitar kepada dirinya. Untuk mengurangi beban yang akan ditanggung oleh 
seorang remaja wanita yang hamil ini, biasanya pihak keluarga menutupi 
kehamilannya dengan cara menikahkan wanita ini dengan pria yang telah 
menghamilinya, dengan demikian anggapan hamil di luar nikah bisa disamarkan. 
Selain itu, pernikahan akibat zina biasa dilakukan agar anak yang dilahirkan kelak 
memiliki status yang sah secara hukum dan agama. 
 Kurangnya kesiapan dalam diri remaja dalam menghadapi kehamilan dan 
pernikahan di usia dini menimbulkan permasalahan-permasalahan dalam dirinya, 
baik dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain yaitu lingkungan sosial 
yang mengharuskan remaja melakukan penyesuaian diri dengan kondisi sosial 
pasca menikah akibat hamil di luar nikah yang dialaminya.  
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 Penyesuaian sosial merupakan suatu kapasitas atau kemampuan yang 
dimiliki oleh setiap individu untuk dapat bereaksi secara efektif dan bermanfaat 
terhadap realitas, situasi, dan relasi sosial, sehingga kriteria yang harus dipenuhi 
dalam kehidupan sosialnya dapat terpenuhi dengan cara-cara yang dapat diterima 
dan memuaskan. Penyesuaian sosial diperlukan oleh setiap individu agar dapat 
berhubungan dengan orang lain dan diterima dalam lingkungan sosialnya. 
Kemampuan menyesuaiakan diri dengan lingkungan sosial pada setiap individu 
berbeda-beda, kenyataannya tidak semua remaja yang hamil di luar nikah dapat 
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan sosial, baik dengan keluarga 
maupun dengan masyarakat umum secara luas. Dukungan sosial yang diberikan 
dapat membantu melakukan penyesuaian yang lebih baik terhadap lingkungan 
sosialnya dan membantu menghadapi berbagai tuntutan di masa selanjutnya.  
 Kemampuan sosial remaja yang menikah karena hamil di luar nikah dalam 
melakukan penyesuaian dengan lingkungan sekitar tidak dapat timbul dengan 
sendirinya, namun diperoleh dari proses belajar dan pengalaman-pengalaman baru 
yang dialami dalam keluarga maupun hasil dari interaksi dengan lingkungan 
sosialnya. 
F. Pertanyaan Penelitian 
 Untuk mempermudah penelitian ini, peneliti menguraikan pokok masalah 
yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan penelitian. Berdasarkan hasil kajian 
teori dan kerangka berfikir penelitian maka dapat diajukan beberapa pertanyaan 




1. Apa latar belakang subjek melakukan hubungan sekusal di luar nikah? 
2. Bagaimana dampak dari kehamilan di luar nikah terhadap subjek, 
meliputi dampak psikologis dan dampak sosial? 
3. Bagaimana penyesuaian sosial subjek yang menikah akibat hamil di 
luar nikah dari aspek penampilan nyata? 
4. Bagaimana penyesuaian sosial subjek yang menikah akibat hamil di 
luar nikah dari aspek penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok? 
5. Bagaimana penyesuaian sosial subjek yang menikah akibat hamil di 
luar nikah dari aspek sikap sosial?  
6. Bagaimana penyesuaian sosial subjek yang menikah akibat hamil di 
luar nikah dari aspek kepuasan pribadi dari remaja yang menikah 



























A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian identifikasi 
penyesuaian sosial remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah, secara 
spesifik lebih diarahkan pada penggunaan jenis studi kasus. Sebagaimana 
pendapat Lincoln dan Guba (Sayekti Pujosuwarno, 1992: 34) yang menyebutkan 
bahwa pendekatan kualitatif dapat juga disebut dengan case study ataupun 
qualitative, yaitu penelitian yang mendalam dan mendetail tentang segala sesuatu 
yang berhubungan dengan subjek penelitian. Lebih lanjut Moh Surya dan 
Djumhur (Sayekti Pujosuwarno, 1992: 1) menyatakan bahwa studi kasus dapat 
diartikan sebagai suatu teknik mempelajari seorang individu secara mendalam 
untuk membantunya memperoleh penyesuaian diri yang baik. 
 Pada dasarnya penelitian dengan metode studi kasus bertujuan untuk 
mengetahui tentang suatu kasus yang dianggap unik dan merupakan kejadian yang 
tidak biasa, yang diungkap secara mendalam untuk memperoleh informasi yang 
mendalam dan kaya akan konteks tentang seseorang. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap 
tentang penyesuaian sosial pada remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah. 
Pemilihan metode ini didasari pada fakta bahwa tema dalam penelitian ini 





B. Langkah-langkah Penelitian 
 Menurut (Lexy J. Moleong, 2013: 127) secara umum langkah penelitian 
dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, 
dan tahap analisis data. 
1. Tahap Pralapangan 
Tahap pralapangan dimulai dari menyusun rencana penelitian, memilih 
lapangan penelitian, mengurus perijinan, menjajaki dan memilih lapangan, 
memilih dan memanfaatkan informan, dan menyiapkan perlengkapan 
penelitian. Keseluruhan proses tersebut mulai dilaksanakan pada bulan Januari 
2014 dan berakhir pada bulan Mei 2014.  
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahapan ini, peneliti mulai memasuki dan memahami latar penelitian 
dalam rangka pengumpulan data dan penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 
2014. 
3. Tahap Analissi Data 
Tahapan ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. Tahap analisis data 
dilakukan dengan proses pengumpulan data. Peneliti menganalisis data–data 
hasil wawancara dan observasi, mengatur urutan data, mengorganisasikannya, 
menyempitkan dan membatasi penemuan sehingga menjadi suatu data yang 
teratur dan tersusun sistematis dan lebih rapi, selain itu peneliti juga menempuh 
proses triangulasi data yang diperbandingkan dengan teori kepustakaan atau 
dapat disebut dengan tahap triangulasi data. Tahap ini dilaksanakan pada bulan 
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Juli 2014 dan dilakukan bersamaan dengan proses konsultasi serta penelitian 
skripsi. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dan pembimbingan dengan dosen 
pembimbing yang telah ditentukan. Tahap ini dilakukan pada bulan Agustus 
2014. 
C. Subjek (Informan) Penelitian 
 Narasumber atau informan adalah orang yang memberikan informasi-
informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian kita. Narasumber atau 
informan itulah yang dimaksud dengan subjek penelitian. Adapun teknik yang 
digunakan untuk menentukan informan dalam penelitian kualitatif ini dijelaskan 
oleh Sugiyono (Andi Prastowo, 2012: 195), yaitu dengan jalan peneliti memasuki 
situasi sosial tertentu, melalukan observasi, dan wawancara kepada orang-orang 
yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan orang yang 
menjadi sumber data dilakukan secara purposive, yaitu sumber yang dipilih 
dengan tujuan tertentu dan memiliki kriteria tertentu. Subjek dipilih dengan 
metode kualitatif hanya berlaku untuk kasus situasi tersebut (Andi Prastowo, 
2012: 195). 
 Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pengambilan suber data 
berdasarkan pada tujuan adalah (Suharsimi Arikunto, 2006: 140):  
a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri populasi. 
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b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi 
pendahuluan. 
 Subjek dalam penelitian identifikasi penyesuaian sosial remaja yang menikah 
akibat hamil di luar nikah adalah remaja yang berusia 12-22 tahun yang diambil 
secara purposive. Melihat keterbatasan peneliti serta pendekatan penelitian yang 
digunakan peneliti, maka subjek yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Merupakan perempuan yang menikah karena hamil sebelum resmi 
menikah. 
2. Pada saat menikah berada pada usia remaja, yaitu usia 12-22 tahun. 
3. Berdomisili di Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. 
4. Usia pernikahan antara 1-3 bulan. 
5. Masih dalam keadaan hamil. 
6. Bersedia menjadi subjek penelitian. 
 Jumlah subjek yang diperlukan dalam penelitian ini memang tidak dibatasi, 
namun berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti maka didapatkan 4 
remaja yang telah menikah karena hamil sebelum resmi menikah, namun hanya 3 
orang yang memenuhi kriteria penentuan subjek karena ada satu orang yang tidak 
bersedia menjadi subjek penlitian. Penentuan setting penelitian yang berada di 
Kecamatan Jetis tidak memiliki kriteria khusus melainkan karena efisiensi tempat, 
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di mana peneliti tinggal di wilayah tersebut. Selain itu, pada saat observasi di 
KUA dan Puskesmas di Kecamatan Jetis telah ditemukan remaja yang menikah 
akibat hamil di luar nikah yang akan dijadikan subjek penelitian dan bersedia 
menjadi subjek penelitian. Penentuan usia pernikahan yaitu dalam masa 1 bulan 
sampai maksiaml 3 bulan adalah, mengingat dalam masa-masa itu dinamika 
psikologis seseorang dalam usaha menyesuaikan diri baik dengan kondisi dirinya 
sendiri maupun dengan kondisi lingkungan sekitar masih sangat terasa karena 
peristiwa hamil di luar nikah yang dialami belum berlalu lama, sehingga akan 
sangat terlihat dinamika psikologis subjek dalam menyesuaikan diri. Beberapa hal 
ini dilakukan agar peneliti lebih mudah dalam melakukan penelitian. Profil ketiga 
subjek remaja yang menikah akibat hamil di luar menikah sebagai berikut:  
Tabel 1. Profil Subjek Remaja yang Menikah Akibat Hamil di Luar Nikah 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama RB (inisial) DP (inisial) SN (inisial) 
2 Jenis Kelamin Perempuan Perempuan Perempuan 
3 Usia 19 tahun 20 Tahun 17 tahun 
4 Agama Islam Islam Islam 
5 Pekerjaan/Pendidikan terakhir Pelajar 
Karyawan 
Swasta Pelajar 





7 Status Menikah Menikah Menikah 
8 Usia pernikahan 2 Bulan 2 Bulan 3 bulan 
9 Usia kandungan ± 5 Bulan ± 4 bulan ± 6 bulan 
  
 Selanjutnya, informan yang digunakan sebagai triangulasi sumber guna 
membandingkan apa yang dikatakan subjek secara pribadi (subjektif) tentang 
keadaan dirinya dengan apa yang dinilai orang lain (objektif) tentang diri subjek, 
secara umum diperoleh melalui metode snowball (efek bola salju) yang meluas, 
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yang disebut dengan informan kunci (key informan). Informan kunci (key 
informan) dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pertimbangan orang yang 
paling mengetahui tentang data diri informan seperti, keluarga, saudara, teman-
teman, dan tetangga. Informan lain-lain untuk subjek remaja yang menikah akibat 
hamil di luar nikah dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini:  
Tabel 2. Profil Informan Lain-Lain Remaja yang Menikah Akibat Hamil di 
Luar  Nikah 
No Subjek RB Subjek DP Subjek SN 
1  KP (inisial) 
 Perempuan 
 20 tahun 
 Islam 
 Mahasiswa 
 Tetangga RB 
 UY (inisial) 
 Perempuan 
 20 tahun 
 Islam 
 Karyawan swasta 
 Sahabat DP 
 ST (inisial) 
 Perempuan 
 25 tahun 
 Islam 
 Belum bekerja 
 Kakak SN 
2  RK (inisial) 
 Laki-laki 
 25 tahun 
 Islam 
 Buruh 
 Kakak RB 
 TA (inisial) 
 Perempuan 
 45 tahun 
 Islam 
 PNS 
 Budhe  DP 
 RO (inisial) 
 Perempuan 
 17 tahun 
 Islam 
 Pelajar 
 Sahabat SN 
 
KP adalah key informan pertama RB, dia adalah tetangga sekaligus teman 
RB, jarak rumah mereka sekitar 3 meter. Kemudian RK key informan kedua KP 
adalah kakak laki-laki ketiga RB, hubungan mereka tidak begitu akrab. Key 
informan DP adalah UY dan TA. UY adalah sahabat dan juga tetangga DP, 
mereka berteman sejak SD dan sempat bekerja di tempat yang sama sebagai kasir, 
sedangkan TA adalah budhenya DP. Mereka tinggal di satu desa tapi jarak rumah 
mereka agak berjauhan. ST dan RO adalah key informan subjek SN. ST 
merupakan kakak perempuan dari SN, karena dalam keluarga mereka berdua 
sama-sama perempuan hubungan keduanya cukup dekat. RO adalah sahabat SN 
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sejak TK, tapi saat SMA mereka tidak satu sekolahan. Mereka juga masih 
tetangga tetapi jarak rumahnya agak berjauhan. 
D. Setting Penelitian 
 Setting dalam penelitian ini difokuskan di kediaman atau tempat tinggal 
remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah, yaitu di dalam rumah subjek dan 
lingkungan di luar rumah subjek seperti rumah tetangga. Guna mempersempit 
lokasi penelitian, maka setting penelitian ditentukan oleh peneliti di Kecamatan 
Jetis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini dikarenakan 
berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari beberapa sumber berita di 
media massa, di Kabupaten Bantul banyak terjadi pernikahan pada remaja usia 
dini karena hamil sebelum resmi menikah. Selanjutnya dari beberapa Kecamatan 
yang ada di Kabupaten Bantul, dipilihlah Kecamatan Jetis sebagai tempat 
diadakannya penelitian. Hal ini berdasarkan pertimbangan efisiensi tempat, di 
mana peneliti tinggal di daerah Kecamatan Jetis. Selain itu, di KUA dan 
Puskesmas Kecamatan Jetis telah ditemukan beberapa remaja yang menikah 
akibat hamil di luar nikah, dan akhirnya didapatkan 3 orang remaja yang sesuai 
dengan ciri-ciri purposive, sehingga pantas untuk diungkap penyesuaian 
sosialnya. Hal ini diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam mendapatkan 
data, serta informasi yang dibutuhkan selengkap mungkin. 
 Selanjutnya peneliti melakukan pendekatan kepada ketiga subjek, yakni RB 
(19 tahun), DP (20 tahun), SN (17 tahun), dan akhirnya ketiga subjek 
menyanggupi untuk menjadi subjek dalam penelitian ini sehingga penelitian ini 
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bisa dilakukan. Penelitian ini berlangsung dari bulan Juni 2014 sampai bulan 
Agustust 2014. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Data apapun yang hendak dikumpulkan pada suatu penelitian, diperoleh 
melalui metode-metode tertentu pada sumber-sumber tertentu, dan dengan 
menggunakan alat atau instrumen tertentu. Dalam penelitian kualitatif, metode 
pengumpulan data yang lazim digunakan adalah pengamatan, wawancara 
mendalam, catatan lapangan, penggunaan dokumen, dan sampling (Tohirin, 2012: 
61). Penelitain ini menggunakan metode wawancara mendalam dan pengamatan 
atau observasi nonpartisipan sebagai teknik pengumpulan data. 
1. Wawancara Mendalam 
 Pengertian wawancara menurut Lexy J. Moleong (2013: 186) adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan, dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Adapun wawancara mendalam ini secara umum adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara dan informan atau pedoman (guide) wawancara, 
yaitu pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif 
lama. Keterlibatan yang relatif inilah yang menjadi karakter unik dari 
wawancara mendalam (Andi Prastowo, 2012: 212). 
 Teknik wawancara menjadi pengumpulan data yang utama dalam 
penelitian ini, data tersebut diperoleh dari hasil wawancara antara peneliti 
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dengan remaja yang telah menikah, untuk mendukung pelaksanaan wawancara, 
peneliti menggunakan sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada subjek yang 
meliputi latar belakang terjadinya kehamilan di luar nikah pada subjek, dampak 
psikologis dan sosial yang dialami pasca menikah akibat hamil di luar nikah, 
dan penyesuaian sosial yang dilakukan remaja dalam lingkungan sosial. 
2. Pengamatan atau Observasi  
 Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan langsung 
terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku (Sanapiah Faisal, 
2008: 70). Seringkali orang mengartikan observasi sebagai suatu aktivitas yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Di dalam 
pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indera. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 90). 
 Penelitian ini menggunakan jenis observasi nonpartisipan di mana 
peneliti tidak meneliti secara langsung tetapi dari luar peneliti mengamati 
kehidupan subjek. Pada saat pengamatan dilakukan, pengamatan tersebut 
dilakukan ditempat tinggal subjek dan pada saat dilakukannya wawancara 
untuk mengetahui kebenaran yang diperoleh dengan keadaan subjek yang 
diamati oleh peneliti. Pengamatan penelitian tersebut meliputi penyesuaian 




F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2006: 141) adalah alat 
bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Peneliti akan selalu 
berhubungan dengan subjeknya, sehingga diharapkan dapat memiliki hubungan 
yang berkualitas sehingga proses wawancara itu berlangsung dengan lancar dan 
seluruh informasi yang diharapkan dapat dijaring secara sukarela oleh yang 
diwawancarai. Menurut Nasution (Andi Prastowo, 2012: 78), peneliti adalah key 
instrument atau alat peneliti utama. Menurut Lexy J. Moleong (2013: 168), 
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus sebagai perencana, 
pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi 
pelapor hasil penelitian. Dalam penelitian ini, selain menggunakan peneliti 
sebagai instrumen pokok atau utama, digunakan pula instrumen pendorong yaitu, 
pedoman observasi dan pedoman wawancara.  
1. Pedoman Wawancara 
 Dalam penelitian ini, peneliti membuat pedoman wawancara yang 
dibuat yaitu dengan bentuk pertanyaan yang ditanyakan langsung 
kepada subjek, daftar pertanyaan dalam pedoman wawancara ini dibuat 
dalam pertanyaan terbuka sehingga diharapkan dapat memperoleh 
informasi sebanyak–banyaknya yang dapat mendukung data selama 
penelitian. 
Aspek-aspek yang akan dijadikan pedoman wawancara adalah 
yang berhubungan dengan penyesuaian sosial pada remaja yang 
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menikah akibat hamil di luar nikah yaitu, latar belakang terjadinya 
kehamilan di luar nikah yang dialami subjek, dampak psikologis dan 
sosial yang dialami remaja akibat hamil di luar nikah, dan proses 
penyesuaian sosial akibat adanya dampak psikologis dan sosial yang 
dialami remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah. 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan maka 
penelitian ini menggunakan metode wawancara, setelah menentukan 
metode yang akan digunakan dalam penelitian maka peneliti menyusun 
instrumen untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam proses 
penelitian. Pedoman wawancara (terdapat dalam lampiran 1) dibuat 
berdasarkan kisi-kisi pedoman wawancara yang dapat dilihat dalam 
tabel 3. 
  Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 







Latar Belakang  1. Penyebab terjadinya kehamilan di 
luar nikah pada subjek 
Dampak 
Kehamilan di luar 
Nikah bagi subjek 
1. Dampak Psikologis 





1. Penampilan Nyata 
2. Penyesuaian Diri Terhadap 
Berbagai Kelompok 
3. Sikap Sosial 
4. Kepuasan Pribadi 
    
2. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi berupa butir-butir pernyataan secara garis besar 
terhadap hal-hal yang akan diobservasi dan dapat berkembang sesuai 
dengan kondisi saat penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data 
yang lengkap dan akurat. Aspek-aspek yang akan diobservasi dalam 
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penelitian ini adalah kondisi fisik subjek, perilaku dan penampilan 
subjek. 
Dalam tahap ini peneliti membuat pedoman observasi yang  akan 
digunakan dalam penelitian maka peneliti menyusun instrumen untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Adapun 
dalam tahap ini peneliti membuat pedoman observasi sesuai dengan kisi-
kisi pedoman observasi yang telah dibuat (terdapat pada lampiran 2) dan 
kisi-kisi terdapat pada tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No. Komponen Item  Ket. 
1. Kondisi fisik a. Tinggi dan berat badan  
  b. Warna kulit   
  c. Warna dan bentuk rambut  
  d. Berjilbab atau tidak  
2. Perilaku  e. Sopan/tidak sopan  
  f. Cara berbicara  
  g. Menghargai orang lain/ menyepelekan 
orang lain 
 
3. Kondisi ekonomi h. Menengah keatas/ menegah/ 
menengah ke bawah 
 
4. Kehidupan beragama  i. Rajin beribadah/ menunda ibadah/ 
tidak rajin beribadah 
 
5. Cara berkomunikasi 
dengan peneliti 
j. Ekspresi  
  k. Banyak bercerita/ banyak diam  
6. Penyesuaian diri 
terhadap keluarga 
l. Interaksi subjek dengan keluarga  
  m. Kedekatan subjek dengan keluarga  
  n. Respon keluarga terhadap subjek  
7. Penyesuaian diri 
terhadap teman sebaya 
o. Interaksi subjek dengan teman sebaya  
  p. Respon teman sebaya terhadap subjek  
8. Penyesuaian diri 
terhadap masyarakat 
q. Interaksi subjek dengan tetangga  





G. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai 
dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik 
trianggulasi. Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding data tersebut (Lexy J. Moleong, 2013: 178). Tujuan penggunaan 
teknik ini bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, melainkan 
lebih kepada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan 
(Andi Prastowo, 2012: 236). 
 Adapun trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi sumber dan metode. Teknik trianggulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton; 
Lexy J. Moleong, 2013: 330). Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) 
membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau 
tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Pada triangulasi metode, menurut 
Patton (Lexy J. Moleong, 2013: 331), terdapat dua strategi yaitu: (1) pengecekan 
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derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data, dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
H. Teknik Analisis Data      
 Analisis data kulitatif menurut Bogdan & Biklen (dalam Lexy J. Moleong, 
2013: 248) merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasi, memilah–milah, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. Untuk data tersebut akan dianalisis dengan 
model analisis kualitatif deskriptif yang dikembangkan oleh Miles & Huberman 
(Sugiyono, 2014: 249), yaitu dengan melakukan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Adapun analisis data yang dilakukan peneliti, yaitu; 
1. Reduksi data (data reduction) 
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikan data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. 
Reduksi data ada di halaman 75-105. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, bentuk tabel atau gambar, tulisan 
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yang telah tersusun sistematis dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dengan demikian 
data mengenai identifikasi penyesuaian sosial remaja yang menikah akibat 
hamil di luar nikah diperoleh berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan subjek, maupun informan kunci dalam penelitian, sehingga 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data ada di 
halaman 106-118. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  
 Langkah ketiga dalam dalam analisis data kualitatif menurut Miles & 
Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
 Penelitian dengan judul Identifikasi Penyesuaian Sosial Remaja yang 
Menikah Akibat Hamil di Luar Nikah di Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul 
adalah penelitian yang meneliti tentang penyesuaian diri terhadap lingkungan 
sosial pada remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah. Kabupaten Bantul 
adalah kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Ibukotanya adalah 
Bantul. Kabupaten ini berbatasan dengan Kota Yogyakarta dan Kabupaten 
Sleman di utara, Kabupaten Gunung Kidul di timur, Samudra Hindia di selatan, 
serta Kabupaten Kulon Progo di barat. Obyek wisata Pantai Parangtritis 
terdapat di wilayah kabupaten ini. 
 Kabupaten Bantul terletak antara 07° 44′ 04″ – 08° 00′ 27″ Lintang 
Selatan dan 110° 12′ 34″ – 110° 31′ 08″ Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten 
Bantul 508,85 Km2 (15,90 5 dari Luas wilayah Provinsi DIY). Kabupaten 
Bantul terdiri atas 17 kecamatan yang dibagi lagi atas sejumlah desa dan 
kelurahan, yaitu Bambanglipuro, Banguntapan, Bantul, Dlingo, Imogiri, Jetis, 
Kasihan, Kretek, Pajangan, Pandak, Piyungan, Pleret, Pundong, Sanden, 
Sedayu, Sewon, Srandakan. Pusat pemerintahan di Kecamatan Bantul, sekitar 
11 km sebelah selatan Kota Yogyakarta. Penelitian ini sendiri dilakukan di 
kecamatan Jetis, dengan mengambil subjek di 3 kelurahan dari 4 kelurahan 
yang ada di kecamatan Jetis, yaitu Kelurahan Trimulyo, Kelurahan 
Sumberagung, dan Kelurahan Canden. 
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2. Deskripsi Subjek Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti telah memilih tiga subjek penelitian yang 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan, yaitu merupakan remaja yang 
menikah akibat hamil di luar nikah, telah menikah selama maksimal 3 bulan, 
saat menikah sedang dalam keadaan hamil, dan berdomisili di Kecamatan Jetis, 
Kabupaten Bantul, dan bersedia dijadikan subjek penelitian. Sedangkan yang 
menjadi informan lain-lain, yaitu orang terdekat subjek bisa orang tua maupun 
saudara atau tetangga subjek yang dianggap dekat dan lebih mengetahui 
mengenai subjek. Nama subjek dan informan lain-lain yang digunakan 
merupakan inisial, hal ini dimaksudkan agar identitas dan rahasia mereka tetap 
terjaga, sehingga bersedia untuk memberikan informasi dengan lebih terbuka. 
Berikut peneliti sajikan deskripsi mengenai profil subjek yang peneliti 
dapatkan dari hasil wawancara dan observasi. 
a. Subjek RB (inisial) 
 RB adalah seorang siswi kelas 2 SMA, usianya saat ini 19 tahun. RB 
tinggal di salah satu Desa di Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. Secara 
fisik RB memiliki tinggi badan kurang lebih 155 cm dengan berat badan 50 
kg. RB berambut ikal hitam, berkulit sawo matang, penampilan rapi dalam 
berpakaian, dan sopan. RB merupakan anak ke empat dari lima bersaudara, 
dan RB adalah anak perempuan satu-satunya. Latar belakang keluarga RB 
adalah keluarga petani. Ayah dan ibunya bekerja sebagai buruh tani di 
sawah. 3 orang kakak laki-laki RB sudah bekerja, pekerjaannya masih 
serabutan, sedangkan RB dan adiknya masih sekolah. 
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 Dari kecil RB dikenal sebagai anak yang rajin membantu orang tua, 
terutama untuk pekerjaan-pekerjaan rumah seperti menyapu, mencuci, 
masak, dll. Hal ini tidak lain karena RB adalah anak perempuan satu-
satunya, dan ibunya cukup sibuk dengan bekerja di sawah sehingga mau 
tidak mau RB lah yang lebih banyak mengerjakan pekerjaan rumah 
dibanding dengan kakak dan adiknya yang semuanya laki-laki. Sepulang 
sekolah biasanya RB langsung mengerjakan tugas-tugasnya itu. Kesibukan 
mengerjakan pekerjaan rumah ini membuat RB tidak memiliki banyak 
waktu untuk bermain seperti teman-teman sebayanya.  
 Tidak memiliki banyak waktu untuk bermain, RB menjadi jarang 
bergaul dengan tetangga dan teman-temannya, sehingga RB menjadi pribadi 
yang pendiam dan minder, bisa dibilang RB lebih sering diam di rumah 
daripada main ke rumah teman atau tetangganya. Di rumah sendiri, RB 
merasa kesepian karena tidak punya teman bermain dan berbagi cerita 
sesama wanita, hal ini membuat RB merasa kurang mendapat perhatian.  
 Saat RB mulai beranjak remaja, pemenuhan kebutuhan akan rasa 
kasih sayang semakin meningkat. Gejolak masa puber dirasakan RB mulai 
terjadi pada dirinya, tetapi karena kurangnya pergaulan, masa ini dilewati 
dengan kurangnya pemahaman dan bimbingan tentang hal-hal baru yang 
terjadi saat usia remaja seperti masalah pubertas, di mana pada masa ini 
remaja sedang mengamali masa transisi dalam mencari jati diri, yang 




 Terjadinya kehamilan di luar nikah pada RB dimulai pada saat kelas 1 
SMA, RB berkenalan dengan seorang laki-laki di rumahnya yang kemudian 
menjadi pacar RB. Pacar RB ini adalah teman kerja kakak pertamanya. 
Sampai sekarang RB baru pacaran satu kali, lama pacaranya selama 1 tahun. 
Sebelumnya RB belum pernah pacaran karena dilarang oleh kakaknya. RB 
berpacaran dengan TS yang usianya 5 tahun lebih tua darinya. Dikarenakan 
tidak boleh pacaran, RB dan TS pacaran backstreet dari keluarga RB. 
Biasanya mereka pacaran sepulang RB sekolah. RB dijemput di depan 
sekolah, jarang dijemput di rumah, kalau TS main ke rumah, RB selalu 
menghindar seolah mereka tidak pacaran. 
 Menurut keterangan RB, saat awal berpacaran mereka tidak 
melakukan hubungan yang mengarah ke hubungan seksual (ML), 
sewajarnya saja seperti makan, dan ngobrol-ngobrol di tempat umum, tapi 
lama kelamaan TS sering menyentuh RB, mulai dari menyentuh wajah, 
merangkul, memeluk, mencium, kemudian meraba-raba daerah sensitif RB. 
Awalnya saat TS berusaha mencium RB, RB menolak bahkan sempat 
memukul TS, tapi TS merayu RB hingga RB pun mau dicium, dan diraba-
raba.  
 Setelah 6 bulan berpacaran, hubungan RB dan pacarnya makin serius, 
mereka sering membicarakan soal pernikahan meskipun saat itu RB masih 
sekolah. RB dan TS ingin segera menikah supaya bisa terus bersama dan 
tidak perlu sembunyi-sembunyi lagi. Lama kelamaan kakak RB mengetahui 
hubungan RB dan TS. Kakak RB marah dan melarang TS main ke rumah 
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RB bahkan mengancam akan bermusuhan dengan TS, hal ini membuat RB 
frustasi. Semakin banyak masalah yang dihadapi membuat mereka 
kebingungan untuk melanjutkan hubungannya. TS sendiri pun memiliki 
masalah dengan keluarganya yang membuat TS merasa kurang mendapat 
kasih sayang dari orang tuanya. Mereka ingin segera menikah agar bisa 
terus bersama, dan berfikir jika sudah menikah, suami dan isteri bisa saling 
menyayangi dan ada yang bertanggungjawab dengan kebutuhan hidup 
mereka, sehingga kebutuhan akan rasa kasih sayang dan perhatian yang 
selama ini diingkinkan bisa didapatkan. Akhirnya pada sekitar 8 bulan 
berpacaran mereka sama-sama memutuskan untuk melalakukan hubungan 
seksual agar RB hamil, kemudian dijadikan alasan supaya bisa menikah. RB 
dan TS melakukan hubungan seksual hanya sekali, di sebuah penginapan di 
daerah Parangtritis. Mereka memang sudah berniat untuk melakukan 
hubungan tersebut supaya RB hamil kemudian mau tidak mau orang tua RB 
menyetujui hubungan mereka dan menikahkan keduanya.  
 Setelah dua minggu pasca melakukan hubungan seksual tersebut, RB 
merasa tidak enak badan seperti orang masuk angin. Kemudian RB dan TS 
pergi ke puskesmas untuk periksa, dan hasilya RB positif hamil, usia 
kandungannya 2 minggu. Saat pertama kali mengetahui kehamilannya, RB 
merasa kaget, karena tidak menduga bisa hamil secepat ini. Tetapi RB tidak 
panik, karena RB dan TS sudah berniat dengan kehamilan ini mereka akan 
menikah. Dari pertama niat melakukan hubungan seksual, TS sudah berjanji 
untuk bertanggungjawab menikahi RB, tetapi karena penghasilan di toko 
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meubel dirasa kurang untuk modal menikah, TS pergi bekerja ke Jakarta 
untuk mencari uang yang lebih banyak untuk modal masa depan. TS bekerja 
di Jakarta selama  2 bulan. Selama 2 bulan itu RB tetap merahasiakan 
kehamilan dari orang tuanya, dan RB tetap sekolah seperti biasa, saat itu RB 
kelas 2 SMA.  
 Selama hamil RB sering sakit seperti orang yang masuk angin, 
badannya sering lemas, dan wajahnya pucat, tak jarang RB mual dan 
muntah. Di sekolah sempat beberapa kali RB ijin pulang karena sakit. 
Dengan keadaan yang seperti itu membuat ibu RB curiga. Ibu RB pun 
menduga jika RB sedang hamil karena RB sering sakit seperti orang masuk 
angin dan sudah beberapa bulan tidak menstruasi. Orang tua RB tidak 
menanyakannya langsung pada RB, tetapi cerita kepada tetangga soal 
kecurigaan bahwa RB sedang hamil. Tanpa sengaja RB mendengar ada 
tetangga yang membicarakan tentang dugaan dirinya yang sedang hamil. 
RB pun panik, dan kebingungan harus berbuat apa sementara TS belum bisa 
dipastikan kapan akan kembali ke Jogja. RB juga khawatir terhadap 
tanggapan masyarakat karena kehamilannya yang bertambah besar 
sedangkan dirinya belum resmi dinikahi oleh TS. Akhirnya RB yang mulai 
merasa takut dan bingung, memberanikan diri untuk bercerita kepada 
ibunya. Ibu RB yang sebenarnya sudah curiga hanya bisa pasrah dan 
menerima kehamilan anaknya. Setelah bercerita kepada ibunya, RB lalu 
berterus terang kapada ayah dan kakak pertamanya. Ayah RB kaget, dan 
kecewa, sedangkan kakak laki-laki RB sangat kecewa dan marah. Melihat 
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reaksi keluarganya, RB merasa malu, merasa bersalah, dan berdosa karena 
telah melakukan perbuatan yang mencoreng nama keluarga besarnya. 
 Keluarga RB akhirnya membantu RB untuk mencari TS dan meminta 
tanggungjawab. RB dan keluarganya mendatangi keluarga TS untuk 
meminta tanggungjawab. TS pun mengakui bahwa RB hamil karena 
berhubungan seksual dengan dirinya dan dia akan bertanggungjawab 
sepenuhnya dengan menikahi RB. Orang tua TS juga menyetujui untuk 
menikahkan RB dan TS. Satu minggu kemudian TS pulang dari Jakarta. 
Kurang lebih satu bulan setelah TS pulang mereka baru menikah, berarti 
pada saat menikah, RB dalam keadaan hamil 3 bulan.   
 Setelah menikah, RB merasa bebannya sedikit berkurang karena kini 
statusnya sudah resmi memiliki suami, meskipun dirinya sadar dan merasa 
khawatir dengan tanggapan masyarakat tentang kehamilannya. RB yang 
sadar dirinya sedang hamil tidak ingin terus menerus diliputi perasaan yang 
negatif, seperti perasaan takut dan malu, karena hal itu akan membuatnya 
stres dan berdampak buruk untuk kandungannya. RB mencoba bangkit dan 
berfikir positif, bahwa kini dirinya sudah resmi menikah untuk 
mempertanggungjawabkan perbutannya, dan sudah memiliki suami yang 
sah yang bertanggungjawab pada dirinya.  
 RB kemudian membuka diri untuk bergaul dengan tetangga guna 
mencari hiburan. Awalnya RB merasa canggung dan malu saat memulai 
berinterkasi dengan ibu-ibu. RB juga merasa khawatir dengan persepsi 
masyarakat terhadap dirinya yang akan dipandang negatif karena aib yang 
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dilakukannya, namun ternyata tetangga tidak memunjukkan sikap yang 
buruk seperti yang dikhawatirkan RB. Ibu-ibu dan tetangga RB justru 
menerima RB dengan baik. Mereka menyatakan keprihatinannya atas 
kejadian yang menimpa RB, dan memberi perhatian pada kehamilan RB 
dengan memberi nasihat-nasihat untuk menjaga kehamilan dan 
mempersiapkan persalinan nantinya.  
 Sikap masyarakat yang menunjukkan penerimaan terhadap RB, 
membuat perasaan RB semakin membaik dan kepercayaan diri RB 
meningkat. Dari situlah muncul motivasi untuk terus memperbaiki diri, dan 
memperbaiki nama baik keluargaanya. RB ingin memperbaiki ibadahnya, 
dan lebih rajin dalam membantu ibunya, serta lebih perhatian pada adik dan 
kakak-kakanya untuk menebus rasa kekecewaan keluarga terhadap dirinya. 
RB tetap bersikap sopan dan baik kepada kakak pertamanya meskipun 
kakaknya itu masih marah dan bersikap cuek pada RB dan TS. Setelah 
menikah RB tidak lagi menjadi anggota pemuda-pemudi, otomatis 
kegiatannya sebagai pemudi di desanya menjadi berkurang. RB juga 
berhenti sekolah, yang membuatnya tidak ada kegiatan selain bersosialisasi 
dengan orang-orang di sekitar rumahnya. RB lebih sering berkumpul 
dengan ibu-ibu dan mulai menikmati peran barunya sebagai seorang isteri 
dan calon ibu. Meskipun sempat merasa sedih karena telah mengecewakan 
orang tua, dan merasa menyesali kehamilannya karena tidak dapat 
menyelesaikan pendidikan hingga lulus SMA, tapi perlahan RB  merasakan 
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kebahagiaan dan kepuasan terhadap dirinya karena mampu bangkit dari 
masalah, menyadari kesalahan, dan ingin menjadi lebih baik.  
b. Subjek DP (inisial) 
 DP adalah seorang karwayan swasta yang bekerja di salah satu mini 
market sebagai kasir. Usianya saat ini 20 tahun, lulusan salah satu SMA 
swasta. Saat ini DP tinggal di rumah orang tuanya di salah satu Desa di 
Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. Secara fisik berat badan DP sekitar  65 
kg, tinggi badan 155 cm. Rambutnya hitam pendek, penampilannya cukup 
rapi. DP adalah anak tunggal yang cukup dimanja oleh orang tuanya dan 
dibebaskan pergaulannya. 
 Awal mula kehamilan yang dialami DP adalah saat DP berpacaran 
dengan SA yang sekarang menikahi DP dan menjadi suaminya. Sebelum 
berpacaran dengan SA, DP dulu pernah beberapa kali pacaran saat masih 
SMP. Sampai saat ini DP sudah berpacaran sebanyak 3 kali. DP mengaku 
bahwa sebelum berpacaran dengan SA, dia tidak mengenal hubungan 
seksual saat pacaran. Baru saat berpacaran dengan SA ini lah DP mengenal 
hubungan seksual di luar nikah.  
 DP berpacaran dengan SA saat kelas 3 SMA. DP mengenal seks sejak 
6 bulan berpacaran dengan SA. Awalnya DP hanya mendengar dari SA 
kalau teman-teman mereka sering berhubungan seksual saat pacaran. DP 
dan SA memang berteman sejak SD, dan tinggal satu desa, tapi DP dan SA 
bukan teman satu SMA. Lama kelamaan DP dan SA semakin sering 
membahas tentang hubungan seksual. Mereka sama-sama mempelajari 
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hubungan seksual baik dari teman-teman maupun dari gambar dan video 
porno yang mereka akses di internet. Semakin lama, DP dan SA semakin 
berani dalam pacaran, dari yang biasanya saling peluk dan cium, sekarang 
mereka mulai berani saling menyentuh bagian vital pasanganya. DP dan SA 
bisa bebas melakukan pacaran yang seperti itu karena suasana tempat 
pacaran yang mendukung, yaitu di rumah SA yang sepi saat siang hari 
karena kedua orang tua SA berkerja.  
 Selama kurang lebih 1 tahun DP dan SA berpacaran, mereka akhirnya 
berani melakukan hubungan seksual di rumah SA. Saat itu DP sudah lulus 
sekolah dan baru awal masuk dunia kerja. Mereka memberanikan diri untuk 
melakukan hal tersebut karena merasa sama-sama sudah dewasa, dan siap 
menikah karena sama-sama sudah bekerja. Menurut keterangan DP, mereka 
berdua melakukan hubungan seksual tidak hanya sekali. Selama 2 tahun 
berpacaran sudah berkali-kali mereka berhubungan seksual, bahkan dari 
beberapa kali hubungan itu DP sempat terlambat datang bulan yang diduga 
mengalami kehamilan, namun hanya terlambat bulan biasa saja bukan 
karena hamil. DP mengaku memang saat melakukan hubungan seksual 
dengan SA pernah beberapa kali mereka tidak memakai alat kontrasepsi 
(kondom). 
 Akhirnya sekitar 4 bulan yang lalu, DP pingsan di tempat ia bekerja. 
Saat itu teman-teman DP menghubungi pacar DP yaitu SA untuk mengantar 
DP ke dokter. Saat diperiksa itulah diketahui bahwa DP sedang hamil 1 
bulan. Setelah itu DP dan SA langsung berterus terang pada orang tua DP. 
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Meskipun orang tua DP sempat kaget dan sedih tapi orang tua DP menerima 
kehamilan DP dan langsung meminta pertanggungjawaban dari SA. Saat 
menikah usia kandungan DP sekitar 2 bulan, sedangkan saat penelitian 
berlangsung usia kandungannya sekitar 4 bulan. DP merasa bersalah pada 
orang tuanya, namun DP yang merasa dirinya sudah cukup dewasa, melihat 
anak seusianya sudah banyak yang menikah, dan ada yang menikah karena 
hamil di luar nikah juga membuat DP tidak merasa begitu terbebani dengan 
statusnya yang hamil di luar nikah. DP tidak merasa begitu malu dan 
menyesal, bahkan DP mengaku tidak merasa begitu berdosa telah 
melakukan zina.  
 Setelah menikah, kehidupan sosial DP dengan keluarga cukup baik. 
Orang tua dan mertua DP memperlakukan DP dengan baik, hanya saja 
mereka sudah tidak memberikan uang bulanan untuk DP dan SA. Akan 
tetapi hubungan DP dengan kerabatnya, yaitu budhenya yang juga masih 
tetangga DP menjadi kurang baik, karena budhenya tidak suka dan tidak 
setuju dengan pernikahan DP dan SA. Selain itu, ada beberapa tetangga 
yang sikapnya jadi sinis dengan DP, karena budhe DP sering 
menggunjingkan tentang SA dan DP kepada mereka, dan para tetangga 
pun menjadi tidak suka pada SA dan DP. Sikap budhe dan beberapa 
tetangga yang kurang baik ini, membuat DP merasa kecewa, dan merasa 
tidak nyaman bergaul dengan tetangga yang tidak suka padanya. Akhirnya 
DP jadi jarang ke luar rumah, lebih sering berkumpul dan mengajak 
temannya main ke rumah untuk menghibur diri. Selain itu, DP menjadi 
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lebih sensitif dalam memilih teman bergaul, DP merasa pergaulannya 
tidak sebebas dulu. DP memilih bergaul dengan tetangga yang bisa 
memberinya rasa nyaman, yaitu dengan ibu-ibu muda dan ibu-ibu yang 
memiliki latarbelakang pernikahan yang sama dengannya, yakni hamil di 
luar nikah.  
 Setelah menikah, DP berhenti bekerja, sehingga kini DP tidak 
memiliki penghasilan sendiri sementara SA pekerjaannya belum mapan 
dan gajinya minim. Hal ini membuat DP bingung dan mengalami kesulitan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Meskipun DP menghadapi 
kesulitan keuangan, dirinya tetap berusaha mandiri secara finantial dengan 
tidak meminta uang dari orang tua, karena DP juga merasa bersalah dan 
tidak enak pada orang tuanya yang sudah dia kecewakan. Selain merasa 
bingung soal keuangan, DP juga merasa khawatir dengan masa depannya 
dan biaya persalinan yang akan dihadapi, maka dari itu DP berencana 
bekerja kembali setelah melahirkan nanti. Meskipun terjadi masalah dalam 
interaksi sosial dengan masyarakat, DP mengaku cukup puas dengan 
sikapnya yang berani mempertanggungjawabkan perbuatannya. DP 
merasa bahagia bisa menikah dengan kekasih yang dicintainya, dan siap 
menjadi seorang ibu. DP juga merasa cukup puas karena mampu 






c. Subjek SN (inisial) 
 SN adalah seorang pelajar kelas 2 SMA, usianya 17 tahun. Tinggal di 
salah satu Desa di Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul. Tinggi badan sekitar 
156 cm, berat badan 57 kg, rambutnya panjang agak merah karena disemir, 
kulitnya sawo matang. Dari cara berpakaian SN terlihat lebih rapi tapi agak 
terbuka. SN merupakan anak ketiga dari 5 bersaudara, satu orang kakak 
laki-laki dan satu orang kakak perempuan, serta dua orang adik laki-laki. 
Ayah SN bekerja sebagai buruh bangunan, sedangkan ibunya seorang ibu 
rumah tangga. Kakak pertama SN sudah bekerja tapi belum menikah, kakak 
kedua SN belum menikah dan belum bekerja, sedangkan SN dan dua orang 
adiknya sama-sama masih sekolah. Dapat dikatakan ekonomi keluarga SN 
termasuk menengah ke bawah.  
 Saat ini SN sudah menikah selama kurang lebih 3 bulan. Pada saat 
menikah usia kandungan SN sudah 3 bulan. Menurut keterangan SN, dia 
mengalami kehamilan setelah berpacaran dengan DW (suami SN sekarang). 
SN sendiri sudah mulai berpacaran sejak SMP tapi masih dalam kategori 
wajar, baru setelah masuk SMA, SN berpacaran sampai melakukan 
hubungan seksual di luar nikah.  
 SN melakukan hubungan seksual saat pacaran karena terpengaruh 
sering menonton film porno di handphone dengan teman-teman di sekolah. 
Selain itu, SN juga masuk ke dalam pergaulan yang tidak baik di sekolah. 
SN sering berurusan dengan guru BK karena ketahuan bolos sekolah, 
nongkrong, merokok, bahkan miras. SN sendiri ikut ke dalam pergaulan 
72 
 
yang seperti itu karena melihat kakak-kakaknya di rumah yang sering 
merokok dan miras, sehingga SN merasa tidak tabu dengan hal-hal 
semacam itu dan berani ikut-ikutan melakukannya.  
 Saat pertama kali melakukan hubungan seksual, SN belum berpacaran 
dengan DW, dengan kata lain saat berpacaran dengan DW, SN sudah pernah 
melakukan hubungan seksual terlebih dahulu, namun saat itu SN tidak 
mengalami kehamilan. Setelah putus dengan pacar pertamanya, SN 
kemudian mengenal DW yang dikenalnya lewat jejaring sosial Fecebook. 
DW sendiri seorang pria berusia 28 tahun dan statusnya adalah seorang 
duda. Saat berpacaran dengan DW inilah kemudian SN mengalami 
kehamilan. SN dan DW baru berpacaran selama 3 bulan, mereka sering 
pergi ke tempat-tempat yang suasananya sepi. Biasanya sepulang sekolah 
DW menjemput SN di sekolahnya. 
 Menurut keterangan SN, mereka berdua melakukan hubungan seksual 
hanya 2 kali dalam jarak waktu yang berdekatan. Pertama kali mereka 
melakukan hubungan tersebut SN sedang dalam keadaan tidak sadar 
(mabuk) alkohol. Kemudian 2 hari setelah kejadian tersebut, SN dan DW 
melakukan hubungan itu lagi, kali ini SN dan DW secara sadar 
melakukannya bahkan DW meminta kepada SN sebagai bukti cintanya 
kepada DW, SN harus mau melakukun hubungan seksual itu tanpa 
pengaman (alat kontrasepsi) dan DW menjanjikan akan bertanggungjawab 
bila nanti DW sampai hamil.  
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 Satu bulan setelah kejadian tersebut, SN sering pusing, pucat, dan 
lemas, bahkan beberapa kali muntah dan seperti orang yang masuk angin. 
Di sekolah SN sering minta ijin pulang karena tidak enak badan. Ibu SN dan 
kakak perempuan SN merasa curiga karena ciri-ciri sakitnya SN mirip 
dengan orang yang sedang hamil, dan kakak SN tahu bahwa bulan lalu SN 
tidak haid (menstruasi). Dari kecurigaan itulah, kemudian ibu SN meminta 
SN untuk test kehamilan menggunakan test pack. Awalnya SN menolak 
karena takut, tetapi dipaksa oleh ibu dan kakak perempuannya. Dari hasil 
test pack itu kemudian diketahui bahwa SN positif hamil.  
 Setelah SN positif hamil, ayah dan kakak laki-laki SN menanyakan 
pada SN tentang laki-laki yang menghamilinya itu. SN pun menjelaskan 
kronologi kehamilannya dan laki-laki yang menghamilinya. Hari itu juga 
ayah dan kakak SN mencari pacar SN di rumahnya dan meminta 
pertanggungjawaban. Awalnya DW (pacar SN) menolak bertanggungjawab 
tapi setelah dipaksa oleh orang tuanya, akhirnya DW mau tapi meminta 
waktu seminggu untuk mempersiapkan modal untuk menikah.  Akhirnya 
kurang lebih 1 bulan setelah itu SN menikah. 
 SN sempat merasa takut dan merasa bersalah melihat reaksi kedua 
orang tua dan kakaknya yang kecewa dan sangat marah padanya. SN juga 
merasa berdosa, SN sadar dia telah berbuat zina. SN menyesal telah 
melakukan hubungan seksual dan hamil sebelum menikah karena dia jadi 
tidak bisa melanjutkan sekolah sampai lulus. Namun SN sadar bahwa dia 
harus berani bertanggungjawab atas perbuatannya yaitu dengan menikah. 
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SN sadar dengan menikah lebih baik daripada tidak menikah dan lari dari 
tanggungjawab. Menikah juga bisa mencegah dirinya berbuat zina lagi 
karena hubungannya sudah sah. 
 Setelah resmi menikah, interaksi sosial SN dengan keluarga 
mengalami sedikit masalah, yaitu orang tua SN kecewa karena DW (suami 
SN) ternyata tidak mau bekerja, hanya berpangku tangan dan menambah 
beban ekonomi orang tua SN. Orang tua SN lantas bersikap cuek dan 
kurang perhatian pada SN. Hubungan SN dan orang tuanya pun menjadi 
kurang harmonis. SN yang merasa kecewa dengan sikap orang tuanya 
memilih untuk bersikap cuek dan tidak ambil pusing akan hal itu.  
 Interaksi sosial SN dengan tetangga dapat dikatakan biasa saja seperti 
sebelum SN mengalami hamil di luar nikah. Sikap tetangga pada SN tidak 
lantas membenci SN, namun tidak pula memberi simpati, hanya sekedar 
penerimaan terhadap pernikahan SN. Sikap tetangga yang biasa ini 
dikarenakan ada saudara SN yang dulu juga mengalami kejadian hamil di 
luar nikah seperti DN, sehingga tetangga menganggap biasa dan wajar 
kejadian itu dialami oleh SN yang latarbelakang keluarganya dinilai 
masyarakat kurang baik. SN pun bersikap biasa dan sewajarnya dalam 
bergaul dengan tetangga. Meskipun sebenarnya ada perasaan malu tetapi SN 
tidak canggung dan menutup diri dari pergaulan. SN merasa bahwa selama 
ini dia telah salah dalam pergaulan dengan teman-teman sekolah. SN pun 




3. Reduksi data (data reduction) 
 Dalam reduksi data akan diungkap mengenai latar belakang kehamilan di 
luar nikah yang dialami subjek, dampak psikologis dan sosial dari kehamilan di 
luar nikah bagi subjek baik dari keluarga maupun dari masyarakat, dan 
penyesuaian sosial subjek di masyarakat secara umum. Reduksi data ini 
didasarkan pada hasil wawancara dan observasi selama penelitian. Berikut 
peneliti sajikan reduksi data mengenai penyesuaian sosial remaja yang hamil di 
luar nikah: 
a. Subjek inisial RB 
1) Latar belakang terjadinya kehamilan di luar nikah pada subjek 
Latar belakang kehamilan di luar nikah yang terjadi pada subjek yaitu; 
penyebab terjadinya hubungan seksual di luar nikah pada subjek. 
a) Ayah dan Ibu RB bekerja sebagai buruh tani di sawah. 
Pekerjaan sebagai buruh tani cukup menyita waktu, sehingga 
orang tua RB kurang memperhatikan RB dan saudara-
saudaranya. 
b) RB merasa kurang mendapat perhatian dari orang tuanya. 
c) RB sering merasa terbebani dengan tugasnya membersihkan 
rumah yang membuatnya tidak punya waktu untuk bermain 
seperti teman-teman lain. 
d) Kurangnya waktu bermain membuat RB jarang bergaul, dan 
tidak punya banyak teman. 
e) RB baru satu kali pacaran, yaitu saat kelas 2 SMA. 
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f) Awalnya RB takut diajak pacaran oleh TS, karena RB belum 
pernah pacaran dan memang tidak boleh pacaran oleh 
kakaknya. 
g) Namun, TS memberi perhatian dan rayuan-rayuan kepada RB 
yang merasa selama ini kurang mendapat perhatian dari 
keluarga, akhirnya RB merasa nyaman dan mau pacaran 
dengan TS. 
h) RB dan TS pacaran diam-diam (backstreet) karena dilarang 
oleh kakaknya. 
i) Biasanya mereka pacaran di luar (tidak di rumah), seperti di 
makan Raja-Raja di Imogiri, hutan pinus, atau pantai 
Parangtritis yang jauh dari pantauan orang tua. TS menjemput 
RB sepulang sekolah, di sekolahan. 
j) Menurut RB, awal pacaran mereka tidak langsung melakukan 
hubungan seksual, tapi dimulai dengan ciuman, pelukan, dan 
saling meraba. 
k) Saat pacaran yang lebih sering mencium dan meraba adalah 
TS. 
l) Setelah beberapa bulan pacaran, hubungan mereka diketahui 
oleh kakak RB. Kemudian RB dimarahi dan dilarang keras 
bertemu dengan TS, hal ini membuat RB yang sangat 
menyayangi TS jadi merasa tertekan. 
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m) Beberapa kali RB dan TS sempat membicarakan soal 
pernikahan. TS ingin segera menikah dengan RB karena 
memiliki masalah dengan keluarganya yaitu TS merasa kurang 
mendapat kasih sayang dari orang tuanya, dan merasa terbebani 
dengan tanggungjawabnya sebagai anak terakhir yang disuruh 
bekerja keras untuk menafkahi kedua orang tua karena kakak-
kakaknya sudah menikah semua. 
n) TS mengajak RB untuk nekat melakukan hubungan seksual 
supaya RB hamil kemudian bisa menikah dengan TS. RB yang 
tidak mau kehilangan TS akhirnya mau untuk melakukan 
hubungan tersebut. 
o) RB dan TS sengaja berhubungan badan, mereka melakukannya 
di penginapan di daerah pantai Parangtritis. 
p) Menurut keterangan RB, mereka hanya satu kali berhubungan 
badan tapi tidak menggunakan alat kontrasepsi supaya RB bisa 
hamil. 
q) Dua minggu setelah melakukan ML, RB sakit lalu periksa ke 
puskesmas diantar oleh TS. Saat itulah diketahui bahwa RB 
positif sedang hamil. 
2) Dampak kehamilan di luar nikah bagi subjek 
Dampak kehamilan di luar nikah bagi subjek meliputi, dampak 
psikologis dan sosial yang terjadi pada subjek dari reaksi yang timbul 
di masyarakat akibat kejadian hamil di luar nikah. 
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(1) Dampak Psikologis. 
a) Setelah melakukan hubungan seksual, RB merasa tidak 
enak badan, kemudian RB dan TS pergi ke puskesmas 
untuk periksa, dan diketahui jika RB sedang hamil. 
b) Saat pertama mengetahui dirinya hamil, RB kaget dan tidak 
menyangka dirinya bisa hamil secepat ini. RB belum 
sepenuhnya siap untuk hamil. 
c) RB merasa takut jika orang tua dan kakaknya tahu tentang 
kehamilannnya. 
d) RB tidak panik atau khawatir karena RB sangat percaya 
pada TS yang akan menikahinya. 
e) Meski TS bersedia menikahi RB tapi TS dan RB tidak 
langsung menikah. TS pergi ke Jakarta selama 2 bulan 
untuk mencari modal menikahi RB. 
f) Selama beberapa bulan sebelum menikah, RB masih 
merahasiakan kehamilannya dari pihak manapun. 
g) RB merasa was-was jika kehamilannya diketahui oleh 
pihak sekolah atau pihak lain seperti keluarga dan tetangga. 
h) RB pun mulai merasa khawatir dan bingung karena pernah 
tidak sengaja RB mendengar ada tetangga yang menduga 
jika dirinya sedang hamil. 
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i) Kekhawatiran RB bertambah setelah RB menyadari 
kehamilannya semakin besar, sementara TS belum jelas 
akan pulang ke Jogja. 
j) RB pun mulai cemas dengan keadaan yang tidak pasti 
kapan akan menikah. 
k) RB masih merasa takut dan malu untuk berterus terang 
pada orang tuanya, tetapi lama kelamaan RB bercerita 
kepada orang tuanya karena merasa takut dan bingung 
harus berbuat apa sementara kehamilannya semakin besar. 
l) Akhirnya RB memberanikan diri untuk menceritakan 
tentang kehamilannya. 
m) Meskipun RB merasa bersalah sudah mengecewakan 
ibunya tapi RB juga merasa lega sudah berkata jujur pada 
ibunya dan bisa membagi masalahnya. 
n) Setelah RB bercerita, kemudian keluarga RB mencari TS 
dan meminta TS untuk tanggungjawab. Orang tua TS 
menyetujui untuk tanggungjawab, dan TS pun bersedia 
menikahi RB. Sebulan setelah pulang dari Jakarta RB dan 
TS menikah, dan RB merasa bahagia setelah menikah 
karena akhirnya ada seseorang yang akan menyayanginya 





(2) Dampak Sosial. 
a) Selama RB hamil dan belum dinikahi, tetangga tidak 
menaruh curiga karena RB selama ini memang jarang main 
ke luar rumah. 
b) Selama hamil dan belum menikah RB menutupi 
kehamilannya dan berusaha bersikap biasa saja. RB jarang 
bergaul, diam di rumah dan mengerjakan pekerjaan rumah 
seperti biasa. 
c) RB masih mengikuti acara perkumpulan karang taruna di 
desanya, misal kumpulan rutin sebulan sekali dan kegiatan 
gotong royong. 
d) RB juga masih masuk sekolah seperti biasanya. 
e) Tetangga RB merasa kaget, tiba-tiba RB akan menikah, 
padahal RB masih sekolah dan usianya masih muda. RB 
juga dikenal anak yang baik, bahkan dikenal tidak memiliki 
pacar. 
f) Masyarakat sempat mengira RB diperkosa karena mereka 
merasa tidak mungkin anak polos dan lugu seperti RB 
berani melakukan hal nekat yaitu berhubungan seksual di 
luar nikah. 
g) Setalah RB menikah barulah masyarakat tahu bahwa TS 
adalah pacar RB sekaligus orang yang menghamili RB. 
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h) Tetangga justru bersimpati dan iba pada RB dengan 
kejadian hamil di luar nikah yang terjadi pada RB. Mereka 
menyayangkan anak baik dan polos seperti RB menjadi 
korban laki-laki yang memanfaatkan kepolosan RB. 
i) Tetangga tidak ada yang menaggapi sinis atau menghindari 
RB karena aib yang dilakukan RB, mereka justru merasa 
perlu memberi dukungan pada RB. 
j) Kakak laki-laki RB yang merupakan teman TS merasa 
sangat kecewa dengan kejadian hamil di luar nikah yang 
dialami adiknya (RB) bersama dengan temannya sendiri 
(TS). 
k) Dengan adanya sikap baik dan penerimaan dari tetangga 
sekitarnya, RB yang tadinya merasa minder dan rendah diri 
menjadi merasa kepercayaan dirinya bangkit. RB pun 
merasa perlu bersosialisasi untuk mencari hiburan agar 
tidak tertekan dengan perasaan malu dan bersalah pada 
dirinya. 
l) Setelah RB menikah dengan TS, keluarga RB pada 
dasarnya bisa menerima pernikahan mereka meski masih 
merasa malu dengan tetangga, tetapi kakak pertama RB 
yang sekaligus teman TS masih merasa kecewa dan marah 




3) Penyesuaian Sosial Remaja yang Hamil di Luar Nikah 
Penyesuaian sosial remaja yang hamil di luar nikah secara umum 
adalah proses penyesuaian diri subjek dengan melakukan interaksi 
terhadap lingkungan sosial sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan 
akan dirinya sebagai makhluk sosial. Penyesuaian sosial meliputi 
beberapa aspek yaitu; penampilan nyata, penyesuain diri terhadap 
kelompok, sikap sosial, dan kepuasan pribadi. 
(1) Penampilan nyata. 
Penampilan nyata adalah penampilan luar yang diperlihatkan 
individu sesuai norma yang berlaku di dalam kelompoknya 
(masyarakat). 
a) RB memiliki tinggi badan kurang lebih 155 cm dengan 
berat badan 50 kg.  
b) RB berambut ikal hitam, berkulit sawo matang. 
c) RB berpakaian sederhana dengan memakai kaos dan celana 
pendek selutut, seperti pakaian rumahan. 
d) Ketika proses wawancara perilaku RB menunjukkan sikap 
yang baik, sopan dan menghargai orang lain, terlihat dari 
sikap RB dengan peneliti dan dengan keluarga RB.  
e) Cara berbicara RB santun, menggunakan bahasa indonesia 
yang kadang diselingi dengan bahasa jawa ngoko. Terlihat 
saat bicara dengan orang tua atau kakaknya RB tetap 
menggunakan bahasa jawa ngoko, tapi saat bicara dengan 
83 
 
tetangga yang lebih tua, RB menggunakan bahasa jawa 
halus. 
f) Selama proses wawancara RB tidak menunda mengerjakan 
shalat. Setelah kejadian hamil di luar nikah yang 
membuatnya merasa bersalah pada orang tuanya, RB 
mengaku ingin memperbaiki diri dengan lebih 
mendekatkan diri pada Allah. 
(2) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok. 
Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok artinya bahwa 
individu tersebut mampu menyesuaikan diri secara baik dengan 
setiap kelompok yang dimasukinya, baik teman sebaya maupun 
orang dewasa (tetangga dan keluarga). 
a) Orang tua dan kakak RB awalnya marah dan malu ketika 
mengetahui RB hamil di luar nikah. Namun kemudian 
membantu RB untuk mendapat tanggungjawab dari TS 
dengan datang ke orang tua TS dan meminta TS menikahi 
RB. 
b) RB yang merasa bersalah pada keluarganya terlebih pada 
kedua orang tuanya menjadi lebih rajin dalam membantu 
pekerjaan rumah, sedangkan TS yang ikut tinggal bersama 
di rumah RB juga sering membantu ayah RB bekerja untuk 
menambah penghasilan keluarga. 
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c) RB juga merasa berdosa sehingga ingin memperbaiki diri 
dengan beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah. 
d) RB dan TS tetap menjaga hubungan baik dengan kakak 
pertamanya yang sikapnya acuh pada RB, dengan tetap 
menghormati dan tidak membenci kakaknya itu. 
e) Tetangga dan teman-teman RB awalnya merasa heran dan 
tidak percaya kalau RB bisa berbuat demikian, mereka 
justru kasihan dan prihatin pada RB karena merasa RB 
adalah korban dari kepolosannya selama ini jadi sering 
dimanfaatkan oleh laki-laki. 
f) RB yang saat hamil tapi belum menikah merasa malu dan 
takut ketahuan soal kehamilannya, setelah menikah RB 
merasa jika dirinya mendapat simpati dari teman-teman 
dan tetangganya. Maka dari itu setelah menikah RB merasa 
lebih percaya diri untuk bersosialisasi dan bergaul dengan 
teman-temannya, karena merasa percaya diri dengan 
adanya penerimaan yang baik dari masyarakat pada 
dirinya, dan dengan adanya status pernikahan yang resmi. 
g) RB juga sadar jika dia mengurung diri terus, merasa malu, 
kemudian stres, hal itu berdampak buruk bagi anak yang 
sedang di kandungnya. Maka dari itu RB memberanikan 
diri untuk bergaul seperti biasa dengan tetangga supaya 
dirinya tidak stres di rumah. 
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h) Setelah menikah mau tidak mau RB akhirnya berhenti 
sekolah dan berhenti mengikuti kegiatan pemuda-pemudi 
karang taruna di desanya, dan pergaulannya kini dengan 
ibu-ibu. 
(3) Sikap Sosial. 
Sikap sosial adalah kemampuan individu dalam menunjukkan 
sikap yang menyenangkan terhadap orang lain, ikut pula 
berpartisipasi dan dapat menjalankan perannya dengan baik 
dalam kegiatan sosial 
a) Menurut RK (kakak kedua RB), sikap RB setelah menikah 
menjadi lebih rajin dalam membantu pekerjaan rumah, 
terlihat lebih ceria, dan sering main ke rumah tetangga. RB 
juga lebih perhatian pada saudara-saudaranya. 
b) Menurut KP (tetangga RB), setelah menikah RB terlihat 
sering main ke rumah tetangga atau ikut berkumpul dengan 
ibu-ibu untuk sekedar ngobrol-ngobrol. RB juga terlihat 
lebih percaya diri dan ceria daripada saat dia belum 
menikah. 
c) Setelah menikah RB tidak mengikuti kegiatan pemuda-
pemudi, dan tidak sekolah. Kegiatannya sekarang lebih 




d) Sikap RB dinilai tetangga cukup baik, seperti mau 
memperbaiki diri dengan beribadah dan membantu orang 
tua. Suami RB juga dinilai cukup baik dan 
bertanggungjawab dengan bersikap ramah pada tetangga 
dan tidak segan membantu orang tua RB dalam bekerja. 
e) Sikap sosial RB dengan tetangga juga dinilai baik. RB 
tidak malu bergaul tapi tetap sopan dan baik terhadap 
tetangga. 
(4) Kepuasan Pribadi. 
Kepuasan pribadi ditandai dengan adanya rasa puas dan 
perasaan bahagia karena dapat ikut ambil bagian dalam 
aktivitas kelompoknya dan mampu menerima diri sendiri apa 
adanya dalam situasi sosial. 
a) RB merasa senang karena orang tuanya sekarang menjadi 
perhatian terhadap RB. 
b) RB juga senang karena keluarga dan tetangga bisa 
menerima pernikahan yang diakibatkan karena hamil di 
luar nikah. 
c) Sikap keluarga dan tetangga yang bisa menerima dirinya 
juga suaminya membuat RB merasa percaya diri dan 
bersemangat untuk memperbaiki diri. 
d) RB merespon positif sikap dari tetangga-tetangganya yang 
peduli dan tidak membenci dirinya. 
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e) Meski awalnya RB merasa malu dan bersalah terhadap 
keluarga besarnya karena telah membuat aib dan 
mencoreng nama baik keluarga dan masyarakat, tetapi 
sikap positif dari masyarakat yang tidak menjauhinya, 
perlahan RB merasa perasaan bersalahnya berkurang. 
f) RB merasa cukup puas karena dirinya mampu bangkit dan 
menghadapi masalahnya, serta sikapnya bisa diterima oleh 
masyarakat. 
g) RB terkadang merasa kangen dengan kegiatannya sebagai 
pelajar dan pemudi di desanya, dan merasa perannya 
sebagai anak muda berkurang. 
b. Subjek Inisial DP 
1) Latar belakang terjadinya kehamilan di luar nikah pada subjek 
a) DP adalah anak tunggal di keluarganya. DP cukup dimanjakan oleh 
kedua orang tuanya. 
b) Keadaan ekonomi orang tua DP termasuk yang berkecukupan. 
Ayahnya bekerja sebagai pegawai tata usaha di sekolahan 
sedangkan ibunya bertani. 
c) Sebagai anak tunggal yang manja, DP sering dibebaskan dalam 




d) Pemahaman agama juga termasuk yang dibebaskan oleh orang tua 
DP. Dari kecil DP tidak dituntut untuk melakukan shalat atau hal-
hal yang perlu dilakukan oleh orang yang beragama. 
e) DP sudah berpacaran sekitar 4 kali. Pacar yang terakhir DP adalah 
suaminya (SA) yang berpacaran dengan DP sejak DP masih kelas 3 
SMA. Saat berpacaran dengan SA inilah DP mengenal hubungan 
seks di luar nikah.  
f) Awal pacaran DP dan SA belum langsung melakukan hubungan 
seksual, tetapi diawali dengan aktifitas seperti ciuman, berpelukan, 
dan saling memegang daerah sensitif dari pasangan. Hal ini 
biasanya mereka lakukan di rumah SA yang sepi atau di warnet 
(warung internet).  
g) Lama kelamaan aktifitas pacaran DP dan SA semakin menjurus ke 
arah seks bebas. DP dan SA sering membahas masalah hubungan 
seksual, karena SA terpengaruh oleh teman-temannya yang sering 
melakukan hal-hal semacam itu. 
h) Akhirnya setelah DP dan SA lulus SMA untuk pertama kali 
melakukan hubungan seksual di luar nikah. Mereka melakukannya 
di rumah SA, dalam keadaan sadar dan mau sama mau. 
i) Selanjutnya, karena keduanya masih penasaran dengan cerita 
teman-teman yang sudah sering melakukan hubungan seksual, SA 
dan DP mencari tahu tentang hubungan seksual dengan menonton 
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video porno dan membaca buku-buku tetang seks yang mereka 
pinjam dari teman-temannya.   
j) Dari hasil menonton dan membaca tentang seks inilah mereka 
berdua semakin tahu dan semakin penasaran untuk mencoba. 
Setiap bertemu (kencan) dan ada kesempatan mereka selalu 
melakukan hubungan tersebut. Biasanya mereka melakukanny di 
rumah SA yang sering sepi ditinggal orang tua SA bekerja.  
k) Beberapa kali DP san SA melakukan hubungan menggunakan alat 
kontrasepsi, sekitar 4 kali. Tapi setelah hubungan mereka semakin 
lama makin serius, dan keduanya merasa siap untuk menikah 
mereka memberanikan diri untuk tidak menggunakan alat 
kontrasepsi (kondom).   
l) Karena sadar sudah sama-sama dewasa dan siap untuk menikah, 
meskipun mereka mengetahui resiko terjadi kehamilan akibat 
hubungan ini, DP dan SA seperti sudah merasa siap. Sampai 
sempat beberapa kali DP mengalami terlambat datang bulan yang 
disangka DP hamil, tapi ternyata hanya terlambat bulan biasa. 
m) Sampai akhirnya sekitar 4 bulan, saat DP sedang bekerja, DP 
pingsan di tempatnya bekerja. Kemudian SA menjemput DP ke 
tempat kerja DP untuk membawanya ke rumah sakit. Saat 





2) Dampak kehamilan di luar nikah bagi subjek 
(1) Dampak Psikologis. 
a) Setelah DP dan SA mengetahui soal kehamilan DP. Mereka berdua 
kaget dan panik, karena tidak menyangka jika kali ini DP benar-
benar hamil. Tetapi keduanya tidak berfikir untuk menggugurkan 
kandungan itu. DP dan SA sepakat untuk bercerita kepada kedua 
orang tua mereka dan memohon ijin untuk menikah. 
b) Saat keduanya masing-masing bercerita kepada orang tua mereka, 
reaksi dari kedua keluarga kaget, dan malu dengan kejadian 
tersebut. Meskipun demikian, kedua keluarga tidak punya pilihan 
lain karena sudah terlanjur terjadi, dan jika tidak dinikahkan justru 
akan menambah aib di keluarga, selain itu anak yang dilahirkan 
statusnya tidak jelas. 
c) Setelah menikah DP dan SA tinggal bersama di rumah orang tua 
DP. DP merasa lebih nyaman tinggal bersama dengan orang tuanya 
sendiri daripada dengan mertuanya karena belum terbiasa. DP yang 
termasuk anak manja, saat hamil menjadi lebih manja karena itulah 
DP merasa tidak nyaman jika nanti merepotkan mertuanya. 
d) DP dan SA merasa bersalah pada orang tua karena sudah 
mengecewakan dan membuat keluarga malu. 
e) DP dan SA merasa sama-sama sudah siap untuk menikah karena 
merasa usia mereka sudah cukup dewasa untuk menikah. 
91 
 
f) DP tidak merasa malu dengan kejadian yang menimpanya karena 
sudah banyak teman dan tetangganya yang mengalami hal seperti 
itu, yakni menikah karena hamil di luar nikah. 
g) DP pernah ribut atau cekcok mulut dengan budhenya yang 
rumahnya tidak jauh dari rumah DP. Budhe DP tidak setuju dengan 
pernikahan DP dan SA karena tidak senang dengan SA. Hal ini 
membuat DP tidak nyaman, dan emosi DP menjadi tidak stabil. 
h) Setelah menikah DP merasa bingung dengan keadaan ekonominya. 
Penghasilan suaminya yang belum mapan dan dirinya yang sudah 
tidak bekerja lagi, sedangkan orang tua sudah tidak memberi uang 
yang banyak kepada DP membuat DP sering kebingungan dalam 
memenuhi kebutuhan rumah tangganya dan kebutuhannya saat 
hamil. 
i) DP terlihat tidak merasa berdosa dengan perbuatannya yang 
melanggar agama, karena DP tidak terlihat berusaha memperbaiki 
diri dengan mendekatkan diri pada Allah. DP masih jarang 
beribadah (shalat). 
j) Setelah menikah DP berhenti bekerja, hal ini membuat DP jarang 
bergaul dan berkumpul dengan teman-temannya sehingga DP 
kadang merasa kesepian di rumah. 
k) Karena sudah tidak bekerja lagi dan tidak ada teman untuk pergi-
pergi main, DP merasa kurang hiburan dan informasi sehingga DP 
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sering merasa bosan dan tidak menikmati hidupnya yang tidak 
sebebas dulu. 
(2) Dampak Sosial. 
a) Dari awal sebenarnya Budhe DP tidak setuju jika DP pacaran 
dengan SA yang pekerjaannya tidak mapan. Budhe DP 
menginginkan DP memilki pacar atau calon suami yang 
pekerjaannya sudah mapan (PNS). Apalagi pernikahan ini 
dilatarbelakangi karena hamil di luar nikah.  
b) SA (suami DP) merasa tidak nyaman tinggal di rumah DP yang 
dekat dengan Budhenya DP. Budhe DP yang memang tidak suka 
dengan SA sering menyinggung-nyinggung SA jika SA sedang 
tidak bekerja. Pekerjaan SA saat ini adalah supir freelance pada 
usaha rental mobil. SA yang pendapatan perharinya tidak pasti, 
sering tidak bisa memenuhi keinginan isterinya yang saat hamil dan 
kebutuhan sehari-hari seperti untuk makan, dan membeli rokok. 
Apalagi saat hamil, DP membutuhkan makanan yang baik gizinya, 
seperti susu ibu hamil yang termasuk mahal harganya. SA merasa 
malu karena sering disindir oleh Budhenya DP, dan juga  malu pada 
orang tua DP jika harus meminta tambahan uang untuk memenuhi 
kebutuhan mereka berdua. 
c) Budhe DP sering meributkan masalah keuangan dan sering 
membicarakan SA ke tetangga-tetangga tentang pekerjaan SA yang 
tidak mapan. Hal ini membuat beberapa tetangga bersikap sinis dan 
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tidak menyukai SA dan DP, sehingga hubungan DP dan beberapa 
tetangga  menjadi tidak baik. 
d) Karena hubungannya dengan tetangga kurang baik, DP jadi malas 
bergaul dengan tetangga dan lebih memilih diam di rumah, hanya 
sesekali saja DP ngobrol-ngobrol dengan ibu-ibu yang tidak 
membenci dirinya. 
e) Meski sudah tidak sekolah dan tidak bekerja lagi, ada beberapa 
teman sekolah dan teman kerja DP yang perhatian pada DP, mereka 
sering main ke rumah DP untuk menghibur DP. 
3) Penyesuaian Sosial Remaja yang Hamil di Luar Nikah 
(1) Penampilan nyata. 
a) DP memiliki tinggi badan kurang lebih 155 cm dengan berat 
badan 65 kg, termasuk kurus. 
b) DP berambut hitam pendek, berkulit kuning langsat. 
c) DP berpakaian sederhana dengan memakai kaos dan celana 
pendek selutut, seperti pakaian rumahan dan tidak begitu rapi. 
d) Cara berbicara DP saat wawancara santun, menggunakan 
bahasa indonesia diselingi dengan bahasa jawa ngoko. Saat 
bicara dengan orang yang lebih tua (orang tuanya) DP 
menggunakan bahasa jawa ngoko. 





(2) Penyesuaian sosial terhadap berbagai kelompok. 
a) DP yang usianya sudah 20 tahun dan sudah bekerja merasa 
lebih siap menghadapi pernikahan. Banyak tetangga dan 
teman-teman seusianya yang sudah menikah, dan beberapa ada 
yang mengalami hamil di luar nikah juga. 
b) Karena DP merasa usianya sudah cukup dewasa untuk 
menikah, DP tidak terlalu terbebani dengan status pernikahan 
di usia dini.  
c) DP masih merasa tidak nyaman dengan sikap budhe beberapa 
tetangganya, maka dari itu DP lebih selektif dalam memilih 
pergaulan dengan tetangga yang tidak menggunjingkan 
masalah hamil di luar nikahnya. 
d) DP juga lebih sering berkumpul dengan ibu-ibu muda yang 
latar belakangnya menikah di usia dini dan menikah akibat 
hamil di luar nikah sebagai teman bersosialisasi. 
e) DP menghindari sering berkumpul dengan ibu-ibu karena tidak 
nyaman dengan gosip-gosip yang sering membicarakan tentang 
kejelekan orang lain.  
(3) Sikap sosial. 
a) Menurut tetangga DP, sikap DP agak berubah setelah 
mengalami hamil di luar nikah. DP lebih selektif dalam 
bergaul, karena ada beberapa tetangga yang memandang sinis 
DP setelah karena hamil di luar nikah. 
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b) DP tidak mengikuti kegiatan pemuda/pemudi di desanya, dan 
DP juga tidak ikut kegiatan ibu-ibu di desanya karena merasa 
malas dengan kebiasaan ibu-ibu yang sering bergosip saat 
kumpul-kumpul. 
c) Dalam menyikapi tetangga yang sering membicarakan dirinya 
dan membuatnya merasa emosi, DP memilih untuk diam dan 
menghindari berkumpul dengan mereka. DP tidak menanggapi 
omongan tetangganya yang tidak suka dengan dia dan 
suaminya karena tidak mau ribut dengan tetangga. 
d) Sikap DP tetap baik dengan tetangga yang juga tetap bersikap 
baik pada dirinya, dan tidak punya masalah pribadi dengannya. 
(4) Kepuasan Pribadi. 
a) DP merasa senang karena orang tuanya merestui 
pernikahannya dengan SA dan bisa menerima SA dengan baik, 
begitu juga dirinya yang diterima dengan baik oleh mertuanya. 
b) DP merasa bahagia bisa menikah dengan laki-laki yang 
dicintainya. 
c) DP juga senang masih ada teman-temannya yang baik yang 
tetap mendukung dirinya dan sering main ke rumah untuk 
menghibur DP. 
d) DP merasa cukup puas dengan dirinya yang bisa mengontrol 
emosinya menghadapi masalah hamil di luar nikah yang 
dialaminya dan sikap orang-orang yang tidak menyukainya. 
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e) DP kecewa dengan sikap budhenya dan beberapa tetangga yang 
tidak suka pada dirinya. 
c. Subjek inisial SN 
1) Latar belakang terjadinya kehamilan di luar nikah pada subjek  
a) Saat ini SN berusia 17 tahun, artinya saat mengalami kejadian 
hamil di luar nikah SN masih berstatus sebagai pelajar. 
b) SN adalah anak ketiga dari lima bersaudara, dia memiliki satu 
kakak laki-laki dan satu orang kakak perempuan. Kakak 
perempuan SN berusia sekitar 25 tahun, dan dikenal oleh tetangga 
memilki banyak teman pria yang sering datang ke rumah. 
c) Kakak laki-laki SN juga dikenal tetangga sebagai laki-laki yang 
kurang baik perilakunya. Dia sering mabuk-mabukan dengan 
sesama pemuda di desanya. 
d) SN sering melihat kakak laki-lakinya yang mabuk-mabukan di 
rumahnya maupun kakak perempuannya yang sering pacaran di 
rumah. 
e) Orang tua SN sendiri dikenal tetangga sebagai keluarga yang 
sering bermasalah, yaitu masalah hutang. Memang keadaan 
ekonomi keluarga SN termasuk menengah ke bawah. Ibunya 
adalah ibu rumah tangga, sementara ayahnya seorang buruh 
bangunan yang penghasilannya tidak tetap. 
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f) Saat sekolah SN sempat beberapa kali pacaran dengan teman 
sekolahnya. SN mengakau pertama kali punya pacar SMP, tetapi 
masih wajar pacarannya.  
g) Saat SMA, SN dan teman-temannya di sekolah sering iseng 
memonton video atau gambar porno dari handphone teman-
temannya. 
h) SN juga pernah mencicipi rokok dan alkohol saat sedang 
berkumpul dengan teman-temannya baik laki-laki maupun 
perempuan, di salah satu warung di dekat sekolah mereka yang 
sering dijadikan tempat nongkrong anak-anak SMA sepulang 
sekolah. 
i) SN merasa tidak tabu dengan rokok dan alkohol karena sering 
melihat kakaknya di rumah yang merokok dan minum alkihol. SN 
juga berani mencoba karena banyak teman-teman perempuan yang 
lain ikut mencoba miras dan rokok, dari situ lah SN memiliki 
pergaulan yang bebas, sampai SN seks bebas saat pacaran. 
j) SN mengaku banyak belajar tentang pacaran dari cerita kakak-
kakaknya di rumah, dan dari teman-temannya di sekolah yang rata-
rata pacarannya mengarah ke pacaran yang bebas. 
k) Saat kelas 1 SMA, SN mengaku untuk pertama kalinya melalukan 
hubungan seksual saat pacaran. SN melakukan hal itu dengan 
pacarnya yang merupakan teman satu sekolahnya. 
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l) Setelah putus dengan pacar pertamanya, SN kemudian mengenal 
DW. DW adalah seorang duda berusia 28 tahun yang dikenal lewat 
facebook. Pekerjaannya adalah buruh bangunan. 
m) SN dan DW berpacaran saat DW kelas 2 SMA. Saat berpacaran 
dengan DW ini lah SN mengalami kehamilan di luar nikah. 
n) Menurut SN, baru tiga bulan pacaran DW sudah mengajak SN 
untuk berhubungan suami isteri. Memang dari awal mereka berdua 
pacaran selalu mengarah ke pacaran yang bebas, seperti 
berpelukan, kissing, saling meraba daerah sensitif, hingga petting. 
o) Awalnya saat diajak berhubungan seksual oleh DW, SN sempat 
menolak. DW pun tidak memaksa untuk melakukan hubungan 
tersebut, akan tetapi menurut pengakuan SN saat itu mereka sedang 
berpacaran di rumah DW yang sepi, tiba-tiba DW pergi membeli 
miras, kemudian DW mengajak SN untuk minum minuman keras, 
dan SN tidak menolaknya. 
p) Setelah meminum miras, DW mengajak SN lagi untuk 
berhubungan seksual. SN yang dalam keadaan terpengaruh alkohol 
pun akhirnya mau. 
q) Dua hari setelah kejadian tersebut, SN dan DW melakukan 
hubungan seksual lagi, tapi kali ini SN dalam keadaan sadar. DW 
meminta untuk tidak menggunakan alat kontrasepsi sebagai 
pembuktian jika SN memang benar cinta pada DW. DW 
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menjanjikan akan bertanggungjawab jika terjadi kehamilan natinya 
pada SN. 
r) Akhirnya mereka melakukan hubungan seksual lagi di rumah DW 
dan tidak menggunakan alat kontrasepsi.  
s) Dua bulan kemudian karena SN sering sakit, badannya lemas, dan 
wajahnya terlihat pucat. Ada kecurigaan dari kakak perempuan SN, 
yang mengetahui jika SN tidak menstruasi. Ibu dan kakak 
perempuan SN meminta SN test kehamilan menggunakan test 
pack. Dari situ lah diketahui SN sedang hamil sekitar 2 bulan. 
2) Dampak Kehamilan di Luar Nikah bagi Subjek 
(1) Dampak Psikologis. 
a) Dalam 2 bulan setelah melakukan hubungan seksual itu, SN 
sering sakit seperti orang yang masuk angin, yaitu pusing, mual, 
keringat dingin, pucat, dan muntah. Sempat beberapa kali SN 
sakit di sekolah dan minta ijin pulang. Ternyata SN sedang 
hamil. 
b) Orang pertama yang mengetahui jika SN hamil adalah SN 
sendiri, ibu dan kakak perempuan SN. SN pun merasa kaget, 
tidak menyangka jika dirinya hamil setelah melakukan 
hubungan itu.  
c) SN juga merasa takut melihat reaksi dari ibu dan kakak 
perempuannya yang marah pada SN. 
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d) Setelah ibu dan kakaknya tahu, mereka memberi tahu ayah dan 
kakak laki-laki SN. Ayah SN sangat kecewa tapi tidak 
memarahi SN. Kakak SN yang marah besar dan membuat SN 
panik dan bertambah takut. 
e) Melihat ayah dan ibunya yang kecewa dan sedih, SN merasa 
bersalah karena telah membuat malu keluarganya. 
f) SN juga merasa malu dengan tetangga, karena sadar jika dirinya 
telah melakukan perbuatan yang memalukan. 
g) SN merasa takut dan bingung karena DW sempat susah dimintai 
tanggungjawab. 
h) SN juga merasa berdosa dan ingin memperbaiki diri. 
i) Meski merasa malu dengan tetangga, tetapi SN tetap mencoba 
untuk bergaul dengan tetangga seperti biasanya, apalagi sikap 
tetangga pada diriya juga biasa saja, tidak ada yang bersikap 
sinis atau membencinya. 
(2) Dampak Sosial. 
a) Saat tetangga dan teman-teman SN mengetahui pernikahan SN, 
reaksi mereka beragam, ada yang kaget ada juga yang merasa 
wajar saja karena SN memang dikenal anak gadis yang 
“nakal”. 
b) Tanggapan tetangga tentang kehamilan SN adalah 
menyayangkan hal itu terjadi, karena SN masih muda dan 
belum lulus sekolah. Tetapi mereka juga tidak kaget hal itu 
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terjadi pada SN, karena ternyata ada salah satu saudara SN 
yang tinggal di desa yang sama juga dulu menikahnya akibat 
insiden hamil di luar nikah. Jadi tetangga tidak heran jika SN 
sampai hamil di luar nikah. 
c) Tetangga dan teman-teman di desa SN bersikap biasa saja 
dengan kejadian yang dialami SN, dan tidak bersikap anti 
sosial pada SN. 
d) Tetangga juga bersikap biasa saja dengan keluarga SN. 
e) Pihak keluarga SN terutama ayah dan kakak laki-laki SN 
merasa kecewa dengan DW yang setelah menikah tetap tinggal 
di rumah SN tetapi DW tidak bekerja. 
f) Keluarga SN merasa bahwa DW setelah menikah tidak 
melaksanakan tugasnya sebagai suami, yaitu bekerja untuk 
menafkahi isterinya, maka dari itu sering terjadi keributan 
antara ayah, kakak laki-laki SN dan DW. 
g) SN merasa tidak nyaman dengan hubungan antara keluarganya 
dengan DW, tetapi SN takut untuk memaksa DW yang saat itu 
tidak bekerja karena jika SN ikut memaksa DW untuk bekerja, 
malam harinya saat di kamar DW memarahi SN. 
h) Setelah menikah SN jadi tidak bisa melanjutkan sekolah, tidak 
bisa bermain dengan teman-temannya dan menjadi terbatas 




i) Pergaulan SN lebih banyak dengan teman-teman di sekitar 
rumahnya, karena SN sadar diri jika dirinya salah, dan ingin 
memperbaiki diri dengan bergaul bersama tetangga yang 
pergaulannya lebih baik dari teman-teman di sekolahnya. 
3) Penyesuaian Sosial Remaja yang Hamil di Luar Nikah 
(1) Penampilan Nyata. 
a) SN memiliki tinggi badan kurang lebih 156 cm dengan berat 
badan 57 kg. 
f) SN berambut pendek, warna rambutnya agak merah karena 
disemir. 
g) SN berpakaian sederhana dan rapi, tapi agak terbuka. 
Menggunakan kaos tanpa lengan (tangtop) dan celana jeans 
panjang. Penampilannya terlihat lebih dewasa dari anak 
seusianya. 
h) Cara berbicara SN santun, menggunakan bahasa indonesia dan 
diselingi dengan menggunakan bahasa jawa ngoko. 
i) Selama proses wawancara SN mengerjakan shalat. SN 
mengaku ingin memperbaiki dirinya dengan beribadah. 
(2) Penyesuaian Diri dengan Beragai Kelompok. 
a) Seperti biasa SN masih sering main ke rumah teman dan 
tetangga di dekat rumahnya saat hamil. 
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b) Meski SN sempat merasa malu dan canggung dengan 
tetangganya, tapi SN mencoba berfikir positif dan 
menumbuhkan rasa percaya dirinya.  
c) SN mencari hiburan sendiri dengan main dan berkumpul 
dengan teman-teman di dekat rumahya. 
d) Dalam bergaul dengan teman-teman di desanya SN mendapat 
pergaulan yang lebih baik daripada dengan teman-teman di 
sekolahnya, sehingga SN mendapat dukungan untuk 
memperbaiki diri dengan melihat teman-teman di sekitar 
rumahnya. 
(3) Sikap Sosial. 
a) Meski sempat merasa malu dengan kejadian hamil di luar 
nikah, SN tidak menutup diri dari pergaulan, justru SN merasa 
perlu bergaul dengan teman-teman di desanya yang memiliki 
pergaulan yang baik karena dirinya ingin memperbaiki diri. 
b) SN tidak mengikuti kegiatan pemuda/pemudi di desanya 
karena dia sudah menikah. 
c) SN bersikap tetap baik dan ceria seperti biasanya. 
d) SN tidak bermasalah dengan para tetangga setelah kejadian 
hamil di luar nikah yang dialaminya, hubungannya dengan 
warga masyarakat baik-baik saja. 
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e) SN yang menyadari dirinya salah dalam bergaul, perlahan ingin 
memperbaiki diri agar dapat memperbaiki penilian masyarakat 
terhadap dirinya. 
(4) Kepuasan Pribadi. 
a) SN senang dirinya menyadari kesalahnnya dan ingin 
memperbaiki diri. 
b) SN juga menyadari dan menerima pernikahannya karena dirasa 
lebih baik dilakukan daripada aborsi untuk menghilangkan 
jejak atau tidak menikah yang justru akan berbuat zina terus. 
c) SN merasa senang karena teman-teman di desanya mau 
menerima dan mendukung dirinya untuk menjadi lebih baik 
dengan pergaulan yang baik. 
d) SN juga merasa baik-baik saja saat bersosialisasi dengan 
masyarakat karena sikap masyarakat yang biasa saja terhadap 
dirinya dan keluarganya. 
e) SN justru merasa sedih dengan sikap suaminya yang tidak mau 
bekerja dan membuat hubungannya dengan keluarga menjadi 
tidak nyaman. 
4. Penyajian Data (display data)  
 Berdasarkan keseluruhan data yang sudah direduksi di atas, data-data 
mengenai penyesuaian sosial remaja yang menikah akibat hamil di luar nikah 






Tabel 5. Display Data Latar Belakang Kehamilan di Luar Nikah yang Dialami Subjek 
Penyesuaian sosial remaja hamil di luar 
nikah Subjek RB Subjek DP Subjek SN 
Faktor 
penyebab 
hamil di luar 
nikah 







menonton film dan 




film dan gambar 
porno  
Ketidakmampuan 
mengendalikan hawa napsu 
dan lemahnya iman  
Sering dirayu oleh 
pacarnya  
 
Penasaran dengan cerita 
dari teman-temannya 
yang sudah sering 
berhubungan badan  
Terpengaruh 
pergaulan bebas dari 
teman-teman, dirayu 
oleh pacarnya  
 
Ada kesempatan untuk 
melakukan hubungan 
seksual  




Pacaran di rumah SA 
saat orang tua tidak di 
rumah  
Pacaran di rumah DW 
saat orang tua tidak di 
rumah 
Alasan pribadi Sengaja hamil supaya 
bisa menikah  
 
Merasa sudah cukuk 
dewasa untuk menikah  
 
Merasa menikah lebih 






Tabel 6. Display Data Dampak Kehamilan di Luar Nikah Terhadap Subjek 
Hal yang diteliti Subjek RB Subjek DP Subjek SN 
a. Dampak 
Psikologis 
 RB merasa kaget saat pertama 
mengetahui dirinya hamil 
 RB juga merasa takut jika 
kehamilannya sampai 
diketahui orang tua dan 
kakaknya 
 RB percaya pada TS, sehingga 
dirinya tidak panik dan 
khawatir dengan nasip 
kehamilannya 
 RB sempat merasa cemas 
dengan nasip kehamilannya 
karena TS yang pergi ke 
Jakarta untuk mencari modal 
menikah dan tidak langsung 
menikahi RB 
 RB sering sakit, tidak enak 
badan yang membuatnya 
sering ijin sekolah 
 RB bingung menunggu TS 
pulang dari Jakarta sementara 
perutnya semakin besar dan 
 Saat pertama mengetahui 
kehamilannya DP merasa panik, 
dan kaget tidak menyangka 
dirinya hamil. 
 Meskipun panik dan bingung, 
DP dan SA tidak ingin 
menggugurkan kandungan DP, 
mereka berani mengambil 
keputusan untuk berterus terang 




 Dengan perasaan takut DP dan 
SA berterus terang pada orang 
tua mereka, keduanya pun 
merasa sudah sama-sama siap 
untuk menikah karena merasa 
sama-sama sudah dewasa 
 DP merasa tidak begitu malu 
dengan kejadian hamil sebelum 
menikah yang dialaminya karena 
 SN merasa kaget, takut, dan 
bingung saat mengetahui 
dirinya hamil 
 Saat mengetahui kehamilan 
SN, Ayah SN terlihat sedih 
dan kecewa, sedangkan 
kakaknya sangat marah 
sampai memukul SN 
 Melihat ayah dan ibunya sedih 
dan kecewa pada dirinya, SN 
merasa malu dan bersalah 
pada orang tuanya 
 Selain merasa malu dengan 
keluarga, SN juga merasa 
malu dengan tetangga 
 Setelah resmi menikah SN 
merasa lebih tenang 
 Meskipun malu, tapi SN tetap 
percaya diri untuk bergaul 
dengan tetangga karena 
merasa dengan menikah 
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RB tidak tahu harus berbuat 
apa 
 RB mulai khawatir karena RB 
mendengar ada tetangganya 
yang mulai curiga jika dirinya 
sedang hamil 
 Setelah bercerita RB merasa 
malu sekaligus lega, dan tidak 
bingung lagi karena orang 
tuanya membantu mencarikan 
solusi 
 Setelah menikah RB merasa 
lebih tenang dan bahagia 
 RB juga menyadari dirinya 
berdosa dan ingin 
memperbaiki diri dengan 
beribadah dengan 
mendekatkan diri pada Allah 
 Ada rasa penyesalan dalam 
diri RB karena telah 
mengecewakan orang tuanya, 
dan tidak bisa menyelesaikan 
pendidikan SMA 
 RB khawatir dengan persepsi 
masyarakat terhadap dirinya 
yang menikah karena hamil di 
luar nikah 
menurut DP banyak tetangga 
dan teman-temannya yang sudah 
menikah karena hamil di luar 
nikah 
 Setelah menikah DP berhenti 
bekerja, sedangkan dia sudah 
tidak mendapat uang yang cukup 
banyak dari orang tuanya hal ini 
membuat DP bingung mengatur 
keadaan ekonominya 
 DP merasa bosan, dan kesepian 
di rumah. Hidupnya tidak 
sebebas dulu sebelum menikah 
dan masih bekerja 
 DP merasa cukup bahagia 
dengan pernikahnnya dengan SA 
karena DP dan SA saling 
mencintai dan pacaran sudah 
cukup lama 
 DP juga senang karena orang tua 
dan mertuanya cukup perhatian 
pada kehamilannya 
 DP tidak merasa menyesali 
kehamilannya karena merasa 




berarti dirinya mampu 
bertanggungjawab atas 
perbuatannya 
 Keluarga SN kecewa pada 
sikap DW yang ternyata 
kurang bertanggungjawab, hal 
ini membuat keluarga SN 
menjadi kurang perhatian pada 
SN 
 SN pun merasa sedih dan 
tidak nyaman dengan suasana 
rumah yang sering ribut-ribut 




Hal yang diteliti Subjek RB Subjek DP Subjek SN 
b. Dampak Sosial 
 Sebelum resmi menikah, 
selama hamil RB masih masuk 
sekolah seperti biasa dan 
masih mengikuti kegiatan 
pemuda/ pemudi di desanya 
seperti biasa 
 Setelah menikah mau tidak 
mau RB berhenti sekolah dan 
berhenti mengikuti kegiatan 
pemuda/ pemudi di desanya 
 Sebelum menikah RB tetap 
jarang bergaul seperti biasa, 
sehingga tidak banyak 
tetangga yang curiga dengan 
kehamilan RB 
 Tetangga yang iba pada RB 
memberi dukungan dengan 
menerima RB dan tidak 
membenci RB 
 RB pun merasa jika tetangga-
tetangganya masih tetap baik 
pada dirinya, sehingga 
meskipun malu RB mau 
membuka diri untuk bergaul 
dengan tetangga supaya 
terhibur dan tidak stres 
 RB merasa canggung saat awal 
memulai berinteraksi dengan 
 Budhe DP tidak setuju dengan 
pernikahan DP dan SA, karena 
budhenya tidak senang dengan 
SA yang pekerjaannya tidak 
mapan 
 Budhe DP sering menjelek-
jelekkan SA dan DP kepada 
tetangga-tetangga di dekat 
rumahnya, hal ini membuat DP 
dan budhenya sempat cekcok 
mulut 
 Hubungan DP dan beberapa 
tetangga yang tidak suka dengan 
DP menjadi tidak baik 
 DP merasa malas untuk 
bersosialisasi dengan tetangga 
yang tidak suka pada dirinya 
 DP menjadi lebih sensitif dalam 
memilih teman bergaul, yaitu 
memilih pergaulan yang 
memberinya rasa nyaman 
 DP merasa pergaulannya tidak 
sebebas dulu, dan kadang 
merasa kesepian 
 DP menjadi malas dan jarang ke 
luar rumah, lebih sering 
meminta temannya main ke 
rumah untuk menghibur dirinya 
 Saat tetangga mengetahui SN 
hamil di luar nikah reaksi 
tetangga beragam tapi rata-
rata merasa wajar saja hal itu 
terjadi pada SN, karena SN 
dikenal memiliki  pergaulan 
yang kurang baik/pergaulan 
bebas 
 Tetangga juga tidak kaget hal 
itu terjadi pada SN karena 
saudara  SN ada yang 
mengalami hal yang sama 
dengan SN 
 Sikap tetangga biasa saja 
dengan SN dan juga dengan 
keluarganya 
 Hubungan SN dengan 
tetangga juga baik-baik saja. 
SN masih tetap bergaul dan 
main ke rumah teman seperti 
biasa 
 Keluarga SN tidak senang 
dengan sikap suami SN (DW) 
yang tidak mau bekerja 
 Keluarganya jadi kurang 
perhatian pada SN dan 




 Dengan sikap baik dan 
penerimaan dari masyarakat, 
kepercayaan diri RB bangkit 
dan RB bersemangat untuk 
memperbaiki diri 
 RB masih canggung dengan 
sikap kakaknya yang kecewa 
dengan pernikahan RB dan TS. 
Kakak RB masih bersikap 
cuek terhadap RB dan TS 
 Selain dengan kakak 
pertamanya, hubungan RB dan 
anggota keluarga yang lain 
baik-baik saja, bahkan RB 
menjadi lebih rajin dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah, 
dan lebih perhatian pada 
saudara-saudaranya  
 
dengan sikap DW 
 Sikap keluarga yang cuek 
pada dirinya membuat SN 
merasa tidak nyaman berada 
di rumah 
 Hubungan SN dan DW juga 













Tabel 7. Display Data Penyesuain Sosial Remaja yang Hamil di luar Nikah  
Hal yang diteliti Subjek RB Subjek DP Subjek SN 
a. Penampilan 
nyata 
 Tinggi badan RB sekitar 155 
cm dan berat badan sekitar 
50 kg 
 Rambutnya ikal hitam 
 Kulinya sawo matang, bersih 
tidak bertato 
 Pakaian RB rapi dan 
sederhana serta cukup sopan 
 Sikap RB saat wawancara 
terlihat sopan dan bicaranya 
santun menggunakan bahasa 
indonesia dan diselingi 
bahasa jawa ngoko. 
 Saat bicara dengan kakak 
dan orang tuanya, RB tetap 
menggunakan bahasa jawa 
ngoko 
 Selama proses wawancara 
RB tidak menunda waktu 
shalat 
 Tinggi badan DP 155 cm dan 
berat badan itar 65 kg 
 Rambut hitam pendek 
 Kulitnya kuning langsat, bersih 
tidak bertato 
 Pakaian DP rapi dan sopan 
 Sikap RB saat wawancara 
santun. Cara bicaranya juga 
sopan dengan menggunakan 
bahasa indonesia dan diselingi 
bahasa jawa ngoko 
 Selama proses wawancara RB 
menunda waktu shalat 
 Tinggi badan SN sekitar 156 
cm dan berat badan 57 kg 
 Rambutnya pendek sebahu, 
agak merah karena disemir 
 Kulitnya sawo matang, bersih 
dan tidak bertato 
 Pakaian SN sopan dan rapi 
tetapi agak terbuka yaitu 
menggunakan tangtop 
 Cara bicara SN saat 
wawancara tidak terlalu 
santun tetapi tetap sopan 
dengan menggunakan bahasa 
indonesia dan diselingi 
bahasa jawa ngoko 
 Selama wawancara SN 














 Hubungan RB dengan 
keluarganya baik-baik 
saja, pada umumnya 
keluarga bisa menerima 
pernikahan RB 
 Kakak pertama RB masih 
merasa kecewa dan marah 
sehingga bersikap acuh 
terhadap RB dan TS 
 RB menyesuaikan diri 
terhadap sikap kakaknya 
dengan cara tetap bersikap 
baik dan sopan  
 Setelah menikah RB tidak 
bisa mengikuti kegiatan 
pemuda/pemudi di 
desanya 
 RB lebih sering berkumpul 
dengan ibu-ibu untuk 
ngobrol-ngobrol  
 Untuk menghilangkan 
perasaan negatif dalam 
dirinya, RB berusaha lebih 
membuka diri untuk 
bergaul dengan tetangga-
tetangga 
 DP merasa siap untuk 
menikah karena merasa  
cukup dewasa dan sudah 
banyak anak seusianya yang 
sudah menikah 
 DP tidak terbebani dengan 
status pernikahan di usia dini, 
dan status menikah karena 
hamil duluan karena DP 
melihat banyak tetangga dan 
teman-temannya yang 
menikah karena hamil duluan 
 DP jadi malas berurusan 
dengan budhenya dan 
beberapa tetangga yang 
bersikap sinis pada DP 
 DP pun menjadi selektif 
memilih teman bersosialisasi 
di desanya 
 Biasanya DP bermain dan 
berkumpul dengan tetangga 
yang tidak sinis padanya, dan 
dengan ibu-ibu yang menikah 
akibat hamil di luar nikah 
 DP biasanya berkumpul 
dengan teman-temannya di 
rumah DP untuk 
 Saat hamil SN tetap main 
dan bergaul dengan 
tetangga seperti biasanya 
 Setelah menikah SN tidak 
mengikuti kegiatan 
pemuda/pemudi di 
desanya, tapi tetap bergaul 
dengan pemuda/pemudi 
seusianya 
 SN yang merasa suasana di 
rumahnya kurang nyaman 
lebih memilih sering main 
ke rumah tetangga, atau 
saudaranya untuk 
menghibur diri 
 Sikap tetangga yang biasa 
saja menyikapi kehamilan 
SN membuat SN tidak 
sungkan untuk 
bersosialisasi, meskipun 
SN masih merasa malu 
 SN ingin memperbaiki 
dirinya karena merasa 
bersalah dan merasa 
berdosa jadi SN memilih 
bergaul dengan teman-
teman di desanya yang 
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menghilangkan rasa bosan 
 RB menghindari berkumpul 
dengan tetangga yang tidak 
suka pada dirinya agar tidak 
memperkeruh suasana 
memberi dampak positif 
bagi dirinya 
 Karena sudah menikah SN 
berhenti sekolah, hal ini 
membuat SN berhenti dari 
pengaruh pergaulan bebas 
dengan teman-teman 
sekolahnya 
 SN lebih memilih diam dan 
acuh dengan sikap orang 
tuanya yang kecewa 
dengan sikap suaminya 
(DW), dan menjadi kurang 

















Hal yang diteliti Subjek RB Subjek DP Subjek SN 
c. Sikap sosial  Menurut RK (kakak kedua 
RB), sikap RB setelah 
menikah menjadi lebih 
rajin dalam membantu 
orang tua dan dalam 
beribadah 
 RB juga bersikap lebih 
perhatian pada saudara-
saudaranya. 
 Setelah tidak sekolah, 
sekarang setiap pagi 
setelah mengerjakan 
pekerjaan rumah, RB main 
ke rumah tetangga dan 
ngobrol dengan ibu-ibu 
rumah tangga di dekat 
rumahnya 
 RB juga menunjukkan 
sikap percaya diri, dan 
sopan saat bersosialisasi 
dengan tetangga 
 Sekarang DP lebih selektif 
dalam memilih tetangga untuk 
bergaul 
 DP tidak banyak ikut kegiatan 
ibu-ibu di desanya, karena 
malas dengan kebiasaan ibu-
ibu yang suka bergosip 
 DP lebih memilih diam dan 
menghindari tetangga yang 
tidak menyukainya karena 
tidak mau ribut dan 
menambah buruk 
hubungannya dengan tetangga 
 Meski sempat merasa malu 
dengan kejadian hamil di 
luar nikah yang dialaminya 
tetapi SN tidak menutup 
diri dari pergaulan, justru 
SN merasa perlu mencari 
kegiatan dan pergaulan 
yang positif dengan teman-
teman di desanya yang bisa 
membantunya dalam 
memperbaiki diri 
 Dalam bergaul dengan 
teman dan tetangga, SN 
tetap ceria dan 
menunjukkan sikap yang 
baik 
 Meski merasa malu tapi SN 
tidak canggung saat 
berinteraksi dengan 
tetangga 
 Dalam menyikapi orang tua 
yang kecewa dan menjadi 
tidak perhatian pada 
dirinya karena kecewa 
dengan sikap DW, SN 
menanggapinya cuek, dan 
tidak ambil pusing  
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Hal yang diteliti Subjek RB Subjek DP Subjek SN 
d. Kepuasan 
pribadi 
 RB merasa senang karena 
orang tuanya bisa 
memaafkan dan bisa 
menerima pernikahannya 
dan TS 
 RB juga senang karena 
orang tuanya kini menjadi 
lebih perhatian pada 
dirinya 
 Selain keluarga, tetangga 
dan teman-teman juga bisa 
menerima dan bersikap 
baik dengan RB, karena 
itu RB merasa percaya diri 
dan memiliki semangat 
untuk memperbaiki diri 
demi anak yang 
dikandungnya 
 RB merasa cukup puas 
dengan dirinya sendiri 
yang mampu bangkit dari 
masalah, dan sikapnya bisa 
diterima masyarakat 
 RB  merasa rindu dengan 
suasana sekolah dan 
suasana kegiatan pemuda 
dan pemudi 
 DP merasa senang karena 
orang tuanya bisa menerima 
pernikahanya dengan SA dan 
bisa menerima SA dengan 
baik 
 DP mersa bahagia bisa 
menikah dengan orang yang 
dicintainya 
 DP juga merasa senang masih 
ada teman-teman yang 
mendukung dan mau 
menghibur dirinya saat bosan 
dan sepi 
 DP merasa cukup puas pada 
dirinya yang mampu 
mengontrol emosi dan 
sikapnya dalam menghadapi 
sikap tetangga yang tidak 
suka pada dirinya 
 DP merasa kecewa dengan 
sikap budhenya dan beberapa 
tetangga yang membenci 
dirinya 
 SN merasa cukup puas 
dengan dirinya yang 
mamapu menyadari 
kesalahannya dan ingin 
memperbaiki diri 
 SN juga cukup bangga 
pada dirinya sendiri yang 
tidak lari dari 
tanggungjawab dengan 
tidak menggugurkan 
kandungan dan siap 
menikah 
 SN menyesal karena hamil 
di luar nikah dia jadi putus 
sekolah, tetapi SN juga 
merasa dengan kejadian 
berhenti sekolah ini SN 
jadi bisa berhenti dari 
pergaulan bebas dengan 
teman-temannya dan bisa 
memperbaiki diri dengan 
lingkungan yang lebih 
positif 
 SN merasa senang karena 
hubungannya dengan 
masyarakat tidak ada 
masalah dengan kejadian 
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 Ada perasaan menyesal 
karena tidak dapat 
melanjutkan sekolah 
sampai lulus SMA 
ini 
 SN juga merasa senang 
karena teman-teman di 
desanya mau menerima dan 
mendukung dirinya untuk 
















Tabel 8. Display Data Hasil Pengamatan Terhadap Subjek 
No. Komponen Hal yang diteliti Subjek RB Subjek DP Subjek SN 
1. Kondisi fisik a. Tinggi dan berat 
badan 
 Tinggi badan 155 cm 
 Berat badan 50 kg 
 Tinggi badan 160 cm 
 Berat badan 45 kg 
 
 Tinggi badan 156 cm 
 Berat badan 57 kg 
  b. Warna kulit  
 
 Berkulit sawo matang  Berkulit kuning 
langsat 
 Berkulit sawo 
matang 
  c. Warna dan bentuk 
rambut 
 Berambut panjang 
hitam agak ikal 
 Berambut pendek  
hitam. 
 
 Berambut panjang 
agak merah karena 
disemir 
  d. Berjilbab atau tidak  Tidak berjilbab  Tidak berjilbab  Tidak berjilbab 
2. Perilaku  e. Sopan/tidak sopan  Berpakaian sederhana 
tetapi tidak rapi. 
 Sikap baik dan sopan 
 Berpakaian 
sederhana dan rapi 
 Sikap baik dan 
sopan. 
 Berpakaian rapi 
tetapi agak terbuka 






f. Cara berbicara  Saat wawancara wajah 
RB terlihat malu saat 
menjawab, terlihat RB 
sering tidak melihat ke 
arah peneliti saat 
bicara 
 Cara bicara santun 
 
 Raut wajah DP lebih 
percaya diri, terlihat 
saat wawancara DP 
berbicara 
menghadap peneliti. 
 Cara bicara santun 
 Saat wawancara, 
wajah SN terlihat 
cukup percaya diri, 
terlihat SN 
menjawab dengan 
santai dan tegas 
 Cara bicara santun 
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  g. Menghargai orang 
lain/ menyepelekan 
orang lain 
 Menghargai orang lain  Menghargai orang 
lain. 
 









 Menengah ke bawah  Berkecukupan   Menengah ke bawah 
4. Kehidupan 
beragama  




 Saat wawancara tidak 
menunda mengerjakan 
shalat 
 Saat wawancara 
tidak mengerjakan 
shalat 







j. Ekspresi  Tenang dan agak 
malu-malu 
 Percaya diri dan 
tenang 
 Percaya diri dan 
tenang 
  k. Banyak bercerita/ 
banyak diam 




l. Interaksi subjek 
dengan keluarga 
 Terlihat baik dan 
hangat saat  bicara 
dengan ibunya 
 Terlihat akrab saat 
bicara dengan 
ibunya 
 Tidak begitu hangat 
dan akrab dengan ibu 
dan kakak laki-
lakinya 
  m. Kedekatan subjek 
dengan keluarga 
 Terlihat dekat dan 
perhatian pada adiknya 




 Terlihat akrab 
dengan adik-adiknya 
  n. Respon keluarga 
terhadap subjek 
 Ibunya memberi 
respon yang baik, 
adiknya juga memberi 
respon yang baik 
 Ibunya merespon 
dengan ramah dan 
baik 
 Ibunya tidak 
memberi respon 








o. Interaksi subjek 
dengan teman 
sebaya 
 Tidak begitu terlihat 
RB bergaul dengan 
teman sebayanya, 
lebih sering bergaul 
dengan ibu-ibu 
 Terlihat akrab dan 
tidak canggung saat 
bicara dengan 
temannya 




  p. Respon teman 
sebaya terhadap 
subjek 
 Teman RB memberi 
respon yang baik 
 Teman DP memberi 
respon yang baik 








q. Interaksi subjek 
dengan tetangga  
 Terlihat subjek tidak 
segan menyapa 
tetangga  
 Terlihat DP agak 
segan menyapa 
tetangga yang lewat 
di depan rumahnya 
 Terlihat SN tidak 
segan menyapa dan 
berbicara dengan 
tetangga 
  r. Respon tetangga 
teradap subjek 
 Tetangga memberi 
respon yang baik 
 Ada tetangga yang 
merespon acuh, ada 
tetangga yang 
merespon biasa saja 
 Tetangga memberi 








5. Penarikan Kesimpulan (verifikasi) 
Berdasarkan pada hasil reduksi dan display data tersebut, maka dapat 
diverifikasikan sebagai berikut: 
a. Subjek RB 
1) Latar Belakang Kehamilan di Luar Nikah yang Dialami Subjek. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan 
peneliti terhadap subjek RB, maka dapat disimpulkan bahwa latar 
belakang terjadinya kehamilan di luar nikah yang dialami RB 
adalah, pertama karena orang tua yang sibuk bekerja sehingga 
kurang adanya perhatian pada RB, baik dari segi pergaulan maupun 
kasih sayang. Alasan kedua adalah kurangnya pengetahuan RB 
tentang seks, dan kurangnya kemampuan dalam mengendalikan 
hawa napsu karena pemahaman agama yang lemah. Alasan ketiga 
adalah adanya kesempatan bagi RB dan pacarnya untuk melakukan 
hubungan seks karena kurangnya pengawasan dari orang tua. Alasan 
keempat saat pacaran RB dan pacarnya sering melakukan hal yang 
saling merangsang, seperti berciuman, berpelukan, dan saling 
meraba daerah sensitif pasangannya. Alasan kelima adalah adanya 
rasa saling membutuhkan antara RB dan pacarnya yang tidak ingin 
berpisah sehingga RB dan pacaranya nekat melakukan hubungan 





2) Dampak Psikologis dan Sosial Bagi Remaja yang Hamil di luar 
Nikah. 
 Saat hamil RB sering lemas, mual, dan muntah, juga sering 
sakit seperti orang yang masuk angin, hal ini membuat RB sering 
ijin untuk tidak masuk sekolah. Saat pertama mengetahui dirinya 
hamil, RB kaget dan takut jika kehamilannya diketahui orang 
tuanya. TS yang berjanji akan menikahi RB dan bertanggungjawab 
atas kehamilan RB, tidak langsung menikahi RB karena ingin 
bekerja ke Jakarta mencari modal untuk menikah. Selama 
mengunggu dinikahi TS, RB tidak memberitahukan kehamilannya 
pada orang tuanya. RB juga tetap masuk sekolah seperti biasa. RB 
merasa khawatir jika kehamilannya sampai diketahui oleh pihak 
sekolah, RB juga was-was jika orang tua dan tetangga tahu.  
 Lama kelamaan RB khawatir, karena RB tahu sudah ada 
tetangga yang curiga dengan kehamilannya, sedangkan TS belum 
jelas kapan akan pulang ke Jogja dan menikahinya. RB masih 
merasa malu dan takut untuk bercerita kepada orang tuanya, tetapi 
RB bingung harus berbuat apa sementara kehamilannya semakin 
besar. Akhirnya RB memberanikan diri untuk bercerita ke orang 
tuanya. RB merasa bersalah dan menyesal kepada keluarganya 
karena telah mengecewakan orang tuanya, dan tidak dapat 
menyelesaikan pendidikan sampai tamat SMA. Setelah bercerita dan 
melihat reaksi orang tuanya, yang meskipun kecewa tetapi tidak 
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marah pada dirinya, RB merasa lega. Setelah dinikahi oleh TS, RB 
merasa bahagia karena akhirnya TS bertanggungjawab pada dirinya, 
dan bisa menikah dengan orang yang dicintanya. RB juga senang 
orang tua menerima dirinya dan TS dengan baik. 
 Hubungan sosial RB dengan keluarganya cukup baik, orang 
tua dan saudara-saudara RB bisa menerima pernikahan RB dan TS 
dan bisa menerima TS dengan baik, kecuali kakak pertama RB yang 
marah dan masih bersikap cuek pada RB dan TS. RB dan TS merasa 
canggung dengan sikap cuek dari kakak pertama RB. Meski tetangga 
merasa kaget dan menyayangkan RB hamil di luar nikah, tetangga-
tetangga RB menaruh simpati dan rasa iba pada RB. RB yang 
dikenal baik dan anak yang rajin membantu orang tua, membuat para 
tetangga memberi penerimaan terhadap kehamilan RB dan 
pernikahannya, dengan tetap bersikap baik pada RB. Dengan adanya 
respon baik dari para tetangga yang tidak membenci dan sinis pada 
RB, RB menjadi percaya diri untuk bergaul dengan tetangga. Setelah 
menikah RB tidak lagi mengikuti kegiatan pemuda/pemudi di 
desanya, dan RB juga berhenti sekolah, karena itu pergaulan dan 
kegiatan RB berkurang. RB yang sudah menikah kini bersosialisasi 
dengan ibu-ibu di sekitar rumahnya.  
3) Penyesuaian Sosial Remaja yang Hamil di luar Nikah. 
 Sekarang RB lebih sering di rumah dan mengerjakan pekerjaan 
rumah, untuk menghibur diri, RB merasa perlu membuka diri 
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dengan cara bergaul ke tetangga di sekitar rumahnya. RB sendiri 
sadar jika dirinya terpuruk dan stres, hal ini akan memberi pengaruh 
buruk untuk kandungannya. RB masih merasa bersalah terhadap 
orang tuanya, maka dari itu RB kini lebih rajin lagi dalam membantu 
ibunya mengerjakan pekerjaan rumah, dan RB juga lebih perhatian 
pada saudara-saudaranya. RB sadar akan perbuatan dosanya dan 
ingin memperbaiki diri dengan rajin beribadah. RB dan TS yang 
merasa canggung dengan sikap kakak pertama RB yang cuek 
terhadap mereka, membuat RB dan TS merasa tidak nyaman, tetapi 
mereka tetap bersikap baik dan tidak membenci kakak pertamanya. 
 RB berusaha menjaga hubungan baik antara dirinya dan 
tetangga sekitar rumahnya. RB merasa perlu memperbaiki nama baik 
keluarganya dengan bersikap baik, sopan, dan bersosialisasi yang 
baik dengan tetangga. RB pun merasa senang dengan sikap positif, 
baik dari keluarganya maupun dari tetangga-tetangganya yang tetap 
bisa menerima dan memberi dukungan pada dirinya. RB cukup puas 
pada dirinya sendiri yang bisa bangkit dari masalah dan ingin 
memperbaiki diri. RB juga merasa bahagia karena sekarang sudah 
resmi menikah dan memiliki suami yang sayang pada dirinya.  
b. Subjek DP 
1) Latar Belakang Kehamilan di Luar Nikah yang Dialami Subjek. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan 
peneliti terhadap subjek DP, maka dapat disimpulkan bahwa latar 
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belakang terjadinya kehamilan di luar nikah yang dialami DP adalah, 
pertama DP anak yang dimanjakan orang tuanya, pergaulan DP agak 
dibebaskan oleh orang tuanya. Alasan yang kedua, kedua orang tua 
DP sibuk bekerja sehingga kurang memperhatikan pergaulan DP, 
dan kurang memberi pendidikan agama yang baik pada DP. Alasan 
ketiga adalah DP yang berpacaran dengan SA sering pacaran di 
tempat yang sepi yaitu di rumah SA dan melakukan hal-hal seperti 
ciuman, pelukan, saling meraba dan merangsang pasangan saat 
sedang pacaran. Alasan keempat, DP dan SA terpengaruh teman-
teman mereka yang sudah sering melakukan hubungan seksual saat 
pacaran, dan sering menonton video dan gambar porno yang 
membuat mereka semakin penasaran untuk melakukan hubungan 
seksual. 
2) Dampak Psikologis dan Sosial bagi Remaja yang Hamil di luar 
Nikah. 
 Saat mengetahui bahwa dirinya positif hamil, DP merasa kaget 
dan panik karena tidak menyangka jika dirinya benar-benar hamil, 
tetapi DP dan SA tidak berfikir untuk menggugurkan kandungannya. 
Mereka memilih untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya 
dengan menikah. DP dan SA sama-sama merasa sudah cukup 
dewasa untuk menikah, sehingga keduanya tidak ragu untuk 
menikah. DP tidak merasa terlalu malu dengan kejadian hamil di 
luar nikah yang dialaminya karena sudah banyak teman dan 
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tetangganya yang mengalami hal tersebut. DP juga tidak merasa 
berdosa dengan perbuatannya, dan tidak berusaha memperbaiki diri 
dengan mendekatkan diri pada Allah. Setelah menikah, DP berhenti 
bekerja sementara SA yang pekerjaanya belum mapan membuat DP 
kebingungan masalah ekonominya. Selain itu, karena sudah tidak 
bekerja lagi, pergaulan DP di luar jadi tidak sebebas dulu, hal ini 
membuat DP sering merasa jenuh dan kesepian di rumah. Budhe DP 
yang tidak suka dengan SA dan tidak setuju dengan pernikahan DP 
dengan SA, sikapnya sinis pada DP dan SA. Budhe DP juga sering 
menceritakan keburukan SA yang tidak berpenghasilan tetap kepada 
tetangga-tetangga sehingga ada beberapa tetangga yang sikapnya 
jadi sinis, tidak suka dan cuek pada DP, hal ini membuat DP sempat 
cekcok mulut dengan budhenya, emosinya juga tidak stabil, dan 
hubungan dengan tetangga jadi tidak nyaman.   
 Hubungan sosial DP dengan beberapa tetangganya pun jadi 
kurang baik. DP jadi malas bergaul dengan ibu-ibu yang tidak suka 
pada dirinya, dan menghindari berkumpul dengan mereka karena 
tidak mau ribut. DP juga menjadi lebih selektif dalam memilih 
teman bermain, biasanya DP berkumpul dengan ibu-ibu yang 
sikapnya baik padanya dan dengan ibu-ibu muda yang dulu 
mengalami hamil di luar nikah juga. Selain itu karena sudah tidak 
bekerja dan sering merasa jenuh, DP mengajak teman-temannya 
untuk main ke rumah. DP tidak terlalu suka jika sering berkumpul 
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dengan ibu-ibu yang sering bergosip dan membicarakan kejelekan 
orang lain saat berkumpul.  
3) Penyesuaian Sosial Remaja yang Hamil di luar Nikah. 
 Di usianya yang sudah 20 tahun dan sudah lulus sekolah, DP 
merasa sudah cukup siap untuk menikah. Bisa dikatakan hubungan 
sosial DP dengan tetangga setelah DP menikah karena hamil di luar 
nikah menjadi kurang baik. DP jadi malas berkumpul dengan ibu-ibu 
di desanya karena kebanyakan bergosip saat sedang kumpul-kumpul. 
DP yang merasa tidak nyaman dengan sikap beberapa tetangga yang 
tidak suka dengan dirinya, dan dengan sikap budhenya yang sering 
menyindir-nyindir tentang suaminya (SA) memilih untuk bersikap 
cuek dan acuh pada mereka. DP menghindari berkumpul dengan 
tetangga yang tidak suka dengannya dan memilih orang lain yang 
tidak sinis kepadanya sebagai teman bergaul. DP juga tidak mau 
menambah keruh hubungannya dengan para tetangga. DP lebih 
sering diam di rumah, jika dirinya bosan DP mengajak temannya 
untuk berkumpul di rumahnya.  
 Orang tua DP dan orang tua SA pada dasarnya bisa menerima 
dan memaafkan kesalahan anak-anaknya, hubungan DP dengan 
orang tua dan mertuanya juga baik-baik saja. DP yang merasa 
bersalah pada orang tuanya, merasa tidak enak jika harus meminta 
uang saku pada orang tuanya, sehingga meski keadaan ekonominya 
dan SA tidak stabil, DP dan SA berusaha mandiri secara finantial 
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dengan tidak minta uang pada orang tua mereka. DP yang sudah 
menikah jadi tidak mengikuti kegiatan pemuda/pemudi di desanya 
sehingga kini dirinya lebih sering bergaul dengan ibu-ibu muda di 
desanya. DP juga berhenti bekerja yang membuatnya jarang pergi-
pergi dan pergaulannya terbatas tidak sebebas dulu. Hal itu membuat 
DP yang merasa kurang hiburan mengajak teman-temannya untuk 
main ke rumah untuk ngobrol-ngobrol dengannya.  
 DP menyadari sikap sosialnya di masyarakat menjadi 
berkurang dan kurang baik dengan tetangga setelah kejadian hamil 
di luar nikah. Untuk memperbaiki hubungan sosialnya dengan 
tetangga, DP tetap bersosialisasi tetapi lebih selektif dalam memilih 
teman bergaul. DP juga tidak mau terlalu menanggapi tetangga yang 
tidak suka padanya karena tidak mau menambah buruk suasana. DP 
merasa senang karena orang tuanya menerima pernikahannya 
dengan SA. DP juga bahagia bisa menikah dengan laki-laki yang dia 
cintai. Selain orang tua yang mendukungnya, teman-teman DP juga 
bersikap baik dan memberi dukungan serta perhatian pada DP dan 
DP merasa cukup senang dengan sikap baik dari teman-temannya 
itu. DP tidak merasa terlalu terbebani secara psikologis dengan 
kejadian hamil di luar nikah yang dialaminya, karena DP merasa 
sudah banyak yang mengalami hal yang sama seperti dirinya. DP 
pun merasa cukup puas pada dirinya sendiri yang bisa menghadapi 
masalah dan mengontrol emosinya dalam menghadapi sikap budhe 
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dan beberapa tetangganya, meskipun demikian DP masih merasa 
kecewa dengan sikap budhe dan tetangga yang tidak suka padanya. 
c. Subjek SN 
1) Latar Belakang Kehamilan di Luar Nikah yang Dialami Subjek. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan 
peneliti terhadap subjek SN, maka dapat disimpulkan bahwa latar 
belakang terjadinya kehamilan di luar nikah yang dialami SN adalah, 
pertama adalah usia SN yang masih 17 tahun, emosinya masih labil 
dan mudah terpengaruh. Alasan yang kedua adalah SN terbiasa 
dengan pergaulan bebas dari kakak-kakaknya, dan terpengaruh 
pergaulan bebas dengan teman-teman sekolahnya. Alasan ketiga 
adalah saat pacaran SN sering pacaran di tempat yang sepi, dan 
melakukan hal-hal yang merangsang seperti ciuman, saling meraba, 
pelukan, petting, sampai hubungan seksual (ML). Alasan keempat 
adalah kurangnya pengawasan dan perhatian dari orang tua, serta 
lemahnya pemahaman agama yang dimiliki SN.  
2) Dampak Psikologis dan Sosial bagi Remaja yang Hamil di luar 
Nikah. 
 Selama dua bulan setelah melakukan hubungan seksual, SN 
sering sakit pusing, mual, dan muntah sehingga kadang SN harus 
membolos sekolah. Saat sudah ketahuan jika dirinya sedang hamil 2 
bulan, SN kaget tidak menyangka dirinya bisa hamil setelah 
melakukan hubungan seksual itu. SN takut melihat ibunya yang 
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marah dan kecewa karena kehamilannya, apalagi setelah kakak laki-
lakinya marah besar pada SN. SN juga merasa sangat bersalah dan 
berdosa pada kedua orang tuanya. SN pun menyesali perbuatannya 
dan sadar jika dirinya melakukan perbuatan dosa, sehingga SN ingin 
memperbaiki dirinya dengan mendekatkan diri pada Allah dan 
memilih pergaulan yang baik. Selain itu SN juga merasa sedih dan 
bingung tidak tahu harus berbuat apa, apalagi DW sempat sulit 
dimintai tanggungjawab.Setelah menikah ada perubahan sikap dari 
keluarga SN pada dirinya, karena mereka kecewa terhadap sikap 
DW yang tidak mau bekerja dan membantu orang tua SN. Hal itu 
membuat orang tua SN jadi kurang perhatian pada dirinya, dan SN 
merasa kurang nyaman dengan suasana rumah.  
 SN sempat merasa malu dengan tetangga-tetangga dan teman-
teman di sekitar rumahnya, tetapi suasana rumah yang tidak nyaman 
membuat SN tidak betah di rumah dan mencari hiburan main ke 
rumah tetangga. Sikap tetangga pada SN biasa saja, meskipun 
masyarakat menganggap SN sebagai gadis yang agak “nakal” dan 
latar belakang keluarganya yang kurang baik. Tetangga-tetangga 
merasa wajar saja jika hal itu terjadi pada SN karena ada saudara SN 
yang menikah karena hamil di luar nikah juga. SN yang sudah tidak 
sekolah dan sudah tidak mengikuti perkumpulan pemuda/pemudi di 
desanya, SN merasa jenuh dan kurang bergaul, tetapi SN juga 
merasa ada baiknya dia berhenti sekolah, karena dia bisa berhenti 
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dari pergaulan bebas dengan teman-temannya, dan SN bisa memiliki 
pergaulan yang lebih baik dengan teman-teman di desanya yang 
pergaulannya tidak sebebas teman-teman sekolahnya. Dengan sikap 
tetangga yang biasa saja membuat SN pun bersikap biasa meski 
sedikit canggung dalam bergaul, tapi SN tetap ceria seperti biasanya. 
3) Penyesuian Sosial Remaja yang Hamil di luar Nikah. 
 Meski SN merasa malu dengan tetangga-tetangga tapi SN tidak 
menutup diri untuk bergaul dengan tetangga seperti biasa. SN tetap 
bersikap biasa jika main ke rumah teman di dekat rumahnya, SN 
tetap ceria. SN main ke rumah teman di dekat rumahnya untuk 
menghibur diri dari kejenuhan setelah tidak sekolah lagi, dan untuk 
berbagi cerita karena SN tidak nyaman dengan suasana di rumah dan 
sikap keluarganya yang kurang perhatian pada dirinya. Dengan 
pergaulan SN yang sekarang bersama teman di desanya yang 
pergaulannya lebih baik dari pergaulannya saat bersama teman-
teman sekolahnya, SN merasa ada baiknya dia berhenti sekolah 
karena sekarang dia memiliki pergaulan yang cukup baik yang 
membuatnya bisa memperbaiki diri.  
 Meskipun sudah tidak mengikuti kegiatan pemuda/pemudi di 
desanya, SN masih sering berkumpul dengan teman-teman 
seusianya. Secara penampilan, terlihat SN masih belum sesuai 
dengan kelompok teman-teman di desanya. SN masih sering terlihat 
menggunakan pakaian yang terbuka, rambutnya juga masih 
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berwarna merah karena disemir. Tetangga juga masih menilai SN 
dengan pandangan yang kurang baik, tetapi masyarakat bersikap 
biasa saja, tidak terlalu menghiraukan SN. SN sendiri merasa cukup 
senang karena dirinya mampu menyadari kesalahannya dan ingin 
berubah. SN juga menyadari dan menerima pernikahannya sebagai 
bentuk tanggungjawab atas perbuatannya, dan SN merasa apa yang 
dia lakukan sudah baik karena SN tidak mengungurkan 
kandungannya, SN juga merasa menikah lebih baik supaya ke depan 
dirinya tidak berbuat zina terus. SN merasa senang karena teman-
teman di desanya memberi dukungan yang positif untuk perubahan 
SN ke arah yang lebih baik, begitu juga dengan sikap masyarakat 
pada SN yang dirasa SN baik-baik saja, tidak menimbulkan suatu 
masalah. SN justru sedih dan kecewa dengan sikap suaminya (DW) 
dan juga keluarganya yang kurang perhatian padanya.  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap subyek maupun key informan, berikut 
pembahasan hasil reduksi data yang dibutuhkan dalam penelitian sesuai dengan 
tujuan dilakukannya penelitian mengenai penyesuaian sosial pada remaja yang 
menikah akibat hamil di luar nikah, yaitu : 
1. Latar Belakang Terjadinya Kehamilan di luar Nikah pada Subjek. 
Latar belakang terjadinya kehamilan di luar nikah pada ketiga subjek 
memiliki kesamaan, yaitu ketiga subjek yang sudah memasuki usia 
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pubertas, saat pacaran telah melakukan hubungan seksual, di mana akibat 
hubungan tersebut terjadi pembuahan sel sperma di dalam sel ovarium 
yang menyebabkan subjek hamil. Faktor penyebab subjek melakukan 
hubungan seksual dari ketiga subjek ini memiliki 3 kesamaan, yaitu saat 
pacaran adanya rangsangan pornografi dari pasangan berupa tindakan 
yang dapat meningkatkan naspu seksual seseorang, kedua adalah 
ketidakmampuan individu itu sendiri dalam mengendalikan hawa 
napsunya dan kurang kuatnya iman karena pemahaman agamanya rendah, 
ketiga adalah adanya kesempatan untuk melakukan hubungan seksual 
seperti pacaran di tempat sepi yang jauh dari pengawasan orang tua.  
Pada subjek RB selain ketiga faktor tersebut, disebabkan pula oleh 
adanya masalah pribadi yang membuat RB dan pacarnya sengaja ingin 
melakukan hubungan seksual agar RB hamil. Sedangkan pada subjek SN 
dan DP ada pengaruh dari teman-teman yang sering melakukan hubungan 
seksual, serta terpengaruh sering menonton video dan gambar porno. 
Sejalan dengan pendapat dari Nina Surtiretna (1996: 214) bahwa, salah 
satu faktor pemicu hamil di luar nikah antara lain, faktor internal individu, 
yaitu adanya ketidakmampuan mengendalikan hawa napsu dan kurangnya 
iman dalam diri individu tersebut, sehingga tidak ada rasa takut akan 
perbuatan dosa dari hubungan seksual sebelum menikah. Selain itu ada 
faktor di luar individu, yaitu terciptanya sebuah keadaan yang 
memungkinkan bahkan mendorong perzinahan, seperti laki-laki dan 
perempuan berada di dalam suatu rumah tanpa adanya orang lain. Suasana 
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hotel, diskotik, bar, pornografi dalam bentuk majalah dan film-tv, video, 
dan lain sebagainya yang dapat berperan dalam meningkatkan daya 
rangsang seksual dua orang yang berlainan jenis, yang bila mencapai 
tingkat tertentu mendesak untuk menikmati “buah terlarang” (hubungan 
seksual). Saat berduaan berada di tempat yang suasananya sepi dan jauh 
dari pengawasaan, terjadi tindakan saling merangsang seperti menyaksikan 
gambar atau video porno, rangsangan secara verbal seperti rayuan, dan 
rangsangan secara fisik seperti ciuman, pelukan, saling meraba daerah 
sensitif dan alat kelamin (genital stimulator), petting, sampai akhirnya 
hubungan seksual yaitu berhubungan badan. 
Menurut Sarlito W. S (1981: 101) terjadinya peristiwa hamil di luar 
nikah disebabkan sejumlah faktor, seperti banyaknya rangsangan 
pornografi, baik berupa film, bahan bacaan, maupun yang berupa obrolan 
sesama teman sebaya, yang merupakan imbas dari arus globalisasi. RB 
mendapat rangsangan pornografi dari pacarnya yang usianya lebih dewasa 
dari dirinya, dan memiliki pengalaman pacaran yang cukup banyak, 
sedangkan RB sendiri baru sekali pacaran. Kepolosan RB ini dirasa mudah 
dimanfaatkan oleh kekasihnya yang memberi rangsangan pada RB berupa 
rayuan dan janji-janji manis, selain itu tindakan TS yang agresif saat 
pacaran, seperti mengajak ciuman, pelukan, hingga berhubungan badan 
menjadi sulit ditolak oleh RB yang juga menikmati hubungan tersebut, dan 
sangat mencintai TS. Sedangkan DP, memiliki pergaulan yang kurang 
dikontrol oleh orang tuanya. Sudah 4 kali pacaran sejak masih SMP, DP 
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mulai berani untuk berhubungan seksual karena merasa dirinya sudah 
cukup dewasa. DP mendapat pengaruh rangsangan pornografi dari 
pacarnya dan pengaruh teman-temannya. DP dan kekasihnya sering 
mendengar cerita dari teman-teman mereka yang sudah sering melakukan 
hubungan seksual saat pacaran, karena penasaran DP dan kekasihnya ikut-
ikutan mulai dari saling berciuman, pelukan, petting, kemudian nonton 
film porno, dan membaca cerita-cerita porno, hingga hubungan badan.  
Lama-kelamaan karena sudah merasakan kenikmatan berhubungan 
seksual, DP dan kekasihnya tidak ragu untuk melakukan hal itu saat 
berkencan selama 2 tahun berpacaran. Kemudian SN yang usianya masih 
sangat muda yaitu 17 tahun, namun pergaulan di sekitarnya memberi 
pengaruh yang tidak baik. Mulai dari lingkungan keluarga di rumah, kakak 
perempuan SN sering pacaran di rumah yang membuat SN penasaran, 
sedangkan kakak laki-laki SN sering memberi contoh tidak baik, yaitu 
merokok dan minum minuman keras dengan teman-temannya di rumah. 
Saat SMA, SN bergaul dengan anak-anak yang pergaulannya tidak baik, 
yaitu anak-anak yang suka ngongkrong, merokok, miras, nonton film 
porno, dan pacaran yang mengarah ke seks bebas. Selama 2 kali pacaran, 
SN telah melakukan hubungan seksual sebanyak 3 kali. SN mengalami 
kehamilan setelah berhubungan badan dengan pacar keduanya yang kini 
menjadi suami SN yaitu DW.  
Faktor kedua yang masih merupakan pendapat dari Nina Surtiretna 
(1996: 214), yaitu ketidakmampuan mengendalikan hawa napsu dan 
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kurang kuatnya iman. Latar belakang agama ketiga subjek memang 
kurang, karena masing-masing dari subjek kurang mendapat perhatian dari 
orang tua dan kurang pengawasan dari orang tua. Sejak subjek masih 
kecil, orang tuanya sibuk bekerja, pendidikan orang tua rendah, banyak 
memiliki anak, sehingga kurang dalam hal mengontrol pergaulan dan 
memberi pendidikan agama untuk anak-anaknya. Karena rata-rata usia 
ketiga subjek masih remaja yang tingkat emosinya masih labil, ketiga 
subjek mudah terpengaruh dengan hal-hal yang membuat mereka senang. 
Di usia belia napsu seksual ketiga subjek cenderung sedang dalam masa 
meluap-luap sehingga sangat mudah untuk dirangsang. Dengan kondisi 
emosi yang masih labil, hasrat seksual yang meluap, dan kurang kuatnya 
iman membuat RB, DP, dan SN mudah terjebak dalam suasana yang 
mendesak untuk melakukan hubungan seksual sebagai pelampiasan hasrat 
seksual mereka.  
Faktor ketiga yang melatarbelakangi hamil di luar nikah pada ketiga 
subjek adalah tersedianya kesempatan untuk melakukan hubungan seksual, 
hal ini disampaikan oleh Sarlito W. S (1981: 101), misal pada waktu orang 
tua tidak di rumah. RB, DP, dan SN saat pacaran sering pacaran di tempat-
tempat sepi yang jauh dari pengawasan orang lain, seperti di rumah saat 
orang tua tidak ada di rumah, atau tempat wisata yang sepi pengunjung 
dan biasa dijadikan tempat untuk muda-mudi berpacaran. Hal ini 
membuktikan bahwa, lemahnya pengawasan orang tua dan masyarakat 
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terhadap pergaulan anak-anaknya sehingga anak dapat melakukan hal-hal 
tidak senonoh bahkan di tempat yang termasuk tempat umum.  
2. Dampak Kehamilan di luar Nikah bagi Subjek. 
Pernikahan akibat hamil di luar nikah membawa dampak serius bagi 
individu yang mengalaminya. Kehamilan yang terjadi sebelum adanya 
ikatan pernikahan yang sah adalah perbuatan yang melanggar agama dan 
norma di masyarakat, sehingga berdampak memunculkan rasa malu 
terhadap diri sendiri maupun lingkungan sosial. Pendapat tentang dampak 
yang menyertai seseorang yang mengalami hamil di luar nikah 
disampaikan oleh Prof Ida Bagus Gde Manuaba, SpOG (Tari, 2013), ada 
beberapa masalah penting yang perlu diperhatikan sebagai dampak 
kehamilan pranikah pada remaja, yaitu: 
a. Masalah Kesehatan Reproduksi. 
Dikalangan remaja telah terjadi semacam revolusi hubungan 
seksual yang merugikan alat reproduksi seperti penyakit meluar 
seksual, antara lain sipilis, gonorhea, herpes alat kelamin, condiloma, 
akuminata, HIV, dan pada akhirnya AIDS.  
Pada ketiga subjek dalam penelitian ini, yang usianya masih 
remaja dalam melakukan hubungan seksual, memiliki potensi untuk 
terjangkit penyakit menular seksual tersebut mengingat kondisi 
kesehatan reproduksi yang yang tidak prima. Selain itu faktor yang 
bisa menyebabkan terjangkit penyakit menular seksual adalah 
kebersihan organ reproduksi yang tidak diperhatikan, misal seks 
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bebas dengan bergonta-ganti pasangan yang tidak terjamin 
kebersihan alat reproduksinya, dan penggunaan alat kontrasepsi 
sebagai pelindung dari bakteri atau virus pada alat kelamin. 
Meskipun saat ini, pada ketiga subjek tidak ditemukan adanya 
dampak psikologis kesehatan alat reproduksi tersebut, namun tetap 
perlu ada perhatian khusus pada kondisi organ reproduksi mereka, 
mengingat usia mereka masih sangat muda untuk mengalami 
kehamilan. 
b. Masalah Psikologis pada Kehamilan Remaja. 
Remaja yang hamil di luar nikah, menghadapi berbagai 
masalah tekanan psikologis, yaitu ketakutan, kecewa, menyesal, dan 
rendah diri. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Anastasia 
Handayani (2011), berdasarkan hasil penelitian skripsi yang 
dilakukan, yaitu dampak psikologis dari adanya kehamilan di luar 
nikah berawal dari rasa salah yang muncul dari pelanggaran norma 
sosial dan agama yang memunculkan rasa malu terhadap diri sendiri 
dan lingkungan sosial. Dampak psikologis yang lain berupa perasaan 
ingin bunuh diri karena pasangan yang seharusnya ikut 
bertanggungjawab memutuskan hubungan secara sepihak, serta 
dampak yang berupa perasaan diri yang gagal, persoalan-persoalan 
yang mengikuti selama proses kehamilan yang menimbulkan 
perasaan cemas, dan terpaksa harus menghentikan pendidikan yang 
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pernah ditempuh sekaligus belum melihat adanya kesempatan lain 
untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik.  
 Beberapa dampak psikologis di atas dialami oleh ketiga 
subjek penelitian ini, yaitu RB, DP, dan SN. Ketiganya mengalami 
perasaan yang sama setelah mengalami kejadian hamil di luar nikah, 
yaitu adanya rasa takut, bersalah, malu, rendah diri, dan menyesal 
dengan kejadian hamil di luar nikah yang mereka alami. 
c. Masalah Sosial Ekonomi. 
 Keputusan untuk melangsungkan pernikahan di usia dini 
bertujuan untuk menyelesaikan masalah, pasti tidak akan lepas dari 
kemelut seperti penghasilan terbatas/ belum mampu mandiri dalam 
membiayai keluarga baru, putus sekolah, dan masih tergantung pada 
orang tua. Subjek RB tidak menemui masalah ekonomi yang berarti 
dalam 2 bulan usia pernikahanya. RB justru merasa kebutuhannya 
jauh lebih baik dari sebelum dia menikah, karena sebelumnya RB 
yang masih berstatus sebagai pelajar bergantung pada uang saku dari 
orang tua yang penghasilannya minim, sedangkan saat ini suaminya 
rajin bekerja dan memiliki pengasilan yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan mereka berdua.  
Berbeda dengan DP dan SN yang memiliki masalah ekonomi 
setelah menikah. DP yang suaminya masih seusia dengan dirinya, 
keadaan ekonominya masih belum matang. Pekerjaan suami DP 
yaitu SA belum tetap dengan jumlah yang minim, sedangkan DP 
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yang kini hamil sudah berhenti bekerja, dan meskipun orang tua DP 
berpenghasilan cukup baik tetapi orang tua DP tidak lagi memberi 
uang saku pada DP dalam jumlah yang banyak dan dalam waktu 
yang rutin. SA dan DP juga malu jika harus meminta pada orang tua 
terus, hal ini membuat DP dan SA sering kebingungan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka berdua. Sedangkan SN yang suaminya 
sudah dewasa ternyata setelah menikah kurang bertanggungjawab 
pada SN. Suaminya malas bekerja dan berpangku tangan ikut tinggal 
bersama dengan keluarga SN yang keadaan ekonominya minim. Hal 
itu menyebabkan keluarga SN kecewa pada DW (suami SN), dan 
membuat orang tua SN kurang perhatian pada SN. SN merasa tidak 
nyaman dengan sikap orang tuanya dan kakak-kakaknya, dan 
hubungan SN dan DW juga kurang baik, DW sering marah pada SN 
jika SN menegur sikap DW yang malas-malasan.  
d. Masalah Sosial dengan Masyarakat. 
 Remaja yang hamil dan tidak menikah sering kali mendapat 
gunjingan dari tetangga. Masyarakat Indonesia pada umumnya 
belum bisa menerima single parent. Kontrol sosial dan moral dari 
masyarakat ini memang tetap diperlukan sebagai rambu-rambu 
dalam pergaulan. Dalam kasus penelitian ini, ketiga subjek yaitu RB, 
DP, dan SN adalah remaja yang menikah setelah mengalami 
kehamilan di luar nikah. Dengan adanya status pernikahan pada 
subjek, masyarakat memberi pandangan lebih positif pada subjek.  
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 Ada beberapa alasan masyarakat bisa menerima pernikahan 
akibat hamil di luar nikah, antara lain pernikahan yang dilakukan 
sebagai usaha menyamarkan aib kehamilan di luar nikah, kedua 
untuk memberikan status yang jelas kepada calon anak yang sedang 
dikandung, ketiga mencegah terjadinya perbuatan zina yang akan 
terus dilakukan bila tidak segera dinikahkan, dan yang keempat 
sebagai usaha memperbaiki nama baik subjek dan keluarga agar 
tidak terjadi dampak yang lebih buruk jika subjek tidak menikah. 
 Setelah menikah, RB merasa mendapat respon yang cukup 
baik dari tetangga-tetangganya. Respon positif dan adanya sikap 
penerimaan dari masyarakat terhadap pernikahannya membuat RB 
merasa percaya diri untuk membuka diri dan bergaul dengan 
tetangga. RB juga merasa mendapat dukungan semangat untuk 
memperbaiki dirinya. RB merasa hubungan sosialnya dengan 
masyarakat tetap baik setelah menikah. Hal ini hampir sama dengan 
yang dirasakan SN. SN merasa tidak ada masalah yang berarti 
dengan masyarakat sekitarnya pasca dirinya menikah akibat hamil di 
luar nikah. Sikap tetangga yang biasa saja dan tetap menerima SN 
dalam pergaulan membuat SN merasa tetap nyaman dan bisa 
bersosialisasi seperti biasa sebelum kejadian hamil di luar nikah 
yang dialaminya. Adanya penerimaan dari tetangga dan teman-
temannya membuat SN merasa mendapat lingkungan baru yang 
positif, dan membuatnya ingin menjadi lebih baik dengan berada di 
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lingkungan yang baik. Berbeda dengan DP yang memiliki masalah 
dengan masyarakat di sekitarnya. Budhe DP yang tidak suka pada 
SA menggunjingkan SA ke tetangga-tetangga yang membuat 
beberapa tetangga menjadi tidak suka pada SA dan DP. Hal ini 
membuat DP kecewa, kesal, dan tidak nyaman dengan sikap 
beberapa tetangga tersebut, sehingga hubungan DP dan budhenya 
juga dengan tetangga menjadi tidak baik.     
3. Penyesuaian Sosial Remaja yang Hamil di luar Nikah. 
  Untuk dapat berhasil dalam melakukan penyesuaian sosial, maka 
seseorang harus memenuhi empat aspek penyesuaian sosial yang 
dikemukakan oleh Hurlock (1997: 254) yaitu: 
a. Penampilan Nyata. 
Seseorang dikatakan dapat melakukan penyesuaian dengan 
baik salah satunya penampilan nyatanya juga harus baik. Hurlock 
(1997: 254) mengemukakan penampilan nyata yang baik yaitu 
apabila perilaku seseorang, seperti yang dinilai berdasarkan standar 
kelompoknya, memenuhi harapan kelompok, dia akan menjadi 
anggota yang diterima kelompok.  
Dari hasil observasi dan wawancara, ketiga subjek memiliki 
memiliki kesamaan yaitu cara berpakaian yang sederhana. RB dan 
DP berpakaian sopan dengan kaos dan celana, sedangkan SN 
pakaiannya agak terbuka dengan menggunakan tangtop. Gaya hidup 
ketiga subjek juga termasuk gaya hidup yang sederhana. RB, DP, 
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dan SN tidak bertato. Mereka bertiga tidak menggunakan jilbab, 
rambut RB hitam panjang dan rapi, begitu juga dengan DP 
rambutnya hitam dan potongannya rapi, sedangkan SN rambutnya 
merah karena disemir. Secara umum penampilan RB dan DP 
memenuhi harapan kelompok, hanya penampila SN yang dirasa 
kurang sesuai dengan kriteria kelompok.  
Perilaku ketiga subjek terhadap orang lain menunjukkan sikap 
yang sopan. Dari cara berbicara ketiga subjek pada orang lain cukup 
santun. Saat wawancara, RB, DP dan SN menggunakan bahasa 
indonesia diselingi dengan bahasa jawa ngoko, mereka 
memperhatikan dengan baik lawan bicaranya. Saat bicara dengan 
orang yang lebih tua, yaitu orang tuanya, RB, DP, dan SN 
menggunakan bahasa jawa ngoko. Dari ketiga subjek penelitian, 
yang menunjukkan perilaku keagamaan adalah RB dan SN. Mereka 
tidak menunda waktu untuk shalat saat wawancara, mereka pun 
mengakui jika dirinya sadar akan perbuatan dosanya dan ingin 
memperbaiki diri. Sedangkan DP tidak menunjukkan perilaku 
keagamaan, yaitu tidak melaksanakan shalat pada waktunya saat 
wawancara, dan dirinya juga mengakui tidak terpikirkan soal dosa 
dari perbuatannya. 
Kejadian hamil di luar nikah bagi masyarakat adalah 
perbuatan yang melanggar agama dan norma sosial, sehingga bagi 
seseorang yang mengalami kejadian tersebut akan mendapat 
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penilaian negatif dari masyarakat. Penilaian negatif dari masyarakat 
ini dapat memicu terguncangnya perasaan dari subjek yang 
mengalami kejadian hamil di luar nikah, dan bisa memicu perubahan 
perilaku sosial bagi yang mengalami seperti perasaan malu, perasaan 
canggung dalam bergaul, hingga perasaan malas bergaul dengan 
tetangga karena ada sikap yang tidak menyenangkan dari tetangga. 
b. Penyesuaian Diri Terhadap Berbagai Kelompok. 
Hurlock (1997: 254) mengemukakan bahwa seseorang yang 
dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai kelompok, 
baik kelompok teman sebaya maupun kelompok orang dewasa, 
secara sosial dianggap sebagai orang yang dapat menyesuaikan diri 
dengan baik. Ketiga subjek sudah melakukan berbagai usaha untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial seperti dengan keluarga 
dan masyarakat sekitar. Setelah menikah RB berusaha menebus 
kesalahannya terhadap keluarganya dengan lebih rajin dalam 
membantu orang tua, dan lebih perhatian pada saudara-saudarnya. 
RB juga berusaha memperbaiki diri dengan mendekatkan diri kepada 
Allah karena perasaan berdosa. Selain itu, RB merasa perlu 
membuka diri dan memperbaiki sosialisasinya dengan masyarakat 
yang memberinya dukungan dan sikap postif meskipun RB menikah 
karena hamil di luar nikah. RB merasa dengan adanya respon positif 
dan dukungan dari masyarakat dapat membantu dirinya agar tidak 
stres dalam menghadapi perasaan-perasaan seperti perasaan jenuh, 
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malu, tertekan, dan perasaan bersalah yang akan berdampak negatif 
bagi kandungannya. 
DP juga melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan 
sosial dengan cara memilih pergaulan yang bisa memberinya rasa 
nyaman, yaitu berkumpul dengan ibu-ibu muda yang memiliki latar 
belakang masalah yang sama dengannya. DP memilih acuh dalam 
menyikapi sikap beberapa tetangga dan budhenya yang sering 
menggunjingkan dirinya dan SA (suaminya). Selain itu DP juga 
memilih untuk mengajak teman-temannya main ke rumah agar 
dirinya tidak bosan karena pergaulannya sekarang tidak lagi sebebas 
dulu. Sikap DP kepada orang tuanya sekarang adalah DP 
menunjukkan kemandiriannya secara ekonomi dengan tidak lagi 
meminta uang saku kepada orang tua untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya, meski saat ini DP san SA masih tinggal bersama orang 
tua DP.  
SN sendiri melakukan penyesuaian sosial dengan keluarga 
dengan cara memperbaiki pergaulannya dengan teman-teman yang 
pergaulannya baik, dan SN berusaha memperbaiki perilakunya 
supaya lebih baik dan tidak membuat orang tuanya kecewa lagi pada 
dirinya. Penyesuaian sosial SN dengan lingkungan masyarakat 
adalah dengan tetap bersosialisasi seperti biasa, tidak menutup diri, 
dan tetap ceria. SN pun memilih pergaulan yang lebih baik dengan 
teman-teman di desanya dari pada bergaul dengan teman-teman 
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sekolah yang pergaulannya tidak baik, supaya sikapnya bisa berubah 
jadi lebih baik. SN yang juga menyadari perbuatan dosanya, ingin 
mendekatkan diri pada Allah dengan menjalankan shalat yang dulu 
tidak dijalankannya. 
c. Sikap Sosial. 
Hurlock (1997: 254) mengemukakan bahwa dalam sikap 
sosial, apabila ingin dinilai sebagai orang yang dapat menyesuaikan 
diri dengan baik secara sosial, yang pertama, seseorang harus 
menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap orang lain.  
Subjek RB termasuk orang yang pendiam dan jarang bergaul 
dengan tetangga. Dengan adanya kejadian hamil di luar nikah yang 
dialami RB, justru RB menunjukkan sikap sosial yang lebih terbuka 
dengan masyarakat setelah menikah. RB merasa lebih percaya diri 
untuk bergaul karena statusnya yang sudah resmi menikah, selain itu 
adanya sikap positif dari masyarakat yang tetap baik dan menerima 
RB setelah mengalami hamil di luar nikah membuat RB merasa 
bersemangat untuk memperbaiki diri dan menghibur diri agar tidak 
terbebani dengan perasaan malu dan bersalahnya.  
DP adalah anak yang bisa dimanjakan oleh orang tuanya, dan 
pergaulan DP juga dibebaskan oleh orang tua. Setelah menikah, DP 
bersikap membatasi pergaulannya dengan cara memilih pergaulan 
yang membuatnya merasa nyaman. DP tidak suka berkumpul dengan 
ibu-ibu karena tidak suka bergosip membicarakan orang lain. DP 
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mengontrol emosinya agar tidak ribut dengan tetangga dan 
menambah keruh hubungannya dengan tetangga. DP juga berusaha 
tidak bergantung lagi secara finantial pada orang tuanya dengan 
tidak lagi meminta uang saku.  
SN memiliki sikap yang cukup menyenangkan dengan orang 
lain, tetapi SN dikenal oleh tetangga sebagai gadis yang memiliki 
pergaulan bebas yang tidak baik. Setelah mengalami hamil di luar 
nikah, sikap SN terhadap orang lain tetap baik dan menyenangkan, 
dan kini SN memilih untuk bergaul dengan lingkungan teman-teman 
yang baik yang bisa memberinya pengaruh positif untuk 
memperbaiki dirnya.  
d. Kepuasan Pribadi. 
Hurlock (1997: 254) mengungkapkan bahwa untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan baik secara sosial, seseorang harus merasa 
puas terhadap kontak sosialnya dan terhadap peran yang 
dimainkannya dalam situasi sosial, baik sebagai pemimpin maupun 
sebagai anggota.  
Ketiga subjek memiliki kepuasan diri masing-masing dalam 
menghadapi masalah yag dihadapi. RB merasa senang dengan sikap 
orang tua yang bisa menerima pernikahannya dengan TS, dan 
menjadi perhatian pada dirinya, tetapi masih kecewa dan sedih 
dengan sikap kakak pertamanya yang bersikap dingin pada dirinya 
dan TS.  RB juga merasa senang dengan adanya respon positif dari 
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masyarakat terhadap dirinya dan bisa menerima dirinya dengan baik 
dalam pergaulan. RB mearsa bahagia akhirnya bisa menikah dengan 
seseorang yang disayanginya meski harus dengan cara hamil duluan. 
RB merasa puas dengan dirinya yang mampu bangkit dan 
menghadapi masalahnya dengan baik.  
DP merasa senang dengan sikap orang tuanya yang 
mendukung dan bisa menerima pernikahannya dengan SA, namum 
DP kecewa dengan sikap budhe dan beberapa tetangga yang 
sikapnya jadi sinis dan tidak baik padanya setalah menikah karena 
hamil di luar nikah. DP merasa bahagia bisa menikah dengan orang 
yang dicintainya. DP juga merasa senang karena teman-temannya 
masih mau menerima dirinya, dan menghiburnya saat bosan. DP 
merasa cukup puas pada dirinya yang mampu mengontrol emosi 
dalam menghadapi sikap budhe dan tetangga yang tidak baik 
padanya.  
SN merasa senang karena sikap masyarakat yang bisa 
menerima dirinya dalam pergaulan, dan tetap bersikap baik padanya. 
Selain itu SN merasa pernikahanya ini lebih baik sebagai bentuk 
tanggungjawab terhadap perbuatannya. SN juga senang teman-teman 
di desanya bisa memberi pengaruh positif pada dirinya dan 
membantunya berubah menjadi lebih baik. Tapi SN merasa sedih 
dan kecewa dengan sikap keluarga yang kurang perhatian padanya, 
dan dengan sikap suaminya (DW) yang tidak mau bekerja setelah 
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menikah. SN merasa cukup puas terhadap dirinya yang bisa 
menyadari kesalahnnya dan mau berubah menjadi lebih baik.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian secara keseluruhan, peneliti menyadari masih 
terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. 
Keterbatasan tersebut disebabkan oleh kesensitifan dari variabel yang diteliti. 
Peneliti sangat menjaga perasaan subyek pada saat penelitian, dengan harapan 
subjek tidak tersinggung dalam menanggapi semua pertanyaan yang diajukan oleh 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga subjek remaja yang menikah 
akibat hamil di luar nikah yang meliputi latar belakang terjadinya kehamilan 
di luar nikah pada subjek, dampak psikologis dan sosial bagi remaja yang 
menikah akibat hamil di luar nikah, dan kriteria penyesuaian sosial yang 
meliputi penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap kelompok, sikap sosial 
dan kepuasan pribadi dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Latar Belakang Terjadinya Kehamilan di Luar Nikah pada Remaja 
yang Menikah Akibat Hamil di Luar Nikah. 
a. Pada subjek RB, karena kurang kasih sayang dan perhatian dari 
orang tua, saat pacaran melakukan hal-hal yang merangsang hawa 
napsu seperti kissing, dan meraba daerah sensitif (genital 
stimulator), pacaran di tempat yang jauh dari pantauan orang tua, 
rendahnya pemahaman agama yang dimiliki RB, dan adanya 
masalah pribadi yang membuat nekat ingin menikah. Ada unsur 
kesengajaan dalam kehamilan yang terjadi pada subjek supaya 
segera bisa menikah dengan pacarnya. 
b. Pada subjek DP, karena pola asuh orang tua yang membebaskan 
pergaulan DP, pemahaman agama yang kurang, terpengaruh dengan 
sikap teman-teman yang sering berhubungan seksual saat pacaran, 
sering melakukan hal-hal yang saling merangsang hawa napsu, 
 149 
 
pacaran di tempat sepi dan tidak terpantau orang tua, dan sering 
menonton film porno. Merasa sudah dewasa dan siap untuk menikah. 
c. Pada subjek SN, karena terpengaruh lingkungan yang kurang baik di 
keluarga, terpengaruh pergaulan bebas teman-teman di sekolah 
seperti nongkrong, miras, dan rokok, rendahnya pemahaman agama, 
sering menonton film porno, saat pacaran melakukan aktifitas yang 
merangsang hawa napsu, dan pacaran di tempat-tempat yang sepi 
dan tidak terpantau orang tua. Merasa menikah lebih baik, untuk 
menghindari perbuatan zina di kemudian hari. 
2. Dampak Kehamilan di Luar Nikah bagi Remaja yang Menikah 
Akibat Hamil di Luar Nikah. 
a. Pada subjek RB, dampak psikologis berupa perasaan kaget, takut, 
khawatir, malu, menyesal, berdosa dan bingung. Setelah menikah RB 
merasa lega dan bahagia. RB merasa kepercayaan dirinya bangkit, 
dan bersemangat untuk memperbaiki diri. Dampak sosial berupa, ada 
rasa canggung saat awal memulai berinteraksi dengan tetangga, dan 
saat bertemu dengan kakak pertamanya. RB tidak merasa kesulitan 
dalam bersosialisasi dengan tetangga, karena sikap tetangga tetap 
baik pada dirinya. RB lebih percaya diri untuk bergaul apalagi 
dengan statusnya yang sudah resmi menikah.  
b. Pada subjek DP, dampak psikologis berupa perasaan kaget dan panik, 
tidak merasa terlalu malu dengan tetangga, tidak merasa terlalu 
berdosa, merasa bersalah karena mengecewakan orang tua, merasa 
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sudah dewasa dan siap untuk menikah, merasa bingung dengan 
kondisi ekonomi yang belum stabil. Dampak sosial berupa merasa 
tidak nyaman bersosialisasi dengan tetangga, hubungan dengan 
budhenya jadi tidak baik, lebih selektif memilih teman bersosialisasi, 
jarang keluar rumah, dan merasa pergaulannya tidak sebebas dulu.  
c. Pada subjek SN, dampak psikologis berupa perasaan kaget, panik, 
takut, bingung, malu, bersalah, berdosa dan menyesal. Dampak 
sosial, merasa tidak nyaman dengan suasana rumah, orang tua 
kecewa karena suami SN sikapnya kurang bertanggungjawab, sikap 
orang tua menjadi kurang perhatian pada SN, tetangga menanggapi 
kehamilan SN biasa saja, dan bersikap biasa saja dalam bergaul 
dengan SN sehingga SN tidak merasa kesulitan dalam bergaul. 
3. Penyesuaian Diri Remaja yang Menikah Akibat Hamil di Luar Nikah. 
a. Pada subjek RB 
1) Penampilan sudah memenuhi kriteria kelompoknya, dengan 
penampilan yang sopan dan sikap yang baik.  
2) Penyesuaian diri terhadap kelompok; RB lebih sering di rumah 
dan mengerjakan pekerjaan rumah, lebih sering berkumpul 
dengan ibu-ibu, RB dan TS tetap bersikap baik dan tidak 
membenci kakak pertama RB, ingin memperbaiki diri dengan 
rajin beribadah.  
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3) Sikap sosial; RB lebih perhatian pada saudara-saudaranya, 
berusaha menjaga hubungan baik antara dirinya dan tetangga 
sekitar rumahnya.  
4) Kepuasan pribadi; RB merasa bahagia dengan sikap positif baik 
dari keluarganya maupun dari tetangga atas penerimaan terhadap 
dirinya, RB cukup puas pada dirinya sendiri yang bisa bangkit 
dari masalah dan ingin memperbaiki diri, RB juga merasa bahagia 
karena sudah resmi menikah. Suami RB sudah bekerja dan 
penghasilannya cukup untuk RB dan TS sehingga tidak ada 
masalah ekonomi yang berarti. 
b. Pada subjek DP 
1) Penampilan nyata dan sikap DP sudah memenuhi kriteria 
kelompoknya, yaitu berpenampilan sopan dan bicara dengan kata-
kata yang baik.  
2) Penyesuaian diri terhadap kelompok;  hubungan sosial DP dengan 
tetangga dan budhenya menjadi kurang baik, DP memilih untuk 
bersikap cuek dan acuh pada tetangga dan budhenya, menghindari 
berkumpul dengan tetangga yang tidak suka dengannya, 
hubungan DP dengan orang tua dan mertuanya baik-baik saja. 
3) Sikap sosial; DP tetap bersosialisasi tetapi lebih selektif dalam 
memilih teman bergaul, enggan menanggapi tetangga yang tidak 
suka padanya karena tidak mau menambah buruk suasana, jarang 
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berkumpul dengan ibu-ibu yang suka bergosip, lebih sering 
mengajak temannya untuk main ke rumah.  
4) Kepuasan pribadi; DP merasa senang karena orang tuanya 
menerima pernikahannya dengan SA, merasa cukup puas pada 
dirinya sendiri yang bisa menghadapi masalah dan mengontrol 
emosinya dalam menghadapi sikap budhe dan beberapa 
tetangganya. 
c. Pada subjek SN 
1) Penampilan nyata terlihat SN masih belum sesuai dengan 
kelompok teman-teman di desanya. SN masih sering terlihat 
menggunakan pakaian yang terbuka, rambutnya juga masih 
berwarna merah karena disemir.  
2) Penyesuaian diri terhadap kelompok; meski SN tidak menutup 
diri untuk bergaul dengan tetangga seperti biasa, SN merasa perlu 
memperbaiki diri.  
3) Sikap sosial; SN tetap bersikap biasa jika main ke rumah 
tetangga, lebih bersikap cuek dan tidak ambil pusing terhadap 
sikap orang tua yang kecewa dan kurang memperhatikannya. 
4) Kepuasan pribadi; SN sendiri merasa cukup senang karena 
dirinya mampu menyadari kesalahannya dan ingin berubah, sedih 
dan kecewa dengan sikap suaminya (DW) dan juga keluarganya 
yang kurang perhatian padanya. Kondisi ekonomi bermasalah 




Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Remaja Wanita 
Remaja yang telah mengalami hamil di luar nikah, perlu 
memperhatikan perasaan-perasaan seperti rasa malu, bersalah, 
takut, rendah diri, cemas, dan lain sebagainya. Untuk dapat 
menerima dan menghadapi perasaan-perasaan negatif dalam 
diri, sebaiknya lebih membuka diri dalam pergaulan, supaya 
dapat terbantu dalam memulihkan perasaan-perasaan negatif. 
Dengan membuka diri, dan ikut dalam kegiatan sosial juga 
dapat membantu mengembangkan diri ke arah yang lebih baik. 
2. Bagi Orang Tua (Ayah dan Ibu) 
Orang tua (ayah dan ibu) yang anaknya mengalami 
kehamilan di luar nikah, hendaknya menjadi pelindung utama 
bagi anak yang memahami dan menerima persoalan anaknya, 
sehingga anak lebih siap dalam menghadapi dampak psikologis 
dan sosial yang akan mengiringi perjalanan hidupnya ke depan. 
Orang tua juga perlu memberi pendampingan pada anak, agar 
anak dapat menyadari kesalahnnya, dan mampu menyelesaikan 





3. Bagi Masyarakat (tetangga) 
Jika ada warga di sekitarnya yang berstatus mengalami 
hamil di luar nikah, hendaknya tidak mengucilkan, dan 
membenci orang tersebut, karena sikap masyarakat yang tidak 
bisa menerima individu tersebut akan mengganggu dan 
menghambat seseorang dalam menjalani kehidupannya 
kedepan, dan menambah permasalahan hidupnya. Maka dari itu 
masyarakat hendaknya membantu mereka dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sosialnya, misalnya dengan bersikap 
menerima kembali mereka dengan status barunya dalam 
pergaulan, bersikap biasa saja dengan tidak mengungkit 
kesalahan yang dilakukan, memberi dukungan secara moril 
untuk menyadari kesalahan dan memperbaiki diri, dan mengajak 
mengikuti kegiatan yang ada di desa, sehingga mereka merasa 
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A. Pedoman Wawancara untuk Subjek 
 
Identitas diri 
1. Nama  :  ..........................................................  
2. Umur  :  ..........................................................   
3. Jenis kelamin : ...........................................................   
4. Agama : ...........................................................   
5. Pendidikan terakhir : ............................................................. 
 
Latar belakang melakukan hubugan seksual 
1. Kapan kamu pertama kali pacaran?  
2. Sampai sekarang sudah berapa kali kamu pacaran dan paling lama 
berapa tahun? 
3. Biasanya pacarannya di mana dan apa yang dilakukan saat 
pacaran? 
4. Apa orang tuamu tahu kamu punya pacar? Seperti apa tanggapan 
orang tuamu tentang hubunganmu dengan pacarmu? 
5. Menurutmu, sikap orang tuamu terhadap pergaulanmu itu seperti 
apa? 
6. Sejak kapan kamu mengenal seks dan dari siapa? 
7. Apa yang kamu ketahui tentang seks? 
8. Kapan pertama kali melakukan hubungan seksual (ML) dan dengan 
siapa? 
9. Apa yang membuat kamu pertama kali mau melakukan hubungan 
seksual tersebut? 




11. Kapan dan di mana biasanya kamu melakukan hubungan seksual 
itu? 
12. Bagaimana perasaaanmu atau apa yang kamu rasakan saat 
melakukan hubungan seksual itu? 
13. Apa yang kamu rasakan setelah melakukan hubungan seksual itu? 
14. Apa yang membuatmu mau melakukan hubungan itu terus 
menerus? 
15. Apakah kamu mengetahui adanya resiko kehamilan karena 
hubungan seksual yang kamu lakukan? 
16. Saat melakukan hubungan seksual pernahkan kamu menggunakan 
alat kontrasepsi untuk mencegah kehamilan? 
17. Sebelum kehamilanmu yang sekarang, pernahkan dulu kamu 
mengalami kehamilan juga? 
18. Jika pernah, apa yang kamu lakukan saat itu? 
19. Kapan dan bagaimana kamu mengetahui jika kamu hamil dan usia 
kandunganmu saat itu sudah berapa minggu/bulan? 
20. Adakah unsur kesengajaan pada kehamilanmu ini? 
21. Bagaimana perasaanmu saat pertama kali mengetahui kamu hamil? 
22. Apa yang kamu lakukan saat mengetahuinya? 
23. Siapa saja orang yang kamu beritahu kalau kamu hamil? 
24. Bagaimana sikap orang tuamu saat mengetahui kalau kamu hamil? 
25. Bagaimana caramu meminta pertanggungjawaban dari pria yang 
menghamilimu? 
26. Bagaimana sikap teman priamu saat mengetahui kalau kamu 
sedang hamil? 
27. Saat menikah usia kandunganmu berapa minggu/bulan? 
28. Berapa usia perkawinanmu sekarang? 
29. Sejauh mana kamu mengenal pria yang menghamilimu ini? 




31. Apakah kamu juga sudah mengenal orang tua pria yang 
menghamilimu ini?  
32. Apakah selama ini kalian pernah merencanakan pernikahan? 
33. Apa yang membuat kamu memutuskan untuk menikah setelah 
hamil di luar nikah ini? 
 
Dampak Kehamilan di Luar Nikah bagi Subjek 
34. Apa yang kamu rasakan saat hamil? 
35. Bagaimana perasaamu sekarang dengan adanya kejadian hamil di 
luar nikah ini? 
36. Adakah perasaan bersalah dan menyesal? Apa yang membuatmu 
merasa menyesali perbutanmu ini? 
37. Apa yang kamu lakukan untuk mengatasi perasaanmu itu? 
38. Apakah masyarakat dan keluarga besarmu tahu kalau kamu 
menikah karena hamil duluan? 
39. Bagaimana sikap keluarga dan masyarakat kepada kamu sebelum 
ada kejadian ini? 
40. Bagaimana sikap keluarga dan masyarakat kepada kamu setelah 
ada kejadian ini? 
41. Adakah masalah yang kamu alami dengan keluarga atau tetangga 
setelah kejadian ini? Jika ada seperti apa masalahnya? 
42. Bagaimana kamu menyikapi sikap keluarga dan tetanggamu saat 
ini? 
43. Apa yang kamu rasakan setelah menikah? 
44. Setelah menikah kalian tinggal di mana dan dengan siapa?  
45. Bagaimana kehidupan pernikahan kalian selama ini?  
46. Ada masalah atau tidak setelah menikah? Jika ada apa masalahnya? 






Penyesuaian sosial Hamil di Luar Nikah 
48. Setelah menikah, seperti apa kegitan sehari-harimu di rumah? 
49. Adakah perubahan sikap dari keluarga dan masyarakat terhadapmu 
setelah kejadian ini? 
50. Apa yang kamu rasakan tentang sikap keluarga dan masyarakat 
padamu setelah kamu menikah? 
51. Bagaimana pergaulanmu dengan lingkungan keluarga dan 
masyarakat sebelum ada kejadian ini? 
52. Bagaimana pergaulanmu dengan lingkungan keluarga dan 
masyarakat setelah ada kejadian ini? 
53. Bagaimana kamu menyikapi masalahmu ini? 
54. Bagaimana kamu memandang dirimu sekarang? 
55. Bagaimana cara kamu memulai kehidupan kembali di keluarga 
setelah kamu menikah? 
56. Bagaimana tanggapan keluarga dan masyarakat tentang 
kehamilanmu?  
57. Bagaimana cara kamu memulai kehidupan kembali di masyarakat 
setelah kamu menikah? 
58. Sebelum kamu tersangkut masalah ini, biasanya apa yang kamu 
lakukan di lingkungan masyarakat? 
59. Setelah ada peristiwa hamil di luar nikah ini bagaimana aktifitas itu 
sekarang? 
60. Seperti apa peranmu di masyarakat sekarang? 
61. Bagaimana perasaan kamu terhadap tanggapan dan respon orang 
tua tentang kehamilanmu? 
62. Bagaimana perasaan kamu terhadap tanggapan dan respon dari 
masyarakat saat kamu bergaul dan berinteraksi dengan mereka? 
63. Apakah kamu merasa puas terhadap respon mereka (keluarga, 
teman sebaya dan masyarakat)? 
64. Apakah sampai sekarang kamu masih merasa terbebani dengan 
status pernikahan hamil di luar nikah yang kamu alami? 
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65. Dengan adanya kasus ini, apakah ada hikmah yang bisa ambil dan 
































B. Pedoman Wawancara untuk Informan Lain-lain (keluarga subjek) 
 
Identitas diri  
1. Nama   :  ............................................. 
2. Umur   :  ............................................. 
3. Jenis kelamin   :  ............................................. 
4. Status hubungan dengan subjek:   ............................................. 
 
Latar belakang 
1. Seperti apa hubungan anda dengan subjek selama ini? 
2. Apakah anda mengatahui kalau subjek selama ini sudah 
berpacaran? 
3. Apa yang anda ketahui tentang gaya pacaran subjek? 
4. Apakah selama ini subjek terbuka soal permasalahannya terhadap 
anda? 
5. Apakah subjek pernah menceritakan mengenai pacarnya? Jika iya, 
apa yang sering diceritakannya? 
6. Bagaimana perhatian anda terhadap subjek? 
7. Selama ini seperti apa sikap subjek di dalam keluarga? 
8. Apa anda mengetahui jika subjek mengalami kehamilan sebelum 
menikah? 
9. Bagaimana perasaan anda saat mengetahui subjek telah hamil 
sebelum resmi menikah? 
10. Apa anda mengenal pria yang menghamili subjek? 










12. Bagaimana sikap anda dan keluarga dengan pernikahan subjek saat 
ini? 
13. Bagaimana keluarga menyikapi kehamilan dan pernikahan subjek 
saat ini? 
14. Adakah  perubahan sikap anda dan keluarga terhadap subjek 
setelah kejadian hamil di luar nikah yang dialami subjek? 
15. Seperti apa sikap subjek terhadap keluarga selama ini sebelum ada 
kejadian hamil di luar nikah? 
16. Seperti apa sikap subjek dengan lingkungan masyarakat sebelum 
adanya kejadian hamil di luar nikah? 
17. Adakah perubahan sikap dalam diri subjek terhadap keluarga dan 
lingkungan masyarakat selama hamil? 
18. Seperti apa sikap subjek terhadap keluarga setelah menikah? 
19. Setelah menikah kegiatan apa yang biasanya dilakukan subjek? 
20. Bagaimana sikap tetangga terhadap keluarga anda, khususnya 
terhadap subjek? 
21. Menurut anda bagaimanakah sikap subjek terhadap respon yang 
diberikan tetangga? 
22. Menurut anda, hal apa yang harus dilakukan oleh subjek agar dia 
bisa cepat beradaptasi di lingkungan keluarga dan masyarakat 












C. Pedoman Wawancara untuk Informan Lain-lain (tetangga subjek) 
 
Identitas diri  
1. Nama   :  ............................................. 
2. Umur    :  ............................................. 
3. Jenis kelamin    :  ............................................. 
4. Status hubungan dengan subjek:   ............................................. 
 
Latar belakang 
1. Sudah berapa lama anda mengenal subjek? 
2. Seberapa dekat hubungan anda dengan subjek? 
3. Menurut anda, subjek orangnya seperti apa? 
4. Apa yang anda ketahui tentang gaya pacaran subjek? 
5. Menurut anda, bagaimanakah pergaulan subjek dengan teman 
sebayanya? 
6. Menurut anda, bagaimanakah pergaulan subjek terhadap lawan 
jenis? 
7. Bagaimanakah perhatian orang tua subjek terhadap subjek? 
 
Penyesuaian sosial 
8. Apa anda mengetahui tentang kehamilan di luar nikah yang 
dialami subjek? 
9. Bagaimana anda menyikapi pernikahan akibat hamil di luar nikah? 
10. Sebelum hamil dan menikah akibat hamil di luar nikah, 
bagaimanakah aktifitas dan peran subjek di lingkungan 
masyarakat? 
11. Menurut anda, adakah perubahan sikap dan aktifitas subjek di 
lingkungan masyarakat akibat kejadian hamil di luar nikah ini? 




13. Menurut anda, hal apa yang harus dilakukan oleh subjek agar dia 
bisa cepat beradaptasi di lingkungan masyarakat kembali setelah 


































No. Komponen Item  Keterangan 
1. Kondisi fisik a. Tinggi dan berat 
badan 
 
  b. Warna kulit   
  c. Warna dan bentuk 
rambut 
 
  d. Berjilbab atau tidak  
2. Perilaku  e. Sopan/tidak sopan  
  f. Cara berbicara  



















j. Ekspresi  
  k. Banyak bercerita/ 
banyak diam 
 
6. Penyesuaian diri 
terhadap keluarga 
l. Interaksi subjek 
dengan keluarga 
 
  m. Kedekatan subjek 
dengan keluarga 
 
  n. Respon keluarga 
terhadap subjek 
 
7. Penyesuaian diri 
terhadap teman 
sebaya 








8. Penyesuaian diri 
terhadap 
masyarakat 
q. Interaksi subjek 
dengan tetangga  
 
 







TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK 
 
A. Subjek RB 
Identitas diri 
Nama   : RB 
Umur   : 19 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Anak ke   : 4 dari 5 bersaudara 
Alamat   : Jetis, Kab. Bantul 
Pendidikan terakhir : SMA 
Pekerjaan   : - 
 
Wawancara ke 1 Subjek RB 
Tanggal : 21 Juni 2014 
Waktu  : 12.45-15.30 WIB 
Tempat  : Rumah RB 
 
 
Latar belakang melakukan hubugan seksual 
Kapan kamu pertama kali pacaran?  
“Pertama pacaran pas kelas 2 SMA mbak. Ya sama masnya ini” 
 
Sampai sekarang sudah berapa kali kamu pacaran dan paling lama berapa 
tahun? 
“Baru satu kali mbak, kan aku nggak boleh pacaran sama masku” 
 
Oh gitu. Tidak boleh pacaran sama kakak, alasannya apa? 
“Alasannya aku masih sekolah. Lagian juga aku nggak punya banyak 
temen mbak, aku juga takut kalau mau pacaran” 
 
Ohh, terus kenapa sekarang bisa pacaran?  
“Nggak tau juga e mbak. Ini kan masnya temen e masku, dia sering 
main ke rumah, terus nggak sengaja kenalan sama aku. Lama-lama 
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kok dia ngasih perhatian gitu ke aku, terus minta no hpku, ya udah 
terus kita smsan sama telefon-telefonan, ya udah dari situ mulai dekat 
dan aku mulai suka sama masnya ini. Tapi kita pacarannya sembunyi-
sembunyi dari orang tua sama masku, soalnya kalau ketahuan pasti 
aku dilarang pacaran mbak” 
 
Hmmm iya, udah berapa lama nie pacarannya? Biasanya kalau pacaran di 
mana dan apa saja yang dilakukan? 
“Pacarannya kurang lebih setahun, terus ada kejadian hamil ini kan 
aku nikah sama dia. Biasanya kalau pacaran di hutan pinus itu mbak, 
kalau nggak di seniman (makan Raja-raja Imogiri), apa di paris 
(pantai parangtritis), pokoknya nggak di rumah lah mbak, wong kalau 
masnya ke rumah aku diem aja, pura-pura nggak pacaran hehehe. 
Aduh malu e mbak, kalau pacaran tu awalnya ya biasa pegangan 
tangan, rangkulan (pelukan), ciuman ya gitu-gitu lah mbak” 
 
Hmm, jadi tidak pernah pacaran di rumah ya? Di tempat-tempat itu 
suasananya seperti apa kok kamu bisa ciuman di tempat itu? Terus selain 
ciuman ngapain lagi? 
“Nggak pernah mbak, dia kan jemput aku biasanya di sekolahan gitu 
nek aku udah pulang sekolah. Heheh iya mbak tempatnya emang sepi, 
tapi banyak juga yang pada pacaran di sana, pada “mojok” juga 
kalau pacaran. Hmmm abis ciuman tu dia sering ngeraba-raba 
mbak” 
 
Meraba apa saja? Siapa yang biasanya lebih dulu memeluk, mencium, atau 
meraba? 
“Ya meraba, apa ya mbak, ya kayak pegang dada, sama paha, terus 
ke situ-situ lah mbak. Itu biasanya ya mas e duluan, aku mah masih 
takut, sama malu. Dulu aja aku pernah mukul mukanya mas e itu pas 
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pertama dia mau nyium aku, aku kaget terus tak tampar sambil bilang 
kurang ajar gitu” 
 
Ohh jadi dulu sempat nggak mau ya dipegang-pegang gitu? 
“Iya pas pertama-pertama, tapi masnya pinter mencuri-curi 
kesempatan, awalnya nyium kepala, sambil ngerayu-ngerayu gitu lah, 
lama-lama terus aku mau aja mbak” 
 
Ok, jadi orang tua tidak tahu ya kalau kamu sudah punya pacar? 
“Iya awalnya nggak tau, tapi lama-lama tau. Masku itu lama-lama 
curiga, tapi nggak tau dia dapet informasi dari mana kok bisa tau 
kalau aku pacaran sama TS. TS nama pacarku mbak” 
 
Ohh gitu, terus bagaimana tanggapan mereka setelah tahu? 
“Kalau orang tuaku sih diam aja, tapi masku langsung nyenini 
(memarahi) aku mbak, sampe pacarku juga didiemin sama masku itu. 
Kan aku jadi bingung to mbak, nggak enak juga sama mas. Masku 
juga ngancem kalau masih pacaran hapeku mau diambil terus masku 
juga nggak mau temenan sama TS kalau masih diterusin hubunganku 
sama TS” 
 
Ok, terus kalau menurutmu, sikap orang tuamu terhadap pergaulanmu itu 
seperti apa? 
“Orang tuaku nggak pernah nanya macem-macem kalau soal 
pergaulanku. Biasa aja gitu” 
 
Kalau yang ketahui tentang seks itu apa? 






Lalu sejak kapan kamu mengenal seks dan dari siapa? 
“Kalau seks hubungan seksual itu taunya pas pacaran ini, taunya dari 
pacarku. Sebelum itu aku nggak tau, pacaran aja nggak pernah 
mbak” 
 
Hmm iya kalau pertama kali melakukan hubungan seksual (ML) dan 
dengan siapa? 
“Ya ini pertama kalinya, sama TS ini. Sebelumnya nggak pernah 
ngapa-ngapain aku” 
 
Lalu apa yang membuat kamu pertama kali mau melakukan hubungan 
seksual tersebut? 
“Aduh panjang mbak ceritanya. Maunya karena diajak sama pacarku, 
soal e kita sama-sama udah mentok. Banyak masalah, pertama 
hubungan aku sama dia dilarang sama masku, padahal aku sayang 
banget sama dia dan emang pingin nikah, kedua aku juga bosen 
sekolah, banyak tugas, bayar ini itu bikin pusing. Lha pacarku juga 
punya masalah sama keluargnya, dia tu disuruh kerja keras sama 
orang tuanya tapi dia nggak diperhatiin sama orang tua, pokoknya 
disuruh kerja terus, sampe orang tuanya nyuruh kerjanya yang jauh 
di kalimantan apa sumatera gitu biar dapet uannya banyak. Ya udah, 
gara-gara kita bayak masalah gitu, wes mumet kae mbak, stres lah 
banyak masalah akhirnya kita nekat aja ML. Waktu itu, sebelum nekat 
ML pacarku ngajak kawin lari, tapi akune nggak mau mbak, takut kan 
aku masih sekolah juga, karena aku nggak mau terus pacarku ngajak 
ML aja gitu, biar aku hamil terus kita nikah” 
 
Hmmm waktu pertama diajak ML kamu langsung mau atau gimana? Apa 
yang membuatmu mau melakukannya? 
“Nggak langsung bilang mau lah mbak, aku mikir-mikir dulu, tak kira 
mas e cuma guyon (bercanda), ya tak guyoni genti (ya gantian aku 
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bercandain). Nggak taunya dia serius, dia janji mau nikahin aku 
kalau aku hamil, katanya kalau aku hamil itu bisa dijadiin alasan buat 
nikah, kan mau nggak mau orang tua juga pasti ngijinin kalau aku 
wes hamil duluan (sudah hamil duluan). Tak pikir-pikir ada benernya 
juga, ya udah terus aku mau” 
 
Hmm gitu ya, terus sejauh ini sudah berapa kali kamu melakukan 
hubungan seksual dengan pacarmu? 
“Aku cuma sekali itu MLnya mbak. Waktu itu aku sama mas e 
(masnya) tu lagi sama-sama pusing sama masalah kita sendiri-sendiri 
mbak. Dia habis ribut sama bapak e (bapaknya), gara-gara disuruh 
kerja ke Kalimantan, kerja ditambang yang gajinya banyak, tapi 
pacarku nggak mau to mbak, ngaboti aku (memilih aku). Dia juga 
marah soal e (soalnya) orang tuanya tu senengan e (sukanya) nyuruh 
pacarku kerja biar dapet uang banyak. Dulu pacarku pernah kerja di 
Lampung, lama, jauh dari orang tuanya mbak, nelongso jarene mbak 
(sedih katanya mbak). Pas udah pulang ke Jogja tetep aja di sini 
disuruh kerja, dia pengennya di Jogja deket sama orang tua, biar 
diperhatikan lha sekarang malah disuruh kerja ke Kalimantan, 
ngeroso disio-sio dekke mbak (merasa disia-siakan katanya mbak). 
Aku juga lagi mumet mikirke masalahku dewe (pusing memikirkan 
masalahku sendiri), gara-gara dilarang pacaran sama masku itu, 
terus aku judeg (pusing) sama tugas-tugas sekolah mbak, kayak udah 
bosen sekolah gitu lho mbak” 
 
Kapan dan di mana biasanya kamu melakukan hubungan seksual itu? 
“Kapan ya, agak lupa aku. Sekitar 7 atau 8 bulan yang lalu kayaknya. 
Ngelakuinnya di losmen di daerah Parangtritis” 
Bagaimana perasaaanmu atau apa yang kamu rasakan saat melakukan 
hubungan seksual itu? 
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“Pertamanya deg-degan mbak, takut ketahuan. Tapi ya mau nggak 
mau mbak, cuma dengan cara itu aku sama pacarku bisa nikah”  
 
Lalu saat berhubungan apa yang kamu rasakan?  
“Waduh, rasanya gimana ya mbak. Campur aduk mbak, ada takutnya, 
ada enaknya, ada bingungnya juga” 
 
Lalu apa yang kamu rasakan setelah melakukan hubungan seksual itu? 
Ada perasaan menyesal atau tidak? 
“Iya sebenernya nyesel juga aku mbak. Kalau udah nikah kan aku 
jadi nggak bisa sekolah lagi, man e man (sayang) mbak udah kelas 
dua to aku, setahun lagi lulus, jadi nyeselnya di situ” 
 
Lalu apakah kamu mengetahui adanya resiko kehamilan karena hubungan 
seksual yang kamu lakukan? 
“Iya tahu mbak. Kalau ML terus nggak pake kondom aku bisa hamil 
mbak. Makanya pas ML aku sama pacarku sengaja nggak pake 
kondom biar aku bisa hamil”. 
 
Oh gitu, jadi saat melakukan hubungan seksual sengaja tidak 
menggunakan alat kontrasepsi ya? 
“Iya mbak, memang sengaja nggak pake biar aku bisa hamil. Kalau 
aku hamil kan bisa buat alasan nikah sama pacarku, lha kalau nggak 
kayak gitu aku nggak bakal dinikahin sama pacarku”. 
 
Lalu kapan dan bagaimana kamu mengetahui jika kamu hamil dan usia 
kandunganmu saat itu sudah berapa minggu/bulan? 
“Tahunya pas aku mulai sering masuk angin gitu mbak. Aku ki sok 
ngeroso lemes, mumet, njuk wes tau muntah barang pas arep mangkat 
sekolah (tiba-tiba aku merasa lemas, pusing, lalu pernah muntah saat 
akan berangkat sekolah). Itu udah beberapa kali aku muntah-muntah 
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kayak orang masuk angin, akhirnya aku bilang ke pacarku terus 
katanya suruh periksa aja ke puskesmas. Yo wes aku nggak berangkat 
sekolah tapi pura-pura sekolah padahal aku ke puskesmas mau 
periksa dianter pacarku itu. Lha pas itu tahunya, pas abis diperiksa 
dokter njuk hasil e aku hamil sekitar 2 mingguan”. 
 
Bagaimana perasaanmu saat pertama kali mengetahui kamu hamil? 
“Pertama tahu ya kaget mbak. Nggak nyangka ternyata aku ki 
tenanan hamil (ternyata aku benar-benar hamil)”. 
 
Apa yang kamu lakukan saat mengetahuinya? 
“Ya pertama aku sama pacarku bingung juga mau gimana. Tapi aku 
sama pacarku udah sama-sama siap, pokoknya kalau aku hamil, dia 
mau nikahin aku. Aku juga wes mantep arep nikah karo wong e (aku 
juga sudah mantap mau menikah dengan dia), aku juga percaya sama 
pacarku, ya udah kita sama-sama mikirin gimana caranya biar orang 
tua tahu, terus mau nikahke aku sama dia”. 
 
Siapa saja orang yang kamu beritahu kalau kamu hamil? 
“Pas itu aku belum langsung ngasih tau nek aku hamil ke orang tuaku 
mbak, soalnya ternyata pacarku mau ke Jakarta dulu, mau kerja nyari 
uang buat modal nikah. Katanya gajinya di toko meubel sedikit dan 
udah abis nggo nyauri utang (untuk membayar hutung) orang tuanya 
nya. Jadinya aku belum langsung ngomong ke orang tuaku nek aku 
hamil mbak, aku sama pacarku disuruh nunggu sampe dia pulang 
dari Jakarta baru bilang ke orang tua, jadi kalau orang tua nyuruh 
nikah pacarku itu udah siap dananya gitu mbak”.  
 
Jadi waktu itu tidak langsung memberi tahu orang tua dan menikah ya? 
“Nggak mbak. Waktu itu nunggu pacarku pulang dari Jakarta dulu 
baru aku nikah. Aku juga masih sekolah kayak biasa  mbak. Sekitar 
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dua bulan pacarku kerja di Jakarta, dia pulang terus langsung 
nikahin aku”. 
 
Bagaimana sikap orang tuamu saat mengetahui kalau kamu hamil? 
“Yang pertama tau tu ibu. Aku ngasih tau ibu nek aku hamil, sama 
siapa dan gimana kejadianne tak ceritakke (ceritakan) semua ke ibu. 
Sebenernya aku yo malu sama ibu, nggak tega juga ngeliat ibu sedih 
tapi daripada aku diem terus malah nggak ketemu solusinya untuk 
nikah kan mbak, gek perutku tambah besar terus tiap bulan, mau 
nggak mau, cepat atau lambat aku tetep kudu bloko (tetap harus terus 
terang) sama orang tua. Ya udah aku cerita apa adanya, ibu cuma 
bisa diem dan sedih, tapi ibuku ngga marah, ya intinya mau gimana 
lagi wong wes kebacut (sudah terlanjur), saiki tinggal ditompo wae 
terus cari jalan keluarnya (sekarang diterima saja lalu cari jalan 
keluarnya), gitu mbak”. 
Bagaimana caramu meminta pertanggungjawaban dari pria yang 
menghamilimu? 
“Abis ibu tau, terus ibu ngasih tau bapak sama mas, sama minta 
tolong ke pak RT untuk dateng ke rumah pacarku. Jadi aku, bapak, 
masku sama pak RT dateng ke rumah pacarku untuk minta 
tanggungjawab. Tapi itu kejadiannya sebelum pacarku pulang dari 
Jakarta, karna lama pacarku nggak pulang-pulang akhirnya aku kan 
nekat bilang ke orang tuaku terus dateng ke orang tuaya dia. Waktu 
itu bapak sama pak RT yang njelasin, orang tuanya sana tadinya 
nggak percaya, terus telepon pacarku, udah dijelasin sama pacarku 
baru orang tuanya mau nerima dan setuju untuk tanggungjawab. Ya 
udah abis itu pacarku pulang ke Jogja. Terus langsung kita ngurus 
syarat-syarat buat nikah, nggak nyampe sebulan ngurusnya, selesai 





Saat menikah usia kandunganmu berapa minggu/bulan? 
“Sekitar 3 bulan berarti mbak”. 
 
Berapa usia perkawinanmu sekarang? 
“Sekarang udah 2 bulan” 
 
Sejauh mana kamu mengenal pria yang menghamilimu ini? 
“Aku kenal pertama kali itu karena dia sering main ke rumah. Ya aku 
kenalnya cuma sebatas dia itu temen masku. Lama-lama kok dia 
sering ngasih perhatian ke aku, sering nggoda-nggodain aku juga 
kalau pas main ke rumah, nanya-nanya soal sekolah dan temen-
temenku gitu mbak. Terus waktu itu diem-diem dia minta no hpku, ya 
itu mulai dari itu aku kenalan lebih dalam sama dia. Aku jadi tau dia 
sifatnya gimana, hobinya apa, dia juga sering cerita tentang 
masalahanya sama orang tua dan kakak-kakaknya, aku juga gitu jadi 
sering cerita-cerita ke pacarku, lama-lama jadi suka dan sayang 
mbak sama dia”. Aku tahu dia orangnya baik dan tulus sayang sama 
aku karena selama ini dia itu kayak kurang ngerasa disayang sama 
orang tuanya. Aku yo beneran sayang sama dia, orangnya baik, kerja 
keras, dan tanggungjawab”. 
 
Apakah sebelumnya orang tuamu sudah mengenal pria yang 
menghamilimu ini? 
“Orang tua sama kakak dan adekku ya kenalnya dia itu temennya 
masku, mereka nggak tau kalau dia itu pacarku. Kita emang 
pacarannya sembunyi-sembunyi mbak, soal e nggak boleh sama 
masku itu kalau pacaran masih sekolah. Dari dulu nggak boleh 





Apakah kamu juga sudah mengenal orang tua pria yang menghamilimu 
ini?  
“Kalau sama keluarganya dia, aku nggak kenal, dia belum pernah 
ngenalke aku ke orang tuanya, tapi udah sering cerita soal 
keluarganya”. 
 
Apakah selama ini kalian pernah merencanakan pernikahan? 
“Pernah, malah sering. Aku sama dia emang pacarannya niat e 
pengen serius mbak, pengen sampe nikah gitu. Makanya sampe nekat 
kayak gini biar bisa nikah”. 
 
Apa yang membuat kamu memutuskan untuk menikah setelah hamil di 
luar nikah ini? 
“Ya kalau nggak nikah mau gimana mbak? Masa mau digugurke, rak 
malah (kan malah) tambah dosa mbak”.  
 
Dampak Kehamilan di Luar Nikah bagi Subjek 
Apa yang kamu rasakan saat hamil? 
“Rasanya macem-macem mbak. Sering mual sama lemes kalau pagi 
bagun tidur itu. Terus kadang ngerasa pusing kalau pas masak njuk 
(terus) bau bawang rasanya pengen muntah”. 
 
Ada ngidam yang aneh-aneh tidak? 
“Nggak ada sih mbak, biasa aja kalau soal makan. Paling ya itu, 
nggak bisa bau bawang putih. Mual rasanya terus muntah”. 
 
Bagaimana perasaamu sekarang dengan adanya kejadian hamil di luar 
nikah ini? 





Adakah perasaan bersalah dan menyesal? Apa yang membuatmu merasa 
menyesali perbutanmu ini? 
“Oh kalau itu ada mbak. Aku nyesel karena hamil ini aku jadi 
berhenti sekolah padahal belum lulus SMA, belum bisa kerja untuk 
bantu orang tua. Jadi ngerasa bersalah juga sama orang tua soal e 
udah bikin malu keluarga. Tapi nyesel lama-lama juga ngapain kan 
mbak, malah bikin aku stres sendiri, kalau aku stres apa tertekan gitu 
kan kasihan bayiku. Sebener e aku yo ngerasa berdosa sama apa yang 
tak lakukan iki. Udah bikin orang tua malu dan kecewa, aku juga jadi 
malu sama orang tua dan sama tetangga. Apalagi sama masku mbak, 
rasane piye ngono (rasanya gimana gitu), ya takut, ya malu, ya 
ngersa bersalah, gek masku sampai sekarang sikapnya masih nggak 
ngenakin hati, masku kayaknya benci banget sama aku dan pacarku, 
jadi sedih juga aku mbak, padahal masku itu apikan karo aku (baik 
sama aku) mbak, sering ngasih uang jajan untuk aku, sekarang jadi 
cuek nek karo aku ro bojoku (sekarang jadi cuek sama aku dan 
suamiku)”. 
 
Apa yang kamu lakukan untuk mengatasi perasaanmu itu? 
“Ya menghibur diri wae mbak. Nyari kegiatan biar nggak kepikiran 
terus dan nggak stres. Paling main ke tetangga terus ngobrol-ngobrol 
sama ibu-ibu gitu. Tadinya aku takut mau main ke tetangga, takut 
kalau ditanyain yang nggak-nggak dan takut kalau mereka nyuekin 
aku, tapi ternyata nggak. Ora ono sek benci opo ngeceni aku gara-
gara hamil sek (tidak ada yang benci dan mengolok-olok aku karena 
hamil sebelum menikah). Jadi aku ngersa seneng ternyata tetangga-
tetangga nggak benci sama aku, nggak menghindari aku gitu”. 
 




“Pas belum nikah perasaannya masih takut dan nggak PD, terus 
masih nggak karuan soalnya malu kalau ketahuan hamil tapi belum 
punya suami. Pas udah nikah udah agak tenang soalnya udah resmi 
nikah, tapi masih malu sama tetangga, malu kalau ditanya-tanyain 
soal kehamilannya atau pernikahannya”.   
 
Apakah masyarakat dan keluarga besarmu tahu kalau kamu menikah 
karena hamil duluan? 
“Ya akhirnya semua tau mbak, kan nikahnya pas aku udah hamil 
selama 2 bulan, pasti semua tahu dan curiga juga kok tiba-tiba aku 
nikah padahal masih sekolah. Usia kandungan sama usia pernikahan 
juga banyakan usia kandungannya, pasti mereka tahu walaupun 
nggak ada yang ngasih tau langsug”. 
 
Bagaimana sikap keluarga dan masyarakat kepada kamu setelah ada 
kejadian ini? 
“Kalau keluarga alhamdulliah nggak ada masalah mbak, paling 
masku yang pertama yang sikapnya masih nggak enak, jadi cuek gitu 
ke aku sama TS. Aku malah ngerasa kalau ibuku sekarang jadi 
perhatian sama aku, sering ngingetin masalah kesehatan aku sama 
kandunganku. Kalau sama tetangga malah aku sekarang jadi sering 
nonggo (main ke tetangga) biar nggak bosen di rumah. Tetangga juga 
sikapnya biasa aja mbak, nggak ada yang jadi benci atau cuek sama 
aku, malah mereka ki kayak ngasih semangat aku mbak, nenang-
nenangin aku ben nggak tambah sedih” 
 
Adakah masalah yang kamu alami dengan keluarga atau tetangga setelah 
kejadian ini? Jika ada seperti apa masalahnya? 
“Nggak ada sih mbak. Baik-baik aja semuanya, aku sering ngobrol 
sama ibu-ibu di deket rumah kok, mereka malah pada ngasih nasihat-
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nasihat gitu. Makanan apa yang bagus buat ibu hamil, terus kalau 
hamil muda harus ini harus itu, nggak boleh gini, nggak boleh gitu” 
 
Bagaimana kamu menyikapi sikap keluarga dan tetanggamu saat ini? 
“Pertama ya seneng mbak rasanya, ternyata orang tua sama tetangga 
itu pada perhatian sama aku, pada baik, dan nggak nyuekin aku. 
Tadinya kan sempet ngerasa khawatir juga kan mbak sama sikapnya 
tetangga, tapi ternyata malah mereka pada baik. Ya aku seneng, 
malah aku sekarang sering main sama mereka, kumpul-kumpul, 
ngobrol-ngobrol gitu, daripada dulu aku malah jarang ke luar rumah 
mbak. Ibuku sekarang yo perhatian sama aku sama kehamilanku, 
jadinya aku yo ngerasa semangat buat bantuin ibu beres-beres rumah, 
kan kasihan ibu wes neng sawah sedino (kan kasihan sama ibu sudah 
di sawah seharian) sama masih ngurusin rumah”. 
 
Apa yang kamu rasakan setelah menikah? 
“Setelah nikah rasanya seneng dan lega. Jadi bebannya juga 
berkurang, lebih PD aja mbak soalnya statusku sekarang kan udah 
jelas, uadah sah gitu”. 
 
Setelah menikah kalian tinggal di mana dan dengan siapa?  
“Tinggalnya di rumahku, jadi suamiku ikut sama aku”. 
 
Bagaimana kehidupan pernikahan kalian selama ini?   
“Baik-baik aja mbak. Nggak tau juga ya mbak, apa karna masih 
manten anyar (pengantin baru) yo hehehe”. 
 
Ada masalah atau tidak setelah menikah? Jika ada apa masalahnya? 
“Ya ada mbak sedikit-sedikit tapi, namanya juga orang rumah tangga 
mbak, ya paling kayak pacaran gitu kadang marahan dikit-dikit, sama 
mertuaku kayaknya belum terlalu bisa nerima aku e mbak. Kalau 
182 
 
main ke sana kadang aku dicuekin nggak kayak sama mantunya yang 
lain”. 
 
Bagaimana kondisi ekomoni kamu setelah menikah?  
“Lumayan lah mbak buat hidup berdua. Ini juga lagi nabung buat 
persiapan lahiran, makannya suamiku lagi sering ambil gawean ini 
itu ben duit e cepet mlumpuk e (sedang banyak pekerjaan ini itu 
supaya uangnnya cepat terkumpul)”. 
 
Penyesuaian sosial Hamil di Luar Nikah 
Setelah menikah, seperti apa kegitan sehari-harimu di rumah? 
“Di rumah biasanya kalau pagi itu ya ngerjain kerjaan rumah mbak. 
Nyapu, nyuci, ngepel, masak, nanti kalau udah selesai baru main ke 
tetangga kalau nggak ya nonton tivi” 
 
Adakah perubahan sikap dari keluarga dan masyarakat terhadapmu setelah 
kejadian ini? 
“Apa ya mbak? Kalau orang tua nek sek tak rasakke (kalau yang aku 
rasakan) malah jadi tambah perhatian e ke aku, sama ke suamiku. 
Tapi masku kan yang jadi cuek dan nggak enak sikapnya ke aku sama 
TS. Nek tetangga nggak ada perubahan sih mbak, tetep baik-baik aja, 
tapi kayaknya juga jadi perhatian sama aku soal kehamilanku ini”. 
 
Apa yang kamu rasakan tentang sikap keluarga dan masyarakat padamu 
setelah kamu menikah? 
“Rasanya seneng dan nggak nyangka juga mereka nggak marah dan 
nggak benci sama aku. Malah aku jadi semangat dan PD sekarang 
kumpul sama tetangga”. 
 
Bagaimana pergaulanmu dengan lingkungan keluarga dan masyarakat 
sebelum ada kejadian ini? 
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“Sebelum ada kejadian ini dan sebelum aku nikah itu emang aku 
jarang ke luar rumah kalau pas lagi di rumah, jarang nonggo gitu lah 
mbak. Nggak tau rasanya nggak PD aja, malu gitu. Ngobrol sama 
ibu-ibu juga mau ngomongin apa, kalau sama temen-temen kok aku 
suka nggak nyambung sama yang mereka omongin, sama aku juga 
ngerasa kayak minder sama gayanya mereka mbak”. 
 
Bagaimana pergaulanmu dengan lingkungan keluarga dan masyarakat 
setelah ada kejadian ini? 
“Kalau sekarang sama tetangga aku malah lebih berani dan PD gitu 
bergaul sama mereka, ya kalau kumpul sama ibu-ibu juga sekarang 
omongannya nyambung, ngomongin tetang anak, hamil, suami gitu-
gitu lah mbak, mereka juga nggak ada yang ngata-ngatain aku soal 
hamil di luar nikah atau apa lah. Kalau sama keluarga aku ngerasa 
bersalah sudah mengecewakan dan bikin malu tetangga jadinya ada 
keinginan aku pingin kayak nebus salahku itu, jagan samapai bikin 
mereka tambah kecewa dan marah sama aku, jadi aku mau berubah 
dan bertaubat biar orang tua juga seneng. Kalau sama masku, ya 
gimana ya mbak. Aku tau itu kesalahanku sih, jadi wajar nek masku 
marah dan benci sama aku, tapi aku sama suamiku nggak benci, kita 
sikapnya tetep sayang dan hormat lah sama masku itu, apalagi dia 
kan anak lanang pertama yang paling tua gitu mbak”. 
 
Bagaimana kamu menyikapi masalahmu ini? 
“Nyikapinya gimana ya mbak? Ya disikapi dengan baik dan tetap 
positif aja lah mbak, wong yo wes kebacut (orang sudah terlanjur), 
wes koyo ngene kahanan e (sudah seperti ini keadaannya) mau 
diapain lagi. Dijalani aja yang penting kan aku sekarang udah sadar 





Bagaimana kamu memandang dirimu sekarang? 
“Sekarang ya aku ngerasa wes lebih baik lah mbak dengan aku 
mempertanggungjawabkan perbuatanku sama bertobat, ngibadah 
juga saiki (beribadah juga sekarang), dan aku kan sekarang udah 
nikah, statusku wes resmi wes sah ya udah PD aja”. 
 
Adakah hikmah/hal positif yang bisa kamu ambil dari adanya kejadian ini? 
“Hikmahnya ternyata punya suami dan resmi menikah itu enak, bisa 

























B. Subjek DP 
Identitas diri 
Nama   : DP 
Umur   : 20 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Anak ke   : 1 (tunggal) 
Alamat   : Jetis, Kab. Bantul 
Pendidikan terakhir : SMA 
Pekerjaan   : - 
 
Wawancara ke 2 Subjek DP 
Tanggal : 22 Juni 2014 
Waktu  : 13.00-15.30 WIB 
Tempat  : Rumah DP 
 
 
Latar belakang melakukan hubugan seksual 
Kapan kamu pertama kali pacaran?  
“Dulu waktu SMP udah mulai pacaran, tapi Cuma sebentar-sebentar 
dan nggak serius” 
 
Sampai sekarang sudah berapa kali kamu pacaran dan paling lama berapa 
tahun? 
“Berapa ya? Lupa, 3 kalian lebih lah. Paling lama 2 tahun, hampir 3 
tahun” 
 
Biasanya kalau pacaran di mana dan apa saja yang dilakukan? 
“Kalau dulu waktu SMP pacarannya biasanya dikantin, ngobrol-
ngobrol, terus main bareng temen-teman ke Jimatan, apa hutan pinus, 
terus ke pantai, ya gitu lah paling” 
 




 “Kalau yang terakhir ini biasanya pacaran di rumahnya mbak, 
soalnya males jalan-jalan ke luar wong di rumah juga udah pewe 
(nyaman). Biasanya sih ya, dulu ngobrol-ngobrol biasa, nonton film, 
atau mainan game ya gitu-gitu lah pokoknya”. 
 
Jadi kalau pacaran lebih sering di rumah ya? Selain ngobrol-ngobrol dan 
main game bareng biasanya melakukan hal apa lagi?  
 “Iya lebih sering di rumah, biasanya sih di rumahnya cowokku. 
Selain itu, hmmm gimana ya. Hmmm dulu waktu awal pacaran ya 
cuman seperti itu pacaranya, tapi cowokku sering ngobrol dan cerita-
cerita sama temenne kalau pacaran tu mereka sering ciuman, 
pelukan, sampai ML gitu. Terus cowokku cerita ke aku soal itu, aku 
kaget juga dengernya, ternyata temenku pacarannya pada sampai 
kayak gitu, tapi penasaran juga mbak kok katanya enak dan lebih seru 
kalau pacaran kayak gitu. Ya udah terus aku sama pacarku ikut-
ikutan pacaran kayak gitu”. 
 
Apa orang tuamu tahu kalau kamu punya pacar dan tanggapan mereke s
 eperti apa? 
“Tahu mbak, pacarku kan masih tetanggan juga sama aku. Dia juga 
sering ke rumah kok. Tanggapannya ya biasa aja, mereka setuju-
setuju aja kok”. 
 
Ok, terus kalau menurutmu, sikap orang tuamu terhadap pergaulanmu itu 
seperti apa? 
“Orang tuaku nggak pernah nanya macem-macem kalau soal 







Kalau yang ketahui tentang seks itu apa? 
“Apa ya? Macem-macem sih mbak. Seks itu jenis kelamin, cowok apa 
cewek gitu. Terus seks juga bisa hubungan seksual antara cowok 
sama cewek, gitu mbak”. 
 
Kalau yang kamu ketahui tentang hubungan seksual apa? 
“Ya hubungan seksual ML gitu to mbak? Ya hubungan suami isteri gitu”. 
 
Lalu sejak kapan kamu mengenal hubungan seksual dan dari siapa? 
“Oh kalau hubungan seksual tahunya sejak pacaran mbak, tapi baru 
sama yang pacar terakhir ini aja. Dulu-dulu aku pacarannya biasa 
aja nggak sampe berhubungan seksual. Tahunya dari cowokku, dia 
sering cerita soal temen-temen yang pada ciuman, pelukan, terus ML. 
Terus dia ngajakin aku buat cari tahu sendiri, itu juga kata temenny 
kalau mau belajar suruh nonton bokep gitu. Ya udah aku juga 
penasaran terus ikut-ikutan kayak gitu”. 
 
Hmm iya kalau pertama kali melakukan hubungan seksual (ML) dan 
dengan siapa? 
“Pertama kali pas pacaran sama SA”. 
 
Lalu apa yang membuat kamu pertama kali mau melakukan hubungan 
seksual tersebut? 
“Pertama kali mau itu karena njajal-njajal wae sih mbak (mencoba-
coba saja), ikut-ikutan temen yang pada ngelakuin kayak gitu, terus 
nonton video porno kok kayaknya asik, terus enak gitu, ya udah nyoba 
aja, terbawa suasana paling yo mbak”. 
 
Hmmm waktu pertama diajak ML kamu langsung mau atau gimana? Apa 
yang membuatmu mau melakukannya? 
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“Ya gimana yo mbak, tiba-tiba udah melakukan gitu e. Awalnya kan 
aku cuman nyoba-nyoba dari ciuman, pelukan, raba-rabaan gitu yo 
wes sue-sue njuk (ya sudah lama-kelamaan akhirnya) berhubungan 
seksual itu. 
 
Hmm gitu ya, terus sejauh ini sudah berapa kali kamu melakukan 
hubungan seksual dengan pacarmu? 
“Kalau selama ini udah banyak juga e mbak. Tapi nggak tau berapa 
kali, pokoknya beberapa kali lah”. 
 
Kapan dan di mana biasanya kamu melakukan hubungan seksual itu? 
“Nek pertama kali kapan ya? Udah agak lama sih mbak, bebrapa 
bulan dari jadian itu, sekitar 1 tahun pacaran baru berani ML aku 
mbak. Biasanya kalau ML ya di rumah e cowokku mbak, soal e 
rumahnya sepi kalau siang itu bapak ibu e kerja, jadi nggak ada 
orang”. 
 
Bagaimana perasaaanmu atau apa yang kamu rasakan saat melakukan 
hubungan seksual itu? 
“Perasaannya deg-degan tapi penasaran. Tapi ya takut juga mbak”. 
 
Lalu saat berhubungan apa yang kamu rasakan?  
“Hehe, kalau dulu pas pertama itu aku ngerasane malah loro mbak 
(merasa sakit saat pertama ML), perih gitu lah, tapi lama-kelamaan 
enak terus mulai bisa menikmati, ya itu karena udah tahu rasanya jadi 
terus-terusan mbak”. 
 
Lalu apa yang kamu rasakan setelah melakukan hubungan seksual itu? 
Ada perasaan menyesal atau tidak? 
“Setelah melalukan seneng sih mbak, tapi lama-lama was-was juga 
soal e sempet beberapa kali setelah melakukan itu aku nggak mens. 
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Aku wes panik tak kira hamil, untung cuma terlambat karena belum 
stabil aja siklus mensnya” 
 
Lalu apakah kamu mengetahui adanya resiko kehamilan karena hubungan 
seksual yang kamu lakukan? 
“Iya tahu mbak. Tapi kan kalau pake kondom atau keluar di luar kan 
nggak hamil mbak”. 
 
Lalu selama ini saat melakukan hubungan seksual ada upaya pencegahan 
kehamilan tidak? 
 “Ada sih mbak, beberapa kali pakai kondom, tapi sering-seringnya 
malah nggak pakai kondom mbak. Kalau kata cowokku sih pake kondom 
itu nggak enak, lagian aku sama dia udah sama-sama besar, kalau ada 
apa-apa kita siap tanggungjawab. Misal e aku hamil ya kita siap nikah 
kok, kita juga pacaran udah lama dan orang tua juga udah setuju”. 
 
Ohh gitu, lalu bagaimana kejadiaannya kamu bisa hamil sekarang ini? Apa 
ada faktor kesengajaan? 
“Nggak tau juga e mbak, aku juga kaget ini kok bisa beneran hamil 
aku, padahal kemarin-kemarin kalau telat dapet biasanya cuma 
karena nggak stabil aja siklusnya, eh ternyata sekarang beneran jadi. 
Nggak ada mbak, nggak sengaja ini jadinya”. 
 
Kapan dan bagaimana kamu mengetahui jika kamu hamil dan usia 
kandunganmu saat itu sudah berapa minggu/bulan? 
“Oh kalau taunya itu udah agak lama sih. Itu tiba-tiba aku pingsan di 
tempat kerja, terus cowokku bawa aku ke dokter, ya udah pas 






Bagaimana perasaanmu saat pertama kali mengetahui kamu hamil? 
“Pas tau pertama ya kaget juga mbak, terus bingung juga mau 
gimana ini ngomong ke orang tuanya. Aku sama pacarku sih berniat 
tanggungjawab, nggak mau aborsi gitu. Kita mau ngomong ke orang 
tua masing-masing terus mau nikah, tapi ya itu bingung dan takut pas 
mau ngomong ke orang tuanya. 
 
Apa yang kamu lakukan saat mengetahuinya? 
“Ya aku sama cowokku sepakat mau nikah, cowokku nggak akan lari 
dari tanggungjawab, dia mau nikahin aku. Ya udah akhirnya aku 
sama dia ngomong jujur ke orang tua kita masing-masing”. 
 
Siapa saja orang yang kamu beritahu kalau kamu hamil? 
“Yang tak kasih tau ya bapak sama ibuku mbak”. 
 
Bagaimana sikap orang tuamu saat mengetahui kalau kamu hamil? 
“Kaget lah mereka mbak, terus nanya ini itu. Tapi mereka nggak 
marah sama aku, mereka setuju kalau aku mau tanggungjawab dan 
menikah, biar status anaknya jelas katanya”.  
 
Bagaimana caramu meminta pertanggungjawaban dari pria yang 
menghamilimu? 
“Nggak giman-gimana sih mbak, wong cowokku langsung dateng ke 
rumah sama orang tuanya, terus kita sekeluarga rembukan soal 
pernikahan”. 
 
Saat menikah usia kandunganmu berapa minggu/bulan? 
“Pas nikah itu udah 2 bulan”. 
 
Berapa usia perkawinanmu sekarang? 
“Sekarang udah 4 bulan” 
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Sejauh mana kamu mengenal pria yang menghamilimu ini? 
“Kenal baik mbak. Dia itu temenku sejak SD, tapi pas SMP dan SMA 
kita nggak satu sekolahan.tapi dia  juga masih tetanggan sama aku, 
jadi kenalnya lumayan lama.  
 
Apakah sebelumnya orang tuamu sudah mengenal pria yang 
menghamilimu ini? 
“Kenal sih tapi nggak kenal-kenal banget, tapi pas jadi pacarku ya 
mereka kenal. Kalau sama orang tuane cowokku lha malah kanal 
baik”. 
 
Apakah kamu juga sudah mengenal orang tua pria yang menghamilimu 
ini?  
“Iya lumayan mbak, kan aku juga sering main ke sana, sering ketemu 
orang tuanya juga”. 
 
Apakah selama ini kalian pernah merencanakan pernikahan? 
“Selama pacaran udah sering mbak. Emang aku sama cowokku niat 
pacaran yang serius, penggennya nikah gitu”. 
 
Apa yang membuat kamu memutuskan untuk menikah setelah hamil di 
luar nikah ini? 
“Ya mau gimana lagi kalau nggak nikah? Tanggungjawan lah mbak. 
Masa aku hamil nggak ada suaminya, lha nanti anakku nggak jelas 
kan status hukumnya? Terus masa mau diaborsi, lha ngeri mbak. 
Lagian kan aku sama cowokku juga udah gede mbak, udah waktunya 
juga nikah, temen-temen juga udah banyak yang nikah, malah banyak 
juga yang nikah gara-gara MBA.  
 
Dampak Kehamilan di Luar Nikah bagi Subjek 
Apa yang kamu rasakan saat hamil? 
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“Rasanya macem-macem sih mbak. Sering deg-degan gitu, terus jadi 
males dan lemes gitu bawaannya”. 
 
Bagaimana perasaamu sekarang dengan adanya kejadian hamil di luar 
nikah ini? 
“hmm ya gimana ya mbak? Sedih juga sih udah ngecewain dan bikin 
malu orang tua”. 
 
Adakah perasaan bersalah dan menyesal? Apa yang membuatmu merasa 
menyesali perbutanmu ini? 
“Iya paling merasa bersalah sama bapak sama ibu mbak. Kalau 
nyesel nggak juga sich mbak, kan melakukannya mau sama mau dan 
suka sama suka ngak terpaksa gitu”. 
 
Apakah masyarakat dan keluarga besarmu tahu kalau kamu menikah 
karena hamil duluan? 
“Kalau keluarga jelas tau mbak, kalau tetangga paling ya tau mbak. 
Biasa lah orang di desa kan suka nggosip juga mbak. Paling mereka 
mikir e kok andang meh nikah, kesusu meh nikah e (kok terburu-buru 
menikah), terus kok wes meteng padahal lagi pirang sasi sek dadi 
manten (kok sudah hamil padahal baru beberapa bulan menikah), ya 
paling taunya dari situ”. 
 
Bagaimana sikap keluarga dan masyarakat kepada kamu setelah ada 
kejadian ini? 
“Kalau keluarga alhamdulliah nggak ada masalah mbak, paling 
budheku mbak yang nggak setuju aku nikah sama SA. Budheku kan 
pengennya aku punya suami yang kerjaannya mapan, kayak PNS gitu.  
  
Adakah masalah yang kamu alami dengan keluarga atau tetangga setelah 
kejadian ini? Jika ada seperti apa masalahnya? 
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“Kalau sama keluarga itu apa ya? Mungkin sebenarnya bukan 
masalah ya, karena aku udah nikah jadi orang tua udah nggak ngasih 
duit bulanan lagi itu. Kalau sama tetangga sama budheku paling 
masalahnya. Masalahnya sama budheku itu budheku nggak suka 
sama SA yang kerjaannya nggak mapan, budheku jadi sering nyindir-
nyindir SA kalau pas lagi nggak ada kerjaan, ya aku nggak terima 
suamiku dikata-katain mbak, terus sempet ribut aku sama budheku itu. 
Lha malah budheku nggosipke ke sana ke sini soal suamiku (SA), 
jadinya tetangga juga jadi nggak seneng sama aku dan SA. Terus itu 
mereka pada cuek dan kayak sebel gitu sama aku dan SA, aku yo jadi 
nggak nyaman sama sikapnya mereka yang kaya gitu”. 
 
Bagaimana kamu menyikapi sikap keluarga dan tetanggamu saat ini? 
“Kalau budhe sama tetangga ya tak diemin wae mbak, terserah 
mereka mau bilang apa. Aku juga males nganggepin ibu-ibu bigos 
(biang gosip) kayak gitu, nambah-nambahin masalah wae mbak”. 
 
Apa yang kamu rasakan setelah menikah? 
“Ya seneng mbak,lega juga udah resmi nikah”. 
 
Setelah menikah kalian tinggal di mana dan dengan siapa?  
“Tinggalnya di rumahku, jadi suamiku ikut sama aku”. 
 
Bagaimana kehidupan pernikahan kalian selama ini?   
“Baik-baik aja sih mbak, tapi paling sering bingung masalah ekonomi 
gitu sih. Aku kan udah nggak kerja gek SA gajinya nggak tentu, 
kadang banyak, kadang dikit tergantung jobnya. Jadi harus pinter dan 
ngirit duitny untuk persiapan melahirkan juga, jadi bingung kalau 





Penyesuaian sosial Hamil di Luar Nikah 
Setelah menikah, seperti apa kegitan sehari-harimu di rumah? 
“Di rumah biasanya nonton tivi. Bosen sih sebener e mbak, tapi aku 
males keluar rumah apa main ke tetangga gitu, nggak nyaman aja 
sama sikapnya mereka. Paling kalau pas temenku pada libur kerja 
aku suruh mereka main ke rumah biar aku nggak bosen gitu. Kalau 
nggak aku main ke rumah tetangga yang dulu juga hamil di luar 
nikah, di situ kadang ibu-ibu muda pada main ke situ, nah itu lebih 
enak, lebih nyaman rasanya”. 
 
Apa yang kamu rasakan tentang sikap keluarga dan masyarakat padamu 
setelah kamu menikah? 
“Rasanya kecewa dan sedih mereka jadi nggak suka sama aku. Aku 
yo jadi nggak nyaman sama mereka. aku juga mgerasa pergaulankku 
jadi nggak sebebas dulu”. 
 
Bagaimana pergaulanmu dengan lingkungan keluarga dan masyarakat 
sebelum ada kejadian ini? 
“Terbatas e mbak, pokonya nggak senyaman dan nggak sebeas dulu 
rasanya. Aku jadi milih-milih temen yang kira-kira bisa nerima aku 
jadi aku ngerasa nyaman, gitu”. 
 
Bagaimana pergaulanmu dengan lingkungan keluarga dan masyarakat 
setelah ada kejadian ini? 
“Ya gitu, jadinya sekarang kumpulnya sama ibu-ibu tertentu aja yang 
sikapnya nggak cuek sama aku, yang biasa aja dan bisa nerima aku, 
gitu”. 
 
Bagaimana kamu menyikapi masalahmu ini? 
“Aku sih nggak mau nambah rusuh suasana mbak, ya tak diemin aja 
orang mau ngomong apa, untuk apa juga diladeni. Aku juga nggak 
195 
 
suka nggosipin kejelekan orang sana-sini biarin aja orang itu kan 
punya kesalahan dan kelemahan masing-masing, ya kan mbak. 
 
Bagaimana kamu memandang dirimu sekarang? 
“Ya seneng mbak sekrang udah nikah, udah jadi isteri dan udah mau 
jadi ibu. Walau pun dengan cara hamil duluan, tapi aku kan tidak lari 
dari tanggungjawab”. 
 
Adakah hikmah/hal positif yang bisa kamu ambil dari adanya kejadian ini? 
























C. Subjek SN 
Identitas diri 
Nama   : SN 
Umur   : 17 tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Anak ke   : ke 3 dari 5 bersaudara 
Alamat   : Jetis, Kab. Bantul 
Pendidikan terakhir : SMA 
Pekerjaan   : - 
 
Wawancara ke 2 Subjek DP 
Tanggal : 23 Juni 2014 
Waktu  : 11.00-14.00 WIB 
Tempat  : Rumah SN 
 
 
Latar belakang melakukan hubugan seksual 
Kapan kamu pertama kali pacaran?  
“Pertama kali pacaran itu SMA kelas 1 mbak”. 
 
Sampai sekarang sudah berapa kali kamu pacaran dan paling lama berapa 
tahun? 
“2 kali mbak. Paling lama sekitar setahun”. 
 
Biasanya kalau pacaran di mana dan apa saja yang dilakukan? 
“Paling sering di warnet, kalau nggak di tempat PS. Kalau yang 
terakhir ini nek pacaran sering e di rumahnya dia mbak. Wah isin aku 
mbak (wah malu saya mbak)....hmmm ya gitu lah mbak, cerita-cerita 
sambil pegangang-pegangan, ciuman, rangkul-rangkulan, nonton film 
porno bareng, yo ngono-ngono lah mbak (ya begitu lah mbak)”. 
 




“Yo paling tau mbak, tapi aku nggak pernah ngasih tau nek aku 
punya pacar, nggak pernah ngenalke pacarku ke orang tua juga”. 
 
Ok, terus kalau menurutmu, sikap orang tuamu terhadap pergaulanmu itu 
seperti apa? 
“Nggak gimana-gimana e mbak. Ya biasa, kadang ditanyain kalau 
pulang sekolah kesorean abis dari mana, nggak terlalu ditanya-
tanyain sih mbak, cuman kadang-kadang aja”. 
 
Kalau yang ketahui tentang seks itu apa? 
“Seks itu apa ya? Seks itu saru-saru mbak”. 
 
Kalau yang kamu ketahui tentang hubungan seksual apa? 
“Kalau hubungan seksual itu, ML gitu mbak, berhubungan badan antara 
cewek sama cowok”. 
 
Lalu sejak kapan kamu mengenal hubungan seksual dan dari siapa? 
“ML maksudnya ya mbak? Dulu pertama kali ML itu pas pacaran 
pertama kali, aku kelas 1 SMA sama temen satu sekolahan sama aku. 
Taunya ya pas itu pas pacaran sama BS namanya. Terus sering 
dikasih tau temen-temen juga, pada nonton bokep bareng-bareng gitu 
di sekolahan”. 
 
Lalu apa yang membuat kamu pertama kali mau melakukan hubungan 
seksual tersebut? 
“Pertama kali mau diajakin kayak gituan tu aku nggak tau mbak, 
nyoba-nyoba aja kayak yang ada di film-film itu kan kelihatan e enak 
gitu, ya udah aku sama pacar pertamaku nyobain ML. 
 
Hmmm waktu pertama diajak ML kamu langsung mau atau gimana? Apa 
yang membuatmu mau melakukannya? 
198 
 
“Ya mau-mau aja mbak, soal e kata temen-temen tu enak, ya pas 
ngelakuin beneran enak yo udah lanjut”. 
 
Hmm gitu ya, terus sejauh ini sudah berapa kali kamu melakukan 
hubungan seksual dengan pacarmu? 
“Ohh kalau sama yang pertama cuma sekali kok mbak, terus aku 
putus sama dia ya udah nggak ngelakuin lagi. Terus aku kan pacaran 
lagi sama suamiku ini, lha pas pacaran sama dia aku ML lagi, kalau 
sama dia kayaknya 2 kali aku ML terus aku hamil ini”. 
 
 Ohh jadi yang menghamilimi ini pacar keduamu?  
  “Iya mbak”. 
 
Berarti saat pacaran dengan pria yang menjadi suamimu ini kamu sudah 
pernah ML dulu sebelumnya? 
 “Iya mbak, tapi cuma sekali njuk putus”. 
 
Waktu itu kamu mengalami kehamilan juga atau tidak? 
“Nggak sih mbak, waktu itu pakai kondm jadi nggak hamil”. 
 
Kalau dengan yang terakhir, kapan dan di mana biasanya kamu melakukan 
hubungan seksual itu? 
“Yang ini aku MLnya di rumah e dia mbak. Rumahnya dia sepi mbak, 
biasanya aku kalau pacaran di situ, terus yo ML kui (terus ya 
MLgitu).  
  
 Saat itu apa yang membuatmu mau melakukan hubungan tersebut? 
“Dulu pas sama dia aku nggak mau pertamanya, soalnya aku 
takut, kan pacarku ini umurnya udah tua, lebih tua dari aku 
banyak lah. Takut kalau dibohongin dan ditinggalin kayak dulu 
mbak. Tapi nggak tau tiba-tiba aku kok bisa ML sama dia. 
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Seingetku waktu itu aku sama dia sempet “minum” dulu, koyok e 
aku dicekoki karo wong e mbak (sepertinya saya diberi alkohol 
oleh dia, mbak) terus aku mau ML tapi nggak sadar aku. Lha yang 
kedua kali baru aku ngelakuinnya secara sadar. Pokoknya dua 
hari dari itu kan dia ngajakin ML lagi, aku mau, tapi katanya 
harus mau nggak pake kondom, nanti kalau hamil dia mau 
tanggungjawab. Tadinya aku takut juga mbak, tapi yo wes lah ra 
popo (tapi ya sudah tidak apa-apa), kan belum tentu juga aku 
langsung hamil”. 
 
Bagaimana perasaaanmu atau apa yang kamu rasakan saat melakukan 
hubungan seksual itu? 
“Perasaannya gimana ya? Ya takut sih mbak sebenernya, tapi enak 
sih jadi mau-mau aja”. 
 
Lalu saat berhubungan apa yang kamu rasakan?  
“Rasanya ya itu enak, tapi ada perihnya juga, biasanya kalau abis 
kayak gituan badan e sakit-sakit aku”. 
 
Lalu apa yang kamu rasakan setelah melakukan hubungan seksual itu? 
Ada perasaan menyesal atau tidak? 
“Iya kadang ada mbak. Nyesel terus takut gitu. Takut dosa dan takut 
nek kenapa-kenapa”. 
 
Lalu apakah kamu mengetahui adanya resiko kehamilan karena hubungan 
seksual yang kamu lakukan? 
“Tau sih mbak”. 
 




“Iya dulu sempet pake kondom kan mbak, tapi yang terakhir ini 
pacarku itu mintanya nggak pake, nggak tau katanya enak kalau 
nggak pake terus nanti kalau ada apa-apa dia mau tanggungjawab 
gitu, ya wes njuk aku hamil iki dadine (ya udah aku jadinya hamil 
sekarang)”. 
 
Ohh gitu, lalu bagaimana kejadiaannya kamu bisa hamil sekarang ini? Apa 
ada faktor kesengajaan? 
“Kalau sengaja sih nggak mbak, tapi karena nggak pake pengaman 
itu kayak e mbak, terus pacarku keluarnya di dalem ya udah dadi 
mbak (ya sudah akhirnya jadi, mbak)”. 
 
Kapan dan bagaimana kamu mengetahui jika kamu hamil dan usia 
kandunganmu saat itu sudah berapa minggu/bulan? 
“Taunya itu pas udah agak lama sih mbak. Tadinya aku juga nggak 
sadar, nggak paham juga kalau aku lagi hamil, emang aku udah 
nggak mens sebulan tapi aku nggak kepikiran ke arah situ wong 
katanya biasa kalau anak seumuran aku ini mensnya masih nggak 
teratur. Tapi tu aku sering pucet, terus lemes, njuk pusing kadang 
mual sampe muntah gitu mbak, tak kira ya aku masuk angin apa 
maaghku kambuh gitu, tapi tiba-tiba pas pulang sekolah mbakku sama 
mamakku nanya kok aku muntah-muntah tu kenapa? Mereka langsung 
nanya kok kayak orang hamil, lagi hamil po gitu. Lha aku kan juga 
nggak tau yo mbak, terus mamakku nyuruh tes pake test pack itu. Wes 
takut aku kan mbak, aku mikir jagan-jagan emang aku lagi hamil. 
Tadinya aku nggak mau tapi dipaksa, ya udah aku test pake tesk pack 
itu, ya di situ ketahuannya aku wes positif hamil”.  
 
Bagaimana perasaanmu saat pertama kali mengetahui kamu hamil? 
“Wah ya kaget mbak, takut, bingung, wes ra karuan mbak. Kok bisa 
beneran hamil gitu”. 
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Apa yang kamu lakukan saat mengetahuinya? 
“Waktu itu mamakku sama mbakku marah, wes dimarah-marahin 
aku, ditanyain macem-macem aku cuma bisa nangis”. 
 
Siapa saja orang yang kamu beritahu kalau kamu hamil? 
“Yang tahu mamakku sama mbakku terus mereka ngasih tau bapak 
sama masku”. 
 
Bagaimana sikap orang tuamu saat mengetahui kalau kamu hamil? 
“Kaget, terus marah ke aku mbak. Terus aku ditanyain siapa 
orangnya, kok bisa sampe hamil ki pie, wes macem-macem lah 
mbak”.  
 
Bagaimana caramu meminta pertanggungjawaban dari pria yang 
menghamilimu? 
“Waktu itu, setelah aku ceritain semuanya terus bapak sama masku 
langsung datengin pacarku, nyariin dia di rumahnya. Udah di sana 
ketemu, terus bapak cerita kejadiaannya gimana, terus minta 
tanggungjawab initinya. Orang tuane sana nggak terlalu kaget mbak, 
mereka udah tau kelakuan anaknya itu gimana, mereka juga percaya 
aku pacarnya DW, soalnya mereka juga udah sering lihat aku pas 
main ke rumah itu. Pertamanya DW nggak mau tanggungjawab mbak, 
nggak ngakui dia, tapi dipaksa sama orang tuanya, orang tuanya 
lebih percaya sama aku dan keluargaku, ya akhirnya dia mau 
tanggungjawab tapi minta waktu berapa hari gitu, katanya sih mau 
nyari modal dulu untuk nikah”. 
 
Saat menikah usia kandunganmu berapa minggu/bulan? 





Berapa usia perkawinanmu sekarang? 
“Sekarang udah 6 bulan” 
 
Sejauh mana kamu mengenal pria yang menghamilimu ini? 
“hmmm...aku kenal pacarku ini lewat FB mbak, terus lanjut kenalan, 
smsan, terus ketemuan gitu. Orangnya baik, terus jujur. Dari awal dia 
ngaku kalau dia udah duda, cerai, udah punya anak satu, gitu. 
Dikasih tau juga cerainya kenapa, terus isteri sama anaknnya di 
mana. Terus kalau pacaran kan aku yang main ke rumahnya, ya 
dikenalin ke orang tuanya juga, ya gitu lah mbak, menurutku dia 
orangnya baik, tapi pemalas, kalau kerja sukanya pilih-pilih kerjaan 
yang enak tapi gajinya besar makanya sampai sekarang nggak punya 
penghasilan tetap dia”. 
 
Apakah sebelumnya orang tuamu sudah mengenal pria yang 
menghamilimu ini? 
“Kalau orang tuaku nggak kenal mbak. Dia belum pernah main ke 
rumah”. 
 
Apakah kamu juga sudah mengenal orang tua pria yang menghamilimu 
ini?  
“Iya kenal tapi nggak kenal banget. Baru 2 kali ketemu tapi nggak 
banyak ngobrol-ngobrol”. 
 
Apakah selama ini kalian pernah merencanakan pernikahan? 
“Pernah sih mbak,kadang-kadang”. 
 
Apa yang membuat kamu memutuskan untuk menikah setelah hamil di 
luar nikah ini? 
“Udah terlanjur mbak. Orang tua juga udah terlajur tau, dan minta 
aku tanggungjawab. Tak pikir-pikir iya juga, daripada aku aborsi 
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tambah dosanya. Lagian kalau nikah kan malah jelas statusnya, mau 
ngapai-ngapain udah enak wong udah sah hehe...  
 
Dampak Kehamilan di Luar Nikah bagi Subjek 
Apa yang kamu rasakan saat hamil? 
“Pas hamil yang dirasain itu sering nggak enak badan mbak, terus 
ngidam juga. Tapi orang tuaku sama suamiku pada nggak perhatian 
sama aku, jadi nelongso rasane”. 
 
Bagaimana perasaamu sekarang dengan adanya kejadian hamil di luar 
nikah ini? 
“Aku malu sih mbak sebenernya sama keluarga, sama temen-temen, 
sama tetangga. Tapi mau gimana lagi orang sudah terlanjur, wong ini 
juga kesalahanku sendiri ya aku kudu tanggungjawab. Cuek aja lah 
orang pada mau bilang apa yang penting akunya tanggungjawab dan 
mau merubah jadi lebih baik. Mendinglah mbak aku mau 
tanggungjawan, bukan malah aborsi, kan banyak to mbak yang milih 
aborsi, kan kan tanggungjawab dan malah tambah dosanya, udah 
membunuh bayi”. 
 
Adakah perasaan bersalah dan menyesal? Apa yang membuatmu merasa 
menyesali perbutanmu ini? 
“Iya bersalah, sedih juga ndelokke wong tuoku mbak (sedih melihat 
keadaan orang tua). Udah sekolah susah-susah, biayanya mahal 
malah aku malah hamil, gek belum sampai lulus SMA udah nggak 
bisa sekolah lagi, kan sayang mbak nggak dapet ijazah SMA, gek nek 
ijazah SMP kalau untuk nyari kerjaan tu usah”. 
 
Apakah masyarakat dan keluarga besarmu tahu kalau kamu menikah 
karena hamil duluan? 
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“Tahu kayaknya mbak. Kan aku nikah juga udah hamil 3 bulan pasti 
mereka curiga lah”. 
 
Bagaimana sikap keluarga dan masyarakat kepada kamu setelah ada 
kejadian ini? 
“Kalau kelurgaku bisa menerima tapi bapak sama mamak kecewa 
sama DW yang nggak mau bantu kerja. Di rumah kerjaannya cuma 
makan, tidur, ngerokok, nggak mau bantu ngapa-ngapain, gawe 
mangkel wae mbak (bikin kesel aja), jadinya orang tua juga kecewa 
sama aku dan jadi nggak perhatian gitu ke aku. Kalau tetangga biasa 
aja mereka mbak. Tetep baik, tetep nanggepin aku gitu”. 
  
Adakah masalah yang kamu alami dengan keluarga atau tetangga setelah 
kejadian ini? Jika ada seperti apa masalahnya? 
“Kalau dengan tetangga nggak ada mbak. Biasa aja, aku tadinya 
malu dan takut tapi ternyata tetangga sikapnya biasa aja ya udah aku 
jadi biasa aja juga, main-main ya masih kayak biasanya gitu. Nah 
kalau sama keluarga aku malah kecewa, sering banget di rumah ribut 
masalah uang lah, makan lah, bayar ini bayar itu, nggak punya duit, 
wes bikin aku tambah stres dan sumpek mbak, nggak nyaman di 
rumah, makanya aku sering main ke tetangga ke sana-kesini biar 
nggak stres. Masa bodo lah mau pada ribut uang ini itu, rencanyanya 
aku kalau udah melahirkan mau nyari kerja sendiri 
 
Bagaimana kamu menyikapi sikap keluarga dan tetanggamu saat ini? 
“Kalau keluarga karena mereka bersikap biasa aja ya aku seneng, 
aku juga sikapnya biasa aja. Ngobrol, main-main seperti biasa. Kalau 
sama keluraga ya aku diem aja mbak, mau gimana lagi, aku juga 
belum kerja, DW udah tak suruh kerja malah marah sama aku, laha 
daripada aku pusing ya aku diem aja, nyari aja kesibukan apa 
hiburan di tetangga-tetangga gitu”. 
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Apa yang kamu rasakan setelah menikah? 
“Ya seneng mbak,lega juga udah resmi nikah”. 
 
Setelah menikah kalian tinggal di mana dan dengan siapa?  
“Tinggalnya di rumahku, jadi suamiku ikut sama aku”. 
 
Bagaimana kehidupan pernikahan kalian selama ini?   
“Baik-baik aja sih mbak, tapi paling sering bingung masalah ekonomi 
gitu sih. Ya selami ini aku masih tinggal sama orang tua jadi masih 
ditanggung orang tua soal makan, tapi ya itu tiap hari harus denger 
pada ribut masalah uang ini dan itu” 
 
Penyesuaian sosial Hamil di Luar Nikah 
Setelah menikah, seperti apa kegitan sehari-harimu di rumah? 
“Di rumah paling aku main ke tetangga, ke rumah temen kalau dia 
ada di rumah. Kalau adekku udah pulang sekolah ya aku di rumah 
gojek (bermain) sama adekku gitu”. 
 
Apa yang kamu rasakan tentang sikap keluarga dan masyarakat padamu 
setelah kamu menikah? 
“Kalau sikap tetangga yang biasa aja ke aku aku seneng, mereka 
nggak benci sama aku, tapi ya aku tau lah pasti ada sek ngerasani 
neng mburiku (pasti ada yang membicarakan aku di belakang), tapi 
mereka kalau di depanku biasa aj tetap baik, tetap ramah ya aku juga 
gitu, biasa aja sepeti biasanya”. 
 
Bagaimana pergaulanmu dengan lingkungan keluarga dan masyarakat 
sebelum ada kejadian ini? 
“Sekarang karena udah nggak sekolah ya temen-temenku anak-anak 
di sini. Malah lebih bagus, lebih positif aku main sama mereka mbak. 
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Pergaulannya nggak parah kayak temen-temen sekolahku. Jadinya 
aku juga semangat untuk memperbaiki dirinya mbak”. 
 
Bagaimana kamu memandang dirimu sekarang? 
“Sekarang harus jadi lebih baik, dan lebih dewasa, soal e udah mau 
punya anak dan jadi ibu. Harus jadi lebih baik biar nggak ngecewain 
orang tua lagi, gitu mbak”. 
 
Adakah hikmah/hal positif yang bisa kamu ambil dari adanya kejadian ini? 
“Ya udah terlanjur terjadi mbak, mungkin kalau aku nggak hamil 
malah aku nanti ML terus tapi nggak nikah-nikah, dosanya tambah 
banyak, kalau udah kayak gini kan aku jadi sadar salahku, dan yang 
penting aku sekarang hubungannya udah sah jadi mau ML juga nggak 






















TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN LAIN-LAIN (Keluarga Subjek) 
 
a. Informan 1 
Identitas diri  
Nama   :  RK 
Umur   : 25 tahun 
Jenis kelamin   :  laki-laki 
Status hubungan dengan subjek:  kakak ke dua RB 
 
Wawancara informan ke-1  
Tanggal : 21 Juni 2014 
Waktu  : 16.00-17.30 WIB 




1. Seperti apa hubungan anda dengan subjek selama ini? 
“Baik-baik saja. Saya cukup akrab dengan RB di rumah” 
2. Apakah anda mengatahui kalau subjek selama ini sudah berpacaran? 
“Nggak tahu mbak, nggak pernah cerita dia” 
3. Apakah selama ini subjek terbuka soal permasalahannya kapada anda? 
“Iya kadang suka curhat, tapi nggak banyak, paling masalah uang 
untuk bayar keperluan sekolah” 
4. Apakah subjek pernah menceritakan mengenai pacarnya? Jika iya, apa 
yang sering diceritakannya? 
“Nggak pernah cerita kalau soal yang seperti itu, saya juga nggak 
pernah nanya-nanya” 
5. Bagaimana perhatian anda terhadap subjek? 
“Ya biasa, paling nanya soal sekolahnya gimana, uang jajannya ada 
atau tidak, ya kurang lebih seperti itu” 
6. Selama ini seperti apa sikap subjek di dalam keluarga? 
“Sikapnya ya baik. Anaknya rajin, nggak suka membatah orang tua 
atau kakak-kakaknya, nurut lah kalau dibilangin” 
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7. Apa anda mengetahui jika subjek mengalami kehamilan sebelum 
menikah? 
“Iya, tahu. 
8. Bagaimana perasaan anda saat mengetahui subjek telah hamil sebelum 
resmi menikah? 
“Perasaannya ya kaget, tidak menyangka. Agak marah juga tapi 
kasihan sama RB” 
9. Apa anda mengenal pria yang menghamili subjek? 
“Kenal, kan dia itu temennya masku, orangnya sering main ke rumah 
tapi aku nggak tahu kalau dia pacaran sama RB. Orangnya baik dan 
ramah” 
10. Apa yang anda lakukan saat mengetahui subjek hamil di luar nikah? 
“Ya nggak gimana-gimana, mau gimana lagi wong sudah terlanjut. 
Tapi saya tahu itu TS orangnya baik dan tanggungjawab, pekerja 




11. Bagaimana sikap anda dan keluarga dengan pernikahan subjek saat 
ini? 
“Keluarga bisa menerima, karena TS juga orangnya baik dan 
bertanggungjawab, mau bekerja membantu orang tua” 
12. Bagaimana keluarga menyikapi kehamilan dan pernikahan subjek 
saat ini? 
“Karena sudah terjadi ya kita semua terima saja, mau diapakan 
lagi. Kalau RB disalahkan terus atau dimarah-marahi kan kasihan 
juga dia, toh tidak akan merubah keadaan. Daripada anaknya 
tetekan karena disalah-salahkan ya sudah pasrah saja” 
13. Adakah  perubahan sikap anda dan keluarga terhadap subjek 
setelah kejadian hamil di luar nikah yang dialami subjek? 
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“Nggak ada sih, tapi paling masku yang sikapnya agak cuek sama 
RB dan TS mungkin masih marah dan kecewa sama mereka, kalau 
yang lain tetap seperti biasa saja” 
14. Seperti apa sikap subjek dengan lingkungan masyarakat sebelum 
adanya kejadian hamil di luar nikah? 
“Anaknya itu pendiam, dan jarang bergaul. Setahu saya temannya 
memang sedikit. Kalau di rumah juga jarang main ke tetangga, 
jadi jarang bersosialisasi, paling ikut kegiatan karang taruna aja” 
15. Adakah perubahan sikap dalam diri subjek terhadap keluarga dan 
lingkungan masyarakat selama hamil? 
“Setelah menikah ini kayaknya RB justu sering main ke tetangga, 
mungkin karena sudah nggak sekolah, nggak ada kegiatan lain jadi 
mau nggak mau dia main ke tetangga, terus sekarang juga lebih 
perhatian dan lebih rajin, sekarang juga mulai rajin shalat” 
16. Setelah menikah kegiatan apa yang biasanya dilakukan subjek? 
“Ya itu paling main ke tetangga sama sibuk ngurusin rumah, 
bersih-bersih, masak, apalagi sekarang udah punya suami jadi 
lebih rajin mengurus rumah” 
17. Bagaimana sikap tetangga terhadap keluarga anda, khususnya 
terhadap subjek? 
“Sikap tetangga biasa saja, ke keluarga maupun ke RB. Saya tidak 
mendengar ada masalah antara RB dengan tetangga atau keluarga 
dengan tetangga gara-gara masalah ini” 
18. Menurut anda bagaimanakah sikap subjek terhadap respon yang 
diberikan tetangga? 
“Sikap RB baik, buktinya sekarang RB jadi sering ke luar rumah 
dan main ke tetangga” 
19. Menurut anda, hal apa yang harus dilakukan oleh subjek agar dia 
bisa cepat beradaptasi di lingkungan keluarga dan masyarakat 
setelah kejadian menikah dan hamil di luar nikah? 
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“Ya memang harus membuka diri, dan bergaul biar tidak tertekan 
sendiri, kalau banyak teman dan kegiatan kan pelan-pelan 































b. Informan 2 
Identitas diri  
Nama   :  TA 
Umur   : 45 tahun 
Jenis kelamin   :  perempuan 
Status hubungan dengan subjek:  budhe DP 
 
Wawancara informan ke-2 
Tanggal : 22 Juni 2014 
Waktu  : 16.00-17.30 WIB 




1. Seperti apa hubungan anda dengan subjek selama ini? 
“Kalau selama ini baik-baik saja, tapi setelah DP menikah jadi 
kurang baik, karena saya nggak suka dan nggak setuju sama 
pernikahan DP sama SA. 
2. Apakah anda mengatahui kalau subjek selama ini sudah berpacaran? 
“Iya tahu.  
3. Apakah selama ini subjek terbuka soal permasalahannya kapada anda? 
“Iya kadang suka cerita masalah kerjaan. Kalau masalah pacar dia 
jarang cerita ke saya soalnya saya tidak suka sama SA yang 
kerjaannya nggak jelas” 
4. Apakah subjek pernah menceritakan mengenai pacarnya? Jika iya, apa 
yang sering diceritakannya? 
“Pernah dulu waktu awal-awal pacaran, saya tanya soal pacarnya. 
Lah ternyata si SA, pekerjaannya aja nggak jelas kok dipacarin, mau 
nikah lagi sama SA. Mau saya kenalin sama anaknya teman saya 
yang pkerjaannya mapan si DP nggak mau, ya udah saya diemin aja 
kalau ada masalah apa-apa dengan hubungannya sama SA” 
5. Bagaimana perhatian anda terhadap subjek? 
“Saya ini kebetulan tidak diberi momongan, jadi sayaudah anggap 
DP seperti anak sendiri. Waktu DP kecil juga saya ikut momong. 
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Kalau gajian ya dia saya beriuang jajan tambahan. Kalau ada apa-
apa ya dia sering juga cerita ke saya” 
6. Selama ini seperti apa sikap subjek di dalam keluarga? 
“memang DP ini anak tunggal dan dimanja sama orang tuanya, jadi 
kadang DP suka ngelawan sama orang tua, kalau minta sesuatu juga 
harus dituruti. Tapi dia baik dan sayang sama orang tua, cuman 
kadang suka ngeyel kalau dikasih nasehat” 
7. Apa anda mengetahui jika subjek mengalami kehamilan sebelum 
menikah? 
“Iya, tahu banget” 
8. Bagaimana perasaan anda saat mengetahui subjek telah hamil sebelum 
resmi menikah? 
“ya marah saya mbak, kok bisa-bisanya anak-anak itu nekat 
melalukan hubungan kayak gitu. Pada nggak takut dosa apa. 
Ditambah lagi hamilnya sama SA, lha nikah sama SA, gek meh makan 
apa besok anaknya?  
9. Apa anda mengenal pria yang menghamili subjek? 
“kenal, orang tuanyajuga saya kenal orang masih tetangga sendiri. 
Tapi SA itu orangnya nggak jelas, begajulan, temen-temenya kalau 
main nggak pada aturan. Udah gitu pekerjaannya nggak jelas, lha 
kalau DP nikah sama SA apa nggak susah hidupnya padahal selama 
ini kalau mau apa-apa SA itu pasti dituruti sama orang tuannya” 
10. Apa yang anda lakukan saat mengetahui subjek hamil di luar nikah? 
“ya saya marah mbak, tapi kan saya bukan orang tuanya. Lha orang 
tuanya sendiri nggak marah dan bisa terima, ya udah saya nggak bisa 
berbuat apa-apa, dan juga DP sudah telanjur hamil. Tapi saya nggak 
suka sama SA makanya kadang suka saya marah-marahin dia kalau 







11. Bagaimana sikap anda dan keluarga dengan pernikahan subjek saat 
ini? 
“kalau orang tuanya itu biasa saja dan baik-baik aja, bisa terima 
gitu. Tapi kalau saya tetap nggak terima mbak. Sebernya bukan cuma 
saya yang nggak suka sama SA, tetangga sini juga pada nggak suka 
sama SA, mereka tahu SA tu anaknya bergajulan mbak” 
12. Bagaimana keluarga menyikapi kehamilan dan pernikahan subjek 
saat ini? 
“ya karena sudah terlanjur daripada DP hamil tapi nggak punya 
suami, dan nanti anaknya juga statusnya nggak jelas ya mau nggak 
mau diterima saja” 
13. Adakah  perubahan sikap anda dan keluarga terhadap subjek 
setelah kejadian hamil di luar nikah yang dialami subjek? 
“kalau orang tua DP sih setahu saya sekarang sudah tidak 
memberi uang bulanan lagi untuk DP, biar belajar mandiri 
katanya, tapi mereka masih tinggal bersama jadi kalau soal makan 
masih ditanggung orang tua, selain itu sekarang orang tua DP 
lebih tegas sama DP” 
14. Seperti apa sikap subjek dengan lingkungan masyarakat sebelum 
adanya kejadian hamil di luar nikah? 
“sikap DP baik sama tetangga, anaknya ramah dalam bergaul” 
15. Adakah perubahan sikap dalam diri subjek terhadap keluarga dan 
lingkungan masyarakat selama hamil? 
“ya sekarang DP saya lihat sudah mulai mandiri. Tapi jadi jarang 
ke luar rumah dan main ke tetangga, paling temen-temennya yang 
sering main ke rumah” 
16. Setelah menikah kegiatan apa yang biasanya dilakukan subjek? 
“nggak ngapa-ngapain kayaknya. Udah berhenti bekerja juga, jadi 
sekarang ya diam di rumah saja” 
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17. Bagaimana sikap tetangga terhadap keluarga anda, khususnya 
terhadap subjek? 
“sikap tetangga macem-macem, ada yang biasa aja, tapi ada yang 
tidak suka dan jadi cuek terhadap DP” 
18. Menurut anda bagaimanakah sikap subjek terhadap respon yang 
diberikan tetangga? 
“kayaknya dia juga cuek-cuek aja sama tetangga, kalau tetangga 
baik ya dia baik kalau tidak baik nggak ditanggepin sama dia” 
19. Menurut anda, hal apa yang harus dilakukan oleh subjek agar dia 
bisa cepat beradaptasi di lingkungan keluarga dan masyarakat 
setelah kejadian menikah dan hamil di luar nikah? 
“harus sering-sering bergaul mungkin, jagan mengurung diri 






























c. Informan 3 
Identitas diri  
Nama   :  ST 
Umur   : 25 tahun 
Jenis kelamin   :  perempuan 
Status hubungan dengan subjek:  kakak SN 
 
Wawancara informan ke-3 
Tanggal   : 23 Juni 2014 
Waktu   : 15.00-16.30 WIB 




1. Seperti apa hubungan anda dengan subjek selama ini? 
“Baik-baik saja. Saya cukup akrab dengan SN di rumah” 
2. Apakah anda mengatahui kalau subjek selama ini sudah berpacaran? 
“Iya tahu, tapi saya tidak kenal dengan pacranya” 
3. Apakah selama ini subjek terbuka soal permasalahannya kapada anda? 
“Iya kadang suka curhat tapi tidak banyak juga” 
4. Apakah subjek pernah menceritakan mengenai pacarnya? Jika iya, apa 
yang sering diceritakannya? 
“kadang suka cerita, paling cuma ngasih tau kalau sekarang lagi 
pacaran sama ini gitu-gitu aja. Sama kadang suka nanya kalau 
pacarn itu ngapain aja enaknya tersu pergi ke mana” 
5. Bagaimana perhatian anda terhadap subjek? 
“cukup perhatian, biasanya saya sering bertanya soal sekolah dan 
teman-temannya, tentang pergaulannya juga saya tahu” 
6. Selama ini seperti apa sikap subjek di dalam keluarga? 
“ya anaknya ceria tapi agak ngeyel. Susah diatur, dan cuek” 
7. Apa anda mengetahui jika subjek mengalami kehamilan sebelum 
menikah? 
“Iya, tahu. 




“Perasaannya ya kaget. Waktu itu saya cuma curiga soalnya saya 
tahu dia tidak menstruasi 1 bulan, terus saya bilang ke ibu saya. Saya 
dan ibu saya nanya langsung ke SN terus suruh ngecek pake test pack 
tetnyata dia beneran hamil” 
9. Apa anda mengenal pria yang menghamili subjek? 
“nggak kenal saya, cuma tahu namanya aja” 
10. Apa yang anda lakukan saat mengetahui subjek hamil di luar nikah? 
“Ya nggak gimana-gimana. Kaget aja kok dia bisa sampai hamil, 
nakat juga. Tapi udah terlanjur hamil mau diapain. Ya lebih baik lah 
dia nikah daripada kandungannya digugurkan” 
 
Penyesuaian Sosial 
11. Bagaimana sikap anda dan keluarga dengan pernikahan subjek saat 
ini? 
“Keluarga bisa menerima, tapi agak kecewa sama suami SN, si DW 
karena DW orangnya kurang tanggungjawab, tidak mau bekerja 
untuk membantu keluarga, jadi sebel juga sama DW” 
12. Bagaimana keluarga menyikapi kehamilan dan pernikahan subjek saat 
ini? 
“ya diterima saja toh sudah terlanjur.  
13. Adakah  perubahan sikap anda dan keluarga terhadap subjek setelah 
kejadian hamil di luar nikah yang dialami subjek? 
“ya paling jadi sebel dan suka marah-marah aja ke SN gara-gara 
suaminya yang nggak mau kerja malah nambah-nambahin beban 
keluarga saja” 
14. Seperti apa sikap subjek dengan lingkungan masyarakat sebelum 
adanya kejadian hamil di luar nikah? 
“sikapnya biasa, bergaul, main sama anak-anak sini, nggak ada 
masalah sih” 
15. Adakah perubahan sikap dalam diri subjek terhadap keluarga dan 
lingkungan masyarakat selama hamil? 
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“jadi lebih cuek dia. Terus sekarang lebih kalem kalau di rumah, 
sesekali juga SN mulai shalat. Dia juga jarang di rumah, mungkin 
karena sepi di rumah terus main ke tetangga” 
16. Setelah menikah kegiatan apa yang biasanya dilakukan subjek? 
“nggak ada, paling cuma main ke rumah temennya” 
17. Bagaimana sikap tetangga terhadap keluarga anda, khususnya 
terhadap subjek? 
“Sikap tetangga biasa saja, nggak ada masalah. Ya ada satu dua 
yang menggunjing tapi kami sih menganggap hal itu biasa dan 
tidak terlau dipikirkan” 
18. Menurut anda bagaimanakah sikap subjek terhadap respon yang 
diberikan tetangga? 
“Sikap SN baik, dia tetap bisa bergaul seperti biasa, tidak ambil 
pusing juga kalau ada tetangga yang membicarakan tentang dia” 
19. Menurut anda, hal apa yang harus dilakukan oleh subjek agar dia 
bisa cepat beradaptasi di lingkungan keluarga dan masyarakat 
setelah kejadian menikah dan hamil di luar nikah? 
“Ya memang harus membuka diri, dan bergaul biar tidak tertekan 
sendiri, kalau banyak teman dan kegiatan kan pelan-pelan 

















TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN LAIN-LAIN (Tetangga subjek) 
 
a. Informan 4 
Identitas diri  
Nama   :  KP 
Umur   : 20 tahun 
Jenis kelamin   :  perempuan 
Status hubungan dengan subjek:  tetangga 
 
Wawancara informan ke-4 
Tanggal : 21 Juni 2014 
Waktu  : 08.30-10.30 WIB 
Tempat  : Rumah KP 
 
Latar belakang 
1. Sudah berapa lama anda mengenal subjek? 
“sudah sejak kecil, udah lama mbak” 
2. Seberapa dekat hubungan anda dengan subjek? 
“ya lumayan dekat, teman bermain tapi tidak terlalu akrab” 
3. Menurut anda, subjek orangnya seperti apa? 
“anaknya rajin, agak minder, pendiam, dan jarang bergaul, diem di 
rumah terus” 
4. Apa yang anda ketahui tentang gaya pacaran subjek? 
“nggak tau apa-apa mbak, wong RB pacaran aja aku nggak tau. Nggak 
pernah ada cowok yang main ke rumah e mbak jadi nggak tau pacarnnya 
seperti apa” 
5. Menurut anda, bagaimanakah pergaulan subjek dengan teman sebayanya? 
“menurut saya sih RB ini kurang bergaul sama teman mbak. Kalau pulang 
sekolah dia langsung mengerjakan pekerjaan rumah, jarang main sama 
temannya, makanya dia itu minderan anaknya” 
6. Menurut anda, bagaimanakah pergaulan subjek terhadap lawan jenis? 
“biasa aja mbak. Setau saya sih RB ini nggak punya pacar, dari jaman SD 
juga dia belum pernah pacaran. Kalau sama anak laki-laki ya sikapnya 
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wajar saja, ngobrol ya alakadarnya, seperlunya, nggak neko-neko kok 
anaknya” 
7. Bagaimanakah perhatian orang tua subjek terhadap subjek? 
“kalau menurut saya sih orang tuanya kurang memperhatian RB mbak. Ya 
mungkin karena sibuk, kan mburuh di sawah,  tandur sama nyetak bata. 
Berangkat pagi, pulang sore. Orang tuanya sih baik, sayang dan 
tanggungjawab juga sama anak-anaknya, hanya saja terlalu sibuk di 
sawah jadi kurang memperhatikan pergaulan anak-anaknya” 
 
Penyesuaian sosial 
8. Apa anda mengetahui tentang kehamilan di luar nikah yang dialami 
subjek? 
“iya tahu mbak. Tahunya ya setelah tiba-tiba ada kabar RB mau nikah. 
Kaget juga, wong bocah masih sekolah, belum lulus kok mau nikah, 
kenapa coba? Pasti karena hamil duluan, tapi masa anak polos kayak RB 
bisa hamil di luar nikah seperti itu, agak nggak percaya juga RB berani 
melakukan hubungan yang sperti itu padahal dia bergaul sama anak laki-
laki saja jarang” 
9. Bagaimana anda menyikapi pernikahan akibat hamil di luar nikah? 
“ya saya sama tetangga-tetagga di sini itu pada kaget mbak, nggak 
nyangka kok RB berani sampai nekat seperti itu. Kami pikir tadinya 
mungkin RB ini jadi korban pemerkosaan saking polosnya dia, tapi 
ternyata dia hamil sama pacarnya dan mau sama mau. Sayang sih mbak, 
RB anaknya baik, nggak neko-neko paling dia dimanfaatin sama 
cowoknya pas pacaran. Jadi malah kasihan sama RB” 
10. Sebelum hamil dan menikah akibat hamil di luar nikah, bagaimanakah 
aktifitas dan peran subjek di lingkungan masyarakat? 
“Ohh, dia sih anaknya memang jarang bergaul dan kumpul-kumpul sama 
tetangga, tapi anaknya sopan dan ramah” 
11. Menurut anda, adakah perubahan sikap dan aktifitas subjek di lingkungan 
masyarakat akibat kejadian hamil di luar nikah ini? 
220 
 
“iya ada, dia sekarang malah sering kumpul sama tetangga, lebih ceria, 
dan mau cerita-cerita, kayaknya dia bahagia banget setelah menikah. Jadi 
lebih rajin juga di rumah” 
12. Seperti apa peran sosial dan aktifitas subek setelah hamil di luar nikah? 
“peran sosial apa ya? Lha sekarang malah udah nggak ikut kumpulan 
muda/ mudi kan karena udah nikah. Kalau aktifitasnya ya dia sekarang 
sosialisasinya sama tetangga jauh lebih baik dan lebih aktif” 
13. Menurut anda, hal apa yang harus dilakukan oleh subjek agar dia bisa 
cepat beradaptasi di lingkungan masyarakat kembali setelah kejadian 
hamil di luar nikah ini? 
“yang harus dilakukan ya membuka diri, kalau ada masalah kan lebih 
baik dishare, apalagi dalam masa hamil seperti ini kan tidak baik kalau 
menyimpan masalah, nanti ngaruh ke anaknya. Ya udah bagus ini RB mau 




















b. Informan 5 
Identitas diri  
Nama   :  UY 
Umur   : 20 tahun 
Jenis kelamin   :  perempuan 
Status hubungan dengan subjek:  sahabat SN 
 
Wawancara informan ke-5 
Tanggal : 21 Juni 2014 
Waktu  : 08.30-10.30 WIB 
Tempat  : Rumah KP 
 
Latar belakang 
1. Sudah berapa lama anda mengenal subjek? 
“sudah sejak kecil, udah lama mbak” 
2. Seberapa dekat hubungan anda dengan subjek? 
“ya lumayan dekat, dan akrab mbak. Temenan dari SD sampai SMP terus 
sempet kerja bareng juga” 
3. Menurut anda, subjek orangnya seperti apa? 
“anaknya baik, tapi agak manja, terus kalau mau apa-apa kudu, kurang 
hormat juga sama orang tuanya” 
4. Apa yang anda ketahui tentang gaya pacaran subjek? 
“setahu aku sih dia udah sering pacaran dari jaman SMP, tapi kalau 
pacaranya seperti apa aku kurang tahu juga, dia juga nggak pernah cerita 
kalau soal itu” 
5. Menurut anda, bagaimanakah pergaulan subjek dengan teman sebayanya? 
“ya baik, tapi agak bebas mbak. Kalau pergi main suka jauh-jauh terus 
kadang nginep di tempat temennya, temennya juga banyak dia” 
6. Menurut anda, bagaimanakah pergaulan subjek terhadap lawan jenis? 
“gimana, ya temennya yang cowok banyak tapi dia biasa aja kalau sama 
temen cowok nggak kemayu atau mentel gitu” 
7. Bagaimanakah perhatian orang tua subjek terhadap subjek? 
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“orang tuanya itu sebenernya perhatian sama DP tapi terlalu 
memanjakan, jadinya pergaulan DP nggak terawasai, DP kan dibolohkan 
main ke mana saja, terus sama siapa aja juga boleh” 
 
Penyesuaian social 
8. Apa anda mengetahui tentang kehamilan di luar nikah yang dialami 
subjek? 
“iya tahu mbak. Tahunya pas dapet kabar dia mau nikah itu, ada temen 
yang bilang kalau dia mau nikah karena udah hamil” 
9. Bagaimana anda menyikapi pernikahan akibat hamil di luar nikah? 
“ya kalau aku sih nggak setuju sama yang seperti itu, dan jagan sampai 
terjadi sama aku. Tapi kalau udah terlanjut terjadi seperti ini ya gimana, 
kasihan juga kalau tidak dinikahkan, malah membuat tambah masalah” 
10. Sebelum hamil dan menikah akibat hamil di luar nikah, bagaimanakah 
aktifitas dan peran subjek di lingkungan masyarakat? 
“anaknya baik, dan ramah di lingkungan masyarakat. Sering ikut kegiatan 
muda/mudi juga kok” 
11. Menurut anda, adakah perubahan sikap dan aktifitas subjek di lingkungan 
masyarakat akibat kejadian hamil di luar nikah ini? 
“iya ada, dia sekarang sering ribut sama budhe dan sama tetangga. Terus 
jadi jarang ke luar rumah, jarang kumpul-kumpul juga” 
12. Seperti apa peran sosial dan aktifitas subek setelah hamil di luar nikah? 
“udah jarang kumpul-kumpul mbak anaknya” 
13. Menurut anda, hal apa yang harus dilakukan oleh subjek agar dia bisa 
cepat beradaptasi di lingkungan masyarakat kembali setelah kejadian 
hamil di luar nikah ini? 
“apa ya mbak? Harus bisa menerima kenyataan mungkin, terus mau 






c. Informan 6 
Identitas diri  
Nama   :  RO 
Umur   : 17 tahun 
Jenis kelamin   :  perempuan 
Status hubungan dengan subjek:  sahabat SN 
 
Wawancara informan ke-6 
Tanggal : 23 Juni 2014 
Waktu  : 16.00-17.30 WIB 
Tempat  : Rumah RO 
 
Latar belakang 
1. Sudah berapa lama anda mengenal subjek? 
“Sejak kecil mbak” 
2. Seberapa dekat hubungan anda dengan subjek? 
“ya lumayan dekat, temen akrab juga 
3. Menurut anda, subjek orangnya seperti apa? 
“anaknya gaul mbak, ceria, lucu, tapi agak nakal kalau di sekolah” 
4. Apa yang anda ketahui tentang gaya pacaran subjek? 
“kalau gaya pacaranya sih saya nggak tahu mbak” 
5. Menurut anda, bagaimanakah pergaulan subjek dengan teman sebayanya? 
“kalau di rumah ya dia biasa saja, main, kumpul-kumpul biasa. Tapi 
kalau di sekolah katanya memang SN sering ada masalah, soalnya temen-
temenya pergaulannya kurang baik” 
6. Menurut anda, bagaimanakah pergaulan subjek terhadap lawan jenis? 
“biasa aja mbak, dia memang temannya banyak, gaul-gaul lagi. Tapi 
cenderung anak-anak nakal gitu mbak” 
7. Bagaimanakah perhatian orang tua subjek terhadap subjek? 
“kalau menurut saya sih orang tuanya kurang memperhatian SN mbak. 
Bukan cuma SN yang lain juga kurang diperhatikan, makanya anak-






8. Apa anda mengetahui tentang kehamilan di luar nikah yang dialami 
subjek? 
“iya tahu mbak. 
9. Bagaimana anda menyikapi pernikahan akibat hamil di luar nikah? 
“ya nggak gimana-gimana sih mbak. Takut juga kalau sampai terjadi 
sama aku, makanya dijadikan pelajaran jagan sampai terjadi sama aku 
gitu mbak. Kalau udah terlanjut kayak gini ya mau gimana lagi” 
10. Sebelum hamil dan menikah akibat hamil di luar nikah, bagaimanakah 
aktifitas dan peran subjek di lingkungan masyarakat? 
“anaknya sering main, gaul juga, cepet akrab kalau kenalan sama orang, 
temannya juga banyak” 
11. Menurut anda, adakah perubahan sikap dan aktifitas subjek di lingkungan 
masyarakat akibat kejadian hamil di luar nikah ini? 
“iya ada, dia lebih kalem sekarang terus katanya dia pengen berubah jadi 
lebih baik gitu, nggak mau kaya dulu waktu jaman sekolah” 
12. Seperti apa peran sosial dan aktifitas subek setelah hamil di luar nikah? 
“peran sosial apa ya? Lha sekarang malah udah nggak ikut kumpulan 
muda/ mudi kan karena udah nikah. Kalau aktifitasnya ya dia sekarang 
sosialisasinya sama tetangga jauh lebih baik dan lebih aktif” 
13. Menurut anda, hal apa yang harus dilakukan oleh subjek agar dia bisa 
cepat beradaptasi di lingkungan masyarakat setelah kejadian hamil di luar 
nikah ini? 
“harus berubah jadi lebih baik sih mbak biar bisa sosialisasi sama warga 








HASIL PENGAMATAN TERHADAP SUBJEK RB 
No. Komponen Item  Keterangan 
1. Kondisi fisik a. Tinggi dan berat badan  Tinggi badan 155 cm 
 Berat badan 50 kg 
  b. Warna kulit   Berkulit sawo matang 
  c. Warna dan bentuk rambut  Berambut panjang hitam agak 
ikal 
  d. Berjilbab atau tidak  Tidak berjilbab 
2. Perilaku  e. Sopan/tidak sopan 
 
 Berpakaian sederhana tetapi tidak 
rapi. 
 Sikap baik dan sopan. 
  f. Cara berbicara 
 
 Saat wawancara wajah RB 
terlihat malu saat menjawab, 
terlihat RB sering tidak melihat 
ke arah peneliti saat bicara 
 Cara bicara santun 
  g. Menghargai orang lain/ 
menyepelekan orang lain 
 Menghargai orang lain 
3. Kondisi ekonomi h. Menengah keatas/ menegah/ 
menengah ke bawah 
 Menengah ke bawah 
4. Kehidupan beragama  i. Rajin beribadah/ menunda ibadah/ 
tidak rajin beribadah 
 Saat wawancara tidak menunda 
mengerjakan shalat 
5. Cara berkomunikasi 
dengan peneliti 
j. Ekspresi  Tenang dan agak malu-malu 
  k. Banyak bercerita/ banyak diam  Banyak bercerita 
6. Penyesuaian diri terhadap 
keluarga 
l. Interaksi subjek dengan keluarga   Terlihat baik dan hangat saat  bicara 
dengan ibunya 
  m. Kedekatan subjek dengan keluarga  Terlihat dekat dan perhatian pada 
adiknya 
  n. Respon keluarga terhadap subjek  Ibunya memberi respon yang baik, 
adiknya juga memberi respon yang 
baik 
7. Penyesuaian diri terhadap 
teman sebaya 
o. Interaksi subjek dengan teman 
sebaya 
 Tidak begitu terlihat RB bergaul 
dengan teman sebayanya, lebih 
sering bergaul dengan ibu-ibu 
  p. Respon teman sebaya terhadap 
subjek 
 Teman RB memberi respon yang 
baik 
8. Penyesuaian diri terhadap 
masyarakat 
q. Interaksi subjek dengan tetangga  
 
 Terlihat subjek tidak segan menyapa 
tetangga  




HASIL PENGAMATAN TERHADAP SUBJEK DP 
No. Komponen Item  Keterangan 
1. Kondisi fisik a. Tinggi dan berat badan  Tinggi badan 160 cm 
 Berat badan 45 kg 
 
  b. Warna kulit   Berkulit kuning langsat 
  c. Warna dan bentuk rambut  Berambut pendek  hitam. 
 
  d. Berjilbab atau tidak  Tidak berjilbab 
2. Perilaku  e. Sopan/tidak sopan 
 
 Berpakaian sederhana dan rapi 
 Sikap baik dan sopan. 
  f. Cara berbicara 
 
 Raut wajah DP lebih percaya diri, 
terlihat saat wawancara DP 
berbicara menghadap peneliti. 
 Cara bicara santun. 
  g. Menghargai orang lain/ 
menyepelekan orang lain 
 Menghargai orang lain. 
 
3. Kondisi ekonomi h. Menengah keatas/ menegah/ 
menengah ke bawah 
 Berkecukupan  
4. Kehidupan beragama  i. Rajin beribadah/ menunda ibadah/ 
tidak rajin beribadah 
 Saat wawancara tidak mengerjakan 
shalat 
5. Cara berkomunikasi 
dengan peneliti 
j. Ekspresi  Percaya diri dan tenang 
  k. Banyak bercerita/ banyak diam  Banyak bercerita 
6. Penyesuaian diri terhadap 
keluarga 
l. Interaksi subjek dengan keluarga   Terlihat akrab saat bicara dengan 
ibunya 
  m. Kedekatan subjek dengan keluarga  Terlihat dekat dan akrab saat 
berinteraksi dengan ibunya 
  n. Respon keluarga terhadap subjek  Ibunya merespon dengan ramah dan 
baik 
7. Penyesuaian diri terhadap 
teman sebaya 
o. Interaksi subjek dengan teman 
sebaya 
 Terlihat akrab dan tidak canggung 
saat bicara dengan temannya 
  p. Respon teman sebaya terhadap 
subjek 
 Teman DP memberi respon yang 
baik 
8. Penyesuaian diri terhadap 
masyarakat 
q. Interaksi subjek dengan tetangga  
 
 Terlihat DP agak segan menyapa 
tetangga yang lewat di depan 
rumahnya 
  r. Respon tetangga teradap subjek  Ada tetangga yang merespon acuh, 






HASIL PENGAMATAN TERHADAP SUBJEK SN 
No. Komponen Item  Keterangan 
1. Kondisi fisik a. Tinggi dan berat badan  Tinggi badan 156 cm 
 Berat badan 57 kg 
  b. Warna kulit   Berkulit sawo matang 
  c. Warna dan bentuk rambut  Berambut panjang agak merah 
karena disemir 
 
  d. Berjilbab atau tidak  Tidak berjilbab 
2. Perilaku  e. Sopan/tidak sopan 
 
 Berpakaian rapi tetapi agak 
terbuka 
 Sikap baik dan sopan. 
  f. Cara berbicara 
 
 Saat wawancara, wajah SN 
terlihat cukup percaya diri, 
terlihat SN menjawab dengan 
santai dan tegas 
 Cara bicara santun. 
  g. Menghargai orang lain/ 
menyepelekan orang lain 
 Menghargai orang lain. 
 
3. Kondisi ekonomi h. Menengah keatas/ menegah/ 
menengah ke bawah 
 Menengah ke bawah 
4. Kehidupan beragama  i. Rajin beribadah/ menunda ibadah/ 
tidak rajin beribadah 
 Saat wawancara tidak menunda 
waktu shalat 
5. Cara berkomunikasi 
dengan peneliti 
j. Ekspresi  Percaya diri dan tenang 
  k. Banyak bercerita/ banyak diam  Banyak bercerita 
6. Penyesuaian diri terhadap 
keluarga 
l. Interaksi subjek dengan keluarga   Tidak begitu hangat dan akrab 
dengan ibu dan kakak laki-lakinya 
 
  m. Kedekatan subjek dengan keluarga  Terlihat akrab dengan adik-adiknya 
  n. Respon keluarga terhadap subjek  Ibunya tidak memberi respon yang 
cukup baik 
7. Penyesuaian diri terhadap 
teman sebaya 
o. Interaksi subjek dengan teman 
sebaya 
 Terlihat akrab dan senang saat 
berinteraksi dengan teman 
sebayanya 
  p. Respon teman sebaya terhadap 
subjek 
 Teman SN merespon dengan baik 
8. Penyesuaian diri terhadap 
masyarakat 
q. Interaksi subjek dengan tetangga  
 
 Terlihat SN tidak segan menyapa 
dan berbicara dengan tetangga 
  r. Respon tetangga teradap subjek  Tetangga memberi respon biasa 








Pengambilan data di Kantor Urusan Agama (KUA) Jetis dan Puskesmas Jetis 
 
 





Wawancara Subjek DP 
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